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INFORMASI NASKAH

Judul: Akhlak Digital dan Etika Bermedia
Penulis: Kasmui
Edisi: Naskah pengembangan, 2026

Hak cipta dilindungi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Pengutipan
untuk pendidikan dan kajian harus menyebut sumber secara layak. Penggandaan,
distribusi, atau adaptasi dalam skala luas memerlukan izin pemegang hak.

Catatan Penggunaan

Buku ini bersifat edukatif dan tidak menggantikan konsultasi hukum,
keamanan siber, kesehatan, atau perlindungan anak yang memerlukan
penilaian profesional.

Contoh kasus disusun sebagai ilustrasi pembelajaran. Nama, situasi, dan
rincian tidak merujuk pada individu tertentu.

Peraturan, kebijakan platform, dan teknologi dapat berubah. Pembaca perlu
memeriksa sumber resmi terbaru sebelum mengambil keputusan berisiko
tinggi.
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KATA PENGANTAR

Perkembangan media digital telah memperluas ruang belajar, dakwah, kerja,
layanan publik, perdagangan, dan persahabatan. Pada saat yang sama, kecepatan
distribusi informasi juga memperbesar risiko kesalahan, pelanggaran privasi,
perundungan, pencurian karya, manipulasi, serta hilangnya kendali atas waktu dan
perhatian. Karena itu, keterampilan teknis perlu berjalan bersama akhlak dan
etika.

Buku ini disusun untuk menjembatani nilai keislaman, literasi media, keamanan
data, kesehatan digital, hukum, dan tanggung jawab penggunaan kecerdasan
buatan. Pendekatan yang digunakan tidak berhenti pada larangan. Setiap bab
menyediakan konsep, contoh, kerangka keputusan, latihan, studi kasus, dan
rancangan tindakan yang dapat diterapkan oleh pelajar, mahasiswa, keluarga,
pendidik, pengelola organisasi, serta masyarakat umum.

Akhlak digital dipahami sebagai kesinambungan akhlak manusia ketika
komunikasi dimediasi perangkat, platform, algoritma, dan data. Identitas daring
tidak terpisah dari pertanggungjawaban. Kata-kata yang diketik, gambar yang
diunggah, data yang disimpan, dan sistem yang dirancang tetap memiliki akibat
nyata bagi manusia.

Semoga buku ini membantu pembaca membangun kebiasaan digital yang lebih
jernih, aman, mendidik, damai, dan produktif. Kritik dan perbaikan tetap
diperlukan karena medan digital terus berubah, sedangkan prinsip tanggung jawab
harus terus diterjemahkan ke dalam konteks baru.

Semarang, Agustus 2026
Penulis
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

Buku ini dapat dibaca berurutan atau digunakan secara modular. Bab 1
memberikan landasan, Bab 2-9 membahas bidang risiko dan keterampilan
khusus, sedangkan Bab 10 mengubah kebiasaan individual menjadi tata kelola

komunitas. Setiap bab memiliki tujuan, ayat atau hadis pengarah, peta

pembahasan, uraian, latihan, studi kasus, evaluasi, dan proyek penerapan.

Simbol/Bagian Fungsi Cara Menggunakan

Landasan nilai Menghubungkan tema dengan | Baca sebelum masuk ke
akhlak dan tanggung jawab pembahasan teknis.

Studi kasus Menghadapkan pembaca pada | Identifikasi fakta, pihak
situasi yang tidak selalu hitam- | terdampak, pilihan, dan alasan.
putih

Checklist Mengubah prinsip menjadi Gunakan sebelum menulis,
langkah yang dapat diulang berbagi, mengunggah, atau

memutuskan.

Refleksi Menguji kebiasaan dan asumsi | Jawab dengan contoh pengalaman
pribadi yang aman untuk dibagikan.

Proyek bab Menerapkan gagasan pada Kerjakan secara individual atau
lingkungan nyata kelompok dengan dokumentasi.

Capaian Umum

» Menjelaskan dasar akhlak dan etika dalam aktivitas digital.

* Menerapkan adab menulis, berkomentar, berbagi, dan mengelola rekam jejak.

* Melakukan tabayun terhadap berita, gambar, video, kutipan, dan keluaran Al.

» Melindungi privasi, data, hak cipta, serta persetujuan pemilik informasi.

* Mencegah penggunaan gawai bermasalah, perundungan siber, paparan konten

berbahaya, dan manipulasi perhatian.

* Merancang ekosistem digital yang mendidik, damai, aman, inklusif, dan

produktif.
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BAB 1
LANDASAN AKHLAK DIGITAL

Membawa iman, amanah, dan tanggung jawab ke ruang daring

2

e Y35 by 0 131 15T ol

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah
perkataan yang benar” (QS Al-Ahzab [33]: 70).

—0\

\S
-

Ruang digital bukan wilayah bebas nilai. Setiap unggahan, komentar, pencarian,
penyimpanan, dan keputusan teknis tetap berada dalam lingkup tanggung jawab
moral. Bab ini membangun kerangka dasar agar teknologi dipahami sebagai
amanah, bukan sekadar alat yang netral.

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan konsep utama landasan akhlak digital dan hubungannya dengan
akhlak.

* Menganalisis risiko melalui contoh yang melibatkan manusia, data, platform,
dan lingkungan.

* Menerapkan langkah praktis seperti menentukan tujuan sebelum membuka
platform dan menahan unggahan ketika manfaat belum jelas.

* Menyusun keputusan yang dapat dijelaskan, diperiksa, dan diperbaiki.

* Membangun kebiasaan pribadi serta kebijakan komunitas yang konsisten.

Peta Bab
Subbab Fokus Aktivitas
1.1 Ruang Digital sebagai kesadaran dampak, Analisis kasus, checklist,
Ruang Moral kesinambungan daring- dan refleksi
luring, tanggung jawab
1.2 Niat, Tujuan, dan Nilai niat, tujuan, prioritas, Analisis kasus, checklist,
Sebelum Menggunakan Media | kendali diri dan refleksi
1.3 Amanah Informasi dan amanah, pembatasan akses, | Analisis kasus, checklist,
Pertanggungjawaban kehati-hatian dan refleksi
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Subbab

Fokus

AKktivitas

1.4 Sidq, Adil, dan Thsan dalam
Komunikasi

kejujuran, keadilan,
kepatutan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

1.5 Menimbang Manfaat dan
Mudarat

manfaat, risiko,
proporsionalitas

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

1.6 Jejak Digital dan
Kesinambungan Identitas

rekam jejak, konteks,
reputasi

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

1.7 Hak dan Kewajiban sebagai
Warga Digital

hak, kewajiban, tata kelola

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

1.8 Kerangka Keputusan Etis
Empat Langkah

verifikasi, otorisasi,
manfaat, kepatutan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

1.1 Ruang Digital sebagai Ruang Moral

Tindakan daring memiliki dampak nyata terhadap martabat, pengetahuan, relasi,
dan keputusan orang lain. Pemisahan tajam antara dunia nyata dan dunia maya
membuat pengguna mudah meremehkan akibat kata-kata maupun jejak data.
Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis
tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti seorang pengguna menulis
komentar kasar karena merasa akun anonim tidak berkaitan dengan identitas nyata
menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi
kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu
menghubungkan kesadaran dampak, kesinambungan daring-luring, tanggung
jawab dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang
belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah
awal yang dapat dilakukan ialah menentukan tujuan sebelum membuka platform,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.

AKHLAK DIGITAL DAN ETIKA BERMEDIA
19



Pembahasan 1.1 ruang digital sebagai ruang moral tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Tindakan daring memiliki dampak nyata terhadap martabat,
pengetahuan, relasi, dan keputusan orang lain. Pemisahan tajam antara dunia
nyata dan dunia maya membuat pengguna mudah meremehkan akibat kata-kata
maupun jejak data. Dalam situasi seorang pengguna menulis komentar kasar
karena merasa akun anonim tidak berkaitan dengan identitas nyata, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek kesadaran dampak, kesinambungan daring-luring, tanggung jawab
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan membandingkan dampak pada diri, orang lain, dan komunitas, lalu
meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat,
melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada
pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan
oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Tindakan daring memiliki dampak nyata
terhadap martabat, pengetahuan, relasi, dan keputusan orang lain. Pemisahan
tajam antara dunia nyata dan dunia maya membuat pengguna mudah meremehkan
akibat kata-kata maupun jejak data. Contoh seorang pengguna menulis komentar
kasar karena merasa akun anonim tidak berkaitan dengan identitas nyata
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menentukan
tujuan sebelum membuka platform perlu dipadukan dengan evaluasi kesadaran
dampak, kesinambungan daring-luring, tanggung jawab, bukan dijalankan sebagai
prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan seorang pengguna menulis komentar kasar karena merasa akun
anonim tidak berkaitan dengan identitas nyata. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: kesadaran dampak,
kesinambungan daring-luring, tanggung jawab. Hindari keputusan yang
hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa
konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa kesadaran dampak, kesinambungan daring-
luring, tanggung jawab penting dalam keputusan ini.

+ Saya telah menentukan tujuan sebelum membuka platform sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menahan unggahan ketika manfaat belum jelas dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus seorang pengguna menulis
komentar kasar karena merasa akun anonim tidak berkaitan dengan identitas
nyata?

2. Bagaimana kesadaran dampak, kesinambungan daring-luring, tanggung jawab
mengubah keputusan yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

1.2 Niat, Tujuan, dan Nilai Sebelum Menggunakan Media

Niat memberi arah kepada pilihan platform, jenis konten, durasi, dan cara
berinteraksi. Tujuan yang jelas mencegah penggunaan media berubah menjadi
kebiasaan otomatis yang menghabiskan perhatian. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti seorang mahasiswa membuka media sosial untuk mencari
informasi kuliah tetapi berakhir menggulir konten tanpa tujuan menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan niat,
tujuan, prioritas, kendali diri dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah menentukan tujuan sebelum
membuka platform, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan.
Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai
penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 1.2 niat, tujuan, dan nilai sebelum menggunakan media tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Niat memberi arah kepada pilihan platform, jenis
konten, durasi, dan cara berinteraksi. Tujuan yang jelas mencegah penggunaan
media berubah menjadi kebiasaan otomatis yang menghabiskan perhatian. Dalam
situasi seorang mahasiswa membuka media sosial untuk mencari informasi kuliah
tetapi berakhir menggulir konten tanpa tujuan, pengguna biasanya menghadapi
tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan
kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek niat,
tujuan, prioritas, kendali diri terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai
dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membandingkan dampak pada diri, orang
lain, dan komunitas, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda
bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat
dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang
hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Niat memberi arah kepada pilihan platform,
jenis konten, durasi, dan cara berinteraksi. Tujuan yang jelas mencegah
penggunaan media berubah menjadi kebiasaan otomatis yang menghabiskan
perhatian. Contoh seorang mahasiswa membuka media sosial untuk mencari
informasi kuliah tetapi berakhir menggulir konten tanpa tujuan memperlihatkan
bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara
memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik
tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menentukan tujuan
sebelum membuka platform perlu dipadukan dengan evaluasi niat, tujuan,
prioritas, kendali diri, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa
pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan seorang mahasiswa membuka media sosial untuk mencari
informasi kuliah tetapi berakhir menggulir konten tanpa tujuan. Identifikasi
fakta yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak,
dan kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: niat, tujuan,
prioritas, kendali diri. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa niat, tujuan, prioritas, kendali diri penting
dalam keputusan ini.

+ Saya telah menentukan tujuan sebelum membuka platform sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menahan unggahan ketika manfaat belum jelas dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus seorang mahasiswa membuka
media sosial untuk mencari informasi kuliah tetapi berakhir menggulir konten
tanpa tujuan?

2. Bagaimana niat, tujuan, prioritas, kendali diri mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

1.3 Amanah Informasi dan Pertanggungjawaban

Informasi yang diterima, disimpan, atau disebarkan adalah amanah karena dapat
memengaruhi reputasi serta keselamatan orang lain. Amanah menuntut ketelitian,
pembatasan akses, dan keberanian menahan diri. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti anggota grup menerima tangkapan layar percakapan pribadi
lalu tergoda meneruskannya untuk bahan perbincangan menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan amanah,
pembatasan akses, kehati-hatian dengan pertanyaan konkret: siapa yang
terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut
masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah menentukan
tujuan sebelum membuka platform, kemudian mendokumentasikan alasan dan
batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 1.3 amanah informasi dan pertanggungjawaban tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Informasi yang diterima, disimpan, atau disebarkan adalah
amanah karena dapat memengaruhi reputasi serta keselamatan orang lain.
Amanah menuntut ketelitian, pembatasan akses, dan keberanian menahan diri.
Dalam situasi anggota grup menerima tangkapan layar percakapan pribadi lalu
tergoda meneruskannya untuk bahan perbincangan, pengguna biasanya
menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut
kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek amanah, pembatasan akses, kehati-hatian terabaikan. Respons
yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan
membandingkan dampak pada diri, orang lain, dan komunitas, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Informasi yang diterima, disimpan, atau
disebarkan adalah amanah karena dapat memengaruhi reputasi serta keselamatan
orang lain. Amanah menuntut ketelitian, pembatasan akses, dan keberanian
menahan diri. Contoh anggota grup menerima tangkapan layar percakapan pribadi
lalu tergoda meneruskannya untuk bahan perbincangan memperlihatkan bahwa
satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh
atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menentukan tujuan sebelum membuka
platform perlu dipadukan dengan evaluasi amanah, pembatasan akses, kehati-
hatian, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan anggota grup menerima tangkapan layar percakapan pribadi lalu
tergoda meneruskannya untuk bahan perbincangan. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: amanah, pembatasan
akses, kehati-hatian. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa amanah, pembatasan akses, kehati-hatian
penting dalam keputusan ini.

+ Saya telah menentukan tujuan sebelum membuka platform sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menahan unggahan ketika manfaat belum jelas dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus anggota grup menerima
tangkapan layar percakapan pribadi lalu tergoda meneruskannya untuk bahan
perbincangan?

2. Bagaimana amanah, pembatasan akses, kehati-hatian mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

1.4 Sidq, Adil, dan lhsan dalam Komunikasi

Kejujuran mencegah manipulasi, keadilan menjaga proporsi, dan ihsan
mendorong cara penyampaian yang bermartabat. Ketiganya perlu hadir sekaligus
agar pesan benar tidak berubah menjadi penghinaan. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti kritik terhadap kebijakan publik disampaikan dengan data
benar tetapi memakai julukan yang merendahkan individu menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan
kejujuran, keadilan, kepatutan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah menentukan tujuan sebelum
membuka platform, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan.
Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai
penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 1.4 sidq, adil, dan ihsan dalam komunikasi tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Kejujuran mencegah manipulasi, keadilan menjaga proporsi, dan
thsan mendorong cara penyampaian yang bermartabat. Ketiganya perlu hadir
sekaligus agar pesan benar tidak berubah menjadi penghinaan. Dalam situasi
kritik terhadap kebijakan publik disampaikan dengan data benar tetapi memakai
julukan yang merendahkan individu, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek kejujuran,
keadilan, kepatutan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan membandingkan dampak pada diri, orang lain, dan
komunitas, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda
lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan
kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya
dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Kejujuran mencegah manipulasi, keadilan
menjaga proporsi, dan ihsan mendorong cara penyampaian yang bermartabat.
Ketiganya perlu hadir sekaligus agar pesan benar tidak berubah menjadi
penghinaan. Contoh kritik terhadap kebijakan publik disampaikan dengan data
benar tetapi memakai julukan yang merendahkan individu memperlihatkan bahwa
satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh
atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menentukan tujuan sebelum membuka
platform perlu dipadukan dengan evaluasi kejujuran, keadilan, kepatutan, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan kritik terhadap kebijakan publik disampaikan dengan data benar
tetapi memakai julukan yang merendahkan individu. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: kejujuran, keadilan,
kepatutan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa kejujuran, keadilan, kepatutan penting dalam
keputusan ini.

+ Saya telah menentukan tujuan sebelum membuka platform sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menahan unggahan ketika manfaat belum jelas dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus kritik terhadap kebijakan publik
disampaikan dengan data benar tetapi memakai julukan yang merendahkan
individu?

2. Bagaimana kejujuran, keadilan, kepatutan mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

1.5 Menimbang Manfaat dan Mudarat

Tidak semua yang benar harus segera dipublikasikan; waktu, konteks, audiens,
dan risiko perlu ditimbang. Prinsip manfaat dan pencegahan mudarat membantu
pengguna memilih tindakan yang paling bertanggung jawab. Dalam praktik
sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi
bobot akibat sosial. Kasus seperti foto kecelakaan asli hendak dibagikan untuk
peringatan, tetapi wajah korban dan nomor kendaraan terlihat jelas menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan manfaat,
risiko, proporsionalitas dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah menentukan tujuan sebelum
membuka platform, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan.
Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai
penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 1.5 menimbang manfaat dan mudarat tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Tidak semua yang benar harus segera dipublikasikan; waktu,
konteks, audiens, dan risiko perlu ditimbang. Prinsip manfaat dan pencegahan
mudarat membantu pengguna memilih tindakan yang paling bertanggung jawab.
Dalam situasi foto kecelakaan asli hendak dibagikan untuk peringatan, tetapi
wajah korban dan nomor kendaraan terlihat jelas, pengguna biasanya menghadapi
tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan
kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek
manfaat, risiko, proporsionalitas terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai
dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membandingkan dampak pada diri, orang
lain, dan komunitas, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda
bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat
dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang
hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Tidak semua yang benar harus segera
dipublikasikan; waktu, konteks, audiens, dan risiko perlu ditimbang. Prinsip
manfaat dan pencegahan mudarat membantu pengguna memilih tindakan yang
paling bertanggung jawab. Contoh foto kecelakaan asli hendak dibagikan untuk
peringatan, tetapi wajah korban dan nomor kendaraan terlihat jelas
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menentukan
tujuan sebelum membuka platform perlu dipadukan dengan evaluasi manfaat,
risiko, proporsionalitas, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa
pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan foto kecelakaan asli hendak dibagikan untuk peringatan, tetapi
wajah korban dan nomor kendaraan terlihat jelas. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: manfaat, risiko,
proporsionalitas. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa manfaat, risiko, proporsionalitas penting
dalam keputusan ini.

+ Saya telah menentukan tujuan sebelum membuka platform sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menahan unggahan ketika manfaat belum jelas dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus foto kecelakaan asli hendak
dibagikan untuk peringatan, tetapi wajah korban dan nomor kendaraan terlihat
jelas?

2. Bagaimana manfaat, risiko, proporsionalitas mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

1.6 Jejak Digital dan Kesinambungan Identitas

Konten dapat disalin, diarsipkan, dicari, dan dipahami kembali di luar konteks
awal. Karena itu, pengguna perlu mengelola identitas digital dengan konsisten dan
tidak bergantung pada asumsi bahwa unggahan akan segera dilupakan. Dalam
praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak
mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti unggahan lama yang bercanda
tentang kelompok tertentu ditemukan kembali saat pemilik akun mendaftar
beasiswa menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan rekam jejak, konteks, reputasi dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan ialah menentukan tujuan sebelum membuka platform, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 1.6 jejak digital dan kesinambungan identitas tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Konten dapat disalin, diarsipkan, dicari, dan dipahami
kembali di luar konteks awal. Karena itu, pengguna perlu mengelola identitas
digital dengan konsisten dan tidak bergantung pada asumsi bahwa unggahan akan
segera dilupakan. Dalam situasi unggahan lama yang bercanda tentang kelompok
tertentu ditemukan kembali saat pemilik akun mendaftar beasiswa, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek rekam jejak, konteks, reputasi terabaikan. Respons yang lebih
matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membandingkan dampak
pada diri, orang lain, dan komunitas, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Konten dapat disalin, diarsipkan, dicari, dan
dipahami kembali di luar konteks awal. Karena itu, pengguna perlu mengelola
identitas digital dengan konsisten dan tidak bergantung pada asumsi bahwa
unggahan akan segera dilupakan. Contoh unggahan lama yang bercanda tentang
kelompok tertentu ditemukan kembali saat pemilik akun mendaftar beasiswa
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menentukan
tujuan sebelum membuka platform perlu dipadukan dengan evaluasi rekam jejak,
konteks, reputasi, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan
konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan unggahan lama yang bercanda tentang kelompok tertentu
ditemukan kembali saat pemilik akun mendaftar beasiswa. Identifikasi fakta
yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: rekam jejak,
konteks, reputasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa rekam jejak, konteks, reputasi penting dalam
keputusan ini.

+ Saya telah menentukan tujuan sebelum membuka platform sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menahan unggahan ketika manfaat belum jelas dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus unggahan lama yang bercanda
tentang kelompok tertentu ditemukan kembali saat pemilik akun mendaftar
beasiswa?

2. Bagaimana rekam jejak, konteks, reputasi mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

1.7 Hak dan Kewajiban sebagai Warga Digital

Kebebasan berekspresi berjalan bersama kewajiban menghormati hak orang lain,
mematuhi hukum, dan menjaga ruang bersama. Warga digital yang matang bukan
hanya menuntut akses, melainkan ikut memelihara kualitas ekosistem. Dalam
praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak
mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti pengelola komunitas menolak
aturan moderasi dengan alasan semua orang bebas menulis apa saja menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan hak,
kewajiban, tata kelola dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah menentukan tujuan sebelum
membuka platform, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan.
Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai
penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 1.7 hak dan kewajiban sebagai warga digital tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Kebebasan berekspresi berjalan bersama kewajiban
menghormati hak orang lain, mematuhi hukum, dan menjaga ruang bersama.
Warga digital yang matang bukan hanya menuntut akses, melainkan ikut
memelihara kualitas ekosistem. Dalam situasi pengelola komunitas menolak
aturan moderasi dengan alasan semua orang bebas menulis apa saja, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek hak, kewajiban, tata kelola terabaikan. Respons yang lebih matang
dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membandingkan dampak pada
diri, orang lain, dan komunitas, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya
luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan
yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada
keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Kebebasan berekspresi berjalan bersama
kewajiban menghormati hak orang lain, mematuhi hukum, dan menjaga ruang
bersama. Warga digital yang matang bukan hanya menuntut akses, melainkan ikut
memelihara kualitas ekosistem. Contoh pengelola komunitas menolak aturan
moderasi dengan alasan semua orang bebas menulis apa saja memperlihatkan
bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara
memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik
tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menentukan tujuan
sebelum membuka platform perlu dipadukan dengan evaluasi hak, kewajiban, tata
kelola, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pengelola komunitas menolak aturan moderasi dengan alasan
semua orang bebas menulis apa saja. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: hak, kewajiban, tata
kelola. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa hak, kewajiban, tata kelola penting dalam
keputusan ini.

+ Saya telah menentukan tujuan sebelum membuka platform sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menahan unggahan ketika manfaat belum jelas dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pengelola komunitas menolak
aturan moderasi dengan alasan semua orang bebas menulis apa saja?

2. Bagaimana hak, kewajiban, tata kelola mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

1.8 Kerangka Keputusan Etis Empat Langkah

Keputusan etis dapat dilatih melalui empat pertanyaan: apakah benar, apakah
berhak dibagikan, apakah bermanfaat, dan apakah cara penyampaiannya patut.
Kerangka sederhana ini memperlambat impuls tanpa menghambat produktivitas.
Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis
tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti pesan sensasional tiba
beberapa menit sebelum batas waktu pengumuman dan admin merasa harus
segera meneruskannya menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan verifikasi, otorisasi, manfaat, kepatutan dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan ialah menentukan tujuan sebelum membuka platform, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 1.8 kerangka keputusan etis empat langkah tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Keputusan etis dapat dilatih melalui empat pertanyaan:
apakah benar, apakah berhak dibagikan, apakah bermanfaat, dan apakah cara
penyampaiannya patut. Kerangka sederhana ini memperlambat impuls tanpa
menghambat produktivitas. Dalam situasi pesan sensasional tiba beberapa menit
sebelum batas waktu pengumuman dan admin merasa harus segera
meneruskannya, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek verifikasi, otorisasi, manfaat,
kepatutan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan membandingkan dampak pada diri, orang lain, dan komunitas,
lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat,
melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada
pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan
oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Keputusan etis dapat dilatih melalui empat
pertanyaan: apakah benar, apakah berhak dibagikan, apakah bermanfaat, dan
apakah cara penyampaiannya patut. Kerangka sederhana ini memperlambat
impuls tanpa menghambat produktivitas. Contoh pesan sensasional tiba beberapa
menit sebelum batas waktu pengumuman dan admin merasa harus segera
meneruskannya memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi
mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar
hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
menentukan tujuan sebelum membuka platform perlu dipadukan dengan evaluasi
verifikasi, otorisasi, manfaat, kepatutan, bukan dijalankan sebagai prosedur
mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pesan sensasional tiba beberapa menit sebelum batas waktu
pengumuman dan admin merasa harus segera meneruskannya. Identifikasi
fakta yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak,
dan kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: verifikasi, otorisasi,
manfaat, kepatutan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa verifikasi, otorisasi, manfaat, kepatutan
penting dalam keputusan ini.

+ Saya telah menentukan tujuan sebelum membuka platform sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menahan unggahan ketika manfaat belum jelas dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pesan sensasional tiba beberapa
menit sebelum batas waktu pengumuman dan admin merasa harus segera
meneruskannya?

2. Bagaimana verifikasi, otorisasi, manfaat, kepatutan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

Perangkat Praktis Bab

No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

1 menentukan tujuan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
sebelum membuka sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
platform hasil evaluasi langkah 1. dan saat konteks

berubah.

2 menahan unggahan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
ketika manfaat belum sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
jelas hasil evaluasi langkah 2. dan saat konteks

berubah.

3 membandingkan dampak | Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
pada diri, orang lain, dan | sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
komunitas hasil evaluasi langkah 3. dan saat konteks

berubah.
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No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

4 mencatat alasan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
keputusan agar dapat sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
dipertanggungjawabkan | hasil evaluasi langkah 4. dan saat konteks

berubah.

Studi Kasus Integratif

Kasus A — Keputusan di Bawah Tekanan

Sebuah tim menghadapi situasi ketika seorang mahasiswa membuka media
sosial untuk mencari informasi kuliah tetapi berakhir menggulir konten tanpa
tujuan. Pada saat yang sama, anggota lain mengingatkan risiko yang
berkaitan dengan manfaat, risiko, proporsionalitas. Pimpinan meminta
keputusan dalam waktu singkat karena menganggap keterlambatan akan
merugikan citra organisasi.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Kasus B — Konflik Hak dan Manfaat

Dalam sebuah komunitas, pengelola komunitas menolak aturan moderasi
dengan alasan semua orang bebas menulis apa saja. Sebagian anggota
menilai tindakan tersebut bermanfaat, sedangkan pihak lain menekankan
verifikasi, otorisasi, manfaat, kepatutan. Tidak ada aturan tertulis yang cukup
jelas, dan admin memiliki hubungan dekat dengan salah satu pihak.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.
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Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Rangkuman Bab

1.1 Ruang Digital sebagai Ruang Moral menekankan kesadaran dampak,
kesinambungan daring-luring, tanggung jawab.

1.2 Niat, Tujuan, dan Nilai Sebelum Menggunakan Media menekankan niat,
tujuan, prioritas, kendali diri.

1.3 Amanah Informasi dan Pertanggungjawaban menekankan amanah,
pembatasan akses, kehati-hatian.

1.4 Sidqg, Adil, dan Thsan dalam Komunikasi menekankan kejujuran, keadilan,
kepatutan.

1.5 Menimbang Manfaat dan Mudarat menekankan manfaat, risiko,
proporsionalitas.

1.6 Jejak Digital dan Kesinambungan Identitas menekankan rekam jejak,
konteks, reputasi.

1.7 Hak dan Kewajiban sebagai Warga Digital menekankan hak, kewajiban, tata
kelola.

1.8 Kerangka Keputusan Etis Empat Langkah menekankan verifikasi, otorisasi,
manfaat, kepatutan.

Keseluruhan bab menunjukkan bahwa etika digital memerlukan keterpaduan nilai,
pengetahuan, keterampilan teknis, dan tata kelola. Keputusan yang baik tidak
hanya melihat apakah sesuatu dapat dilakukan, tetapi juga apakah benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Evaluasi Bab

1. Jelaskan gagasan utama landasan akhlak digital dengan contoh baru.

2. Bedakan antara niat baik dan keputusan yang bertanggung jawab.

3. Mengapa kecepatan platform dapat memperbesar kesalahan etis?

4. Bagaimana cara mengidentifikasi pihak yang paling rentan dalam sebuah
kasus?
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5. Sebutkan bukti yang perlu diperiksa sebelum mengambil keputusan.
6. Jelaskan peran persetujuan, konteks, dan proporsionalitas.

7. Susun respons ketika informasi penting belum lengkap.

8. Bagaimana mekanisme koreksi dan pemulihan seharusnya dirancang?
9. Rancang tiga indikator untuk menilai perubahan kebiasaan.

10. Tuliskan komitmen pribadi yang spesifik, terukur, dan dapat ditinjau ulang.

Proyek Bab

Buat audit kecil mengenai membawa iman, amanah, dan tanggung jawab ke ruang
daring pada satu ruang digital yang Anda kenal, tanpa membuka data pribadi
anggota. Dokumentasikan tujuan ruang, jenis konten, kebiasaan, risiko, aturan
yang tersedia, dan dua contoh situasi. Susun rekomendasi dalam tiga tingkat:
perubahan cepat selama tujuh hari, perbaikan prosedur selama tiga puluh hari, dan
penguatan budaya selama sembilan puluh hari.

Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Diagnosis Apa kebiasaan dan risiko paling Peta masalah satu halaman
menonjol?
Prioritas Masalah mana yang berdampak besar Matriks prioritas

dan realistis ditangani?

Intervensi Siapa melakukan apa, kapan, dengan Rencana tindakan
sumber daya apa?

Evaluasi Indikator apa yang menunjukkan Lembar pemantauan
perbaikan?
Refleksi Apa yang perlu dipertahankan, Catatan pembelajaran

dihentikan, atau diperbaiki?

AKHLAK DIGITAL DAN ETIKA BERMEDIA
38




BAB 2
ADAB MENULIS, BERKOMENTAR, DAN BERBAGI

Mengubah bahasa digital menjadi sarana kebaikan dan
pembelajaran
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“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah berkata baik
atau diam” (Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim).

Tulisan digital mudah dibuat, cepat disebarkan, dan sulit ditarik kembali. Bab ini
membahas adab sejak merumuskan pesan, memilih nada, menanggapi perbedaan,
hingga membagikan konten secara bertanggung jawab.

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan konsep utama adab menulis, berkomentar, dan berbagi dan
hubungannya dengan akhlak.

* Menganalisis risiko melalui contoh yang melibatkan manusia, data, platform,
dan lingkungan.

* Menerapkan langkah praktis seperti membaca ulang pesan dari sudut pandang
penerima dan mengganti label pribadi dengan uraian perilaku.

» Menyusun keputusan yang dapat dijelaskan, diperiksa, dan diperbaiki.

* Membangun kebiasaan pribadi serta kebijakan komunitas yang konsisten.

Peta Bab
Subbab Fokus AKktivitas
2.1 Menulis dengan Jelas, kejelasan, konteks, struktur | Analisis kasus, checklist,
Benar, dan Bertujuan dan refleksi
2.2 Memilih Kata yang martabat, fokus masalah, Analisis kasus, checklist,
Menjaga Martabat bahasa nonmerendahkan dan refleksi
2.3 Adab Berkomentar dalam perbedaan, adab dialog, Analisis kasus, checklist,
Perbedaan koreksi dan refleksi
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Subbab

Fokus

AKktivitas

2.4 Kritik yang Konstruktif dan
Terukur

bukti, saluran tepat, solusi

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

2.5 Berbagi dengan Konteks
dan Atribusi

konteks, atribusi, integritas
kutipan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

2.6 Etika Humor, Meme, dan
Satire

humor, persetujuan, batas
kepatutan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

2.7 Mengelola Emosi sebelum
Mengirim

jeda, regulasi emosi, kanal
privat

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

2.8 Praktik Menyunting

penyuntingan, daftar

Analisis kasus, checklist,

Sebelum Publikasi periksa, akurasi dan refleksi

2.1 Menulis dengan Jelas, Benar, dan Bertujuan

Tulisan yang baik memiliki tujuan, pembaca, bukti, struktur, dan batas klaim yang
jelas. Ketidakjelasan mudah berubah menjadi salah tafsir, terutama ketika pesan
dibaca tanpa ekspresi wajah dan intonasi. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti seorang ketua kelas mengirim instruksi singkat tanpa tanggal,
tempat, atau penanggung jawab sehingga anggota mengambil tindakan berbeda
menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi
kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu
menghubungkan kejelasan, konteks, struktur dengan pertanyaan konkret: siapa
yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan
tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah
membaca ulang pesan dari sudut pandang kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.

penerima,
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Pembahasan 2.1 menulis dengan jelas, benar, dan bertujuan tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Tulisan yang baik memiliki tujuan, pembaca, bukti, struktur,
dan batas klaim yang jelas. Ketidakjelasan mudah berubah menjadi salah tafsir,
terutama ketika pesan dibaca tanpa ekspresi wajah dan intonasi. Dalam situasi
seorang ketua kelas mengirim instruksi singkat tanpa tanggal, tempat, atau
penanggung jawab sehingga anggota mengambil tindakan berbeda, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek kejelasan, konteks, struktur terabaikan. Respons yang lebih
matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan menambahkan konteks,
tanggal, dan sumber, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda
bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat
dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang
hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Tulisan yang baik memiliki tujuan, pembaca,
bukti, struktur, dan batas klaim yang jelas. Ketidakjelasan mudah berubah
menjadi salah tafsir, terutama ketika pesan dibaca tanpa ekspresi wajah dan
intonasi. Contoh seorang ketua kelas mengirim instruksi singkat tanpa tanggal,
tempat, atau penanggung jawab sehingga anggota mengambil tindakan berbeda
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, membaca ulang
pesan dari sudut pandang penerima perlu dipadukan dengan evaluasi kejelasan,
konteks, struktur, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan
konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan seorang ketua kelas mengirim instruksi singkat tanpa tanggal,
tempat, atau penanggung jawab sehingga anggota mengambil tindakan
berbeda. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang masih
kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek maupun
jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: kejelasan, konteks,
struktur. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa kejelasan, konteks, struktur penting dalam
keputusan ini.

* Saya telah membaca ulang pesan dari sudut pandang penerima sebelum
mengambil tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah mengganti label pribadi dengan uraian perilaku dan mencatat
sumber atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus seorang ketua kelas mengirim
instruksi singkat tanpa tanggal, tempat, atau penanggung jawab sehingga
anggota mengambil tindakan berbeda?

2. Bagaimana kejelasan, konteks, struktur mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

2.2 Memilih Kata yang Menjaga Martabat

Pilihan kata menentukan apakah kritik menjadi pembelajaran atau serangan.
Bahasa yang tegas tidak harus kasar; fokus dapat diarahkan pada tindakan,
argumen, dan akibat, bukan pada label pribadi. Dalam praktik sehari-hari, prinsip
ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti pengguna menyebut lawan diskusi bodoh alih-alih menunjukkan
bagian argumen yang keliru menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil
dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan martabat, fokus masalah, bahasa
nonmerendahkan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi
apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah membaca ulang pesan dari
sudut pandang penerima, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas
tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 2.2 memilih kata yang menjaga martabat tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Pilihan kata menentukan apakah kritik menjadi pembelajaran atau
serangan. Bahasa yang tegas tidak harus kasar; fokus dapat diarahkan pada
tindakan, argumen, dan akibat, bukan pada label pribadi. Dalam situasi pengguna
menyebut lawan diskusi bodoh alih-alih menunjukkan bagian argumen yang
keliru, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima
kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat
menyempitkan perhatian sehingga aspek martabat, fokus masalah, bahasa
nonmerendahkan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan menambahkan konteks, tanggal, dan sumber, lalu
meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat,
melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada
pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan
oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Pilihan kata menentukan apakah kritik menjadi
pembelajaran atau serangan. Bahasa yang tegas tidak harus kasar; fokus dapat
diarahkan pada tindakan, argumen, dan akibat, bukan pada label pribadi. Contoh
pengguna menyebut lawan diskusi bodoh alih-alih menunjukkan bagian argumen
yang keliru memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi
mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar
hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
membaca ulang pesan dari sudut pandang penerima perlu dipadukan dengan
evaluasi martabat, fokus masalah, bahasa nonmerendahkan, bukan dijalankan
sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pengguna menyebut lawan diskusi bodoh alih-alih menunjukkan
bagian argumen yang keliru. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: martabat, fokus
masalah, bahasa nonmerendahkan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan
pada rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera
hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa martabat, fokus masalah, bahasa
nonmerendahkan penting dalam keputusan ini.

* Saya telah membaca ulang pesan dari sudut pandang penerima sebelum
mengambil tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah mengganti label pribadi dengan uraian perilaku dan mencatat
sumber atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pengguna menyebut lawan
diskusi bodoh alih-alih menunjukkan bagian argumen yang keliru?

2. Bagaimana martabat, fokus masalah, bahasa nonmerendahkan mengubah
keputusan yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

2.3 Adab Berkomentar dalam Perbedaan

Komentar perlu membaca isi secara utuh, membedakan fakta dan pendapat, serta
memberi ruang bagi koreksi. Perbedaan yang sehat menilai gagasan tanpa
mengubah percakapan menjadi kontes kemenangan. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti dua kelompok memperdebatkan metode ibadah di kolom
komentar dan mulai saling menuduh tidak berilmu menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan perbedaan,
adab dialog, koreksi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi
apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah membaca ulang pesan dari
sudut pandang penerima, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas
tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 2.3 adab berkomentar dalam perbedaan tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Komentar perlu membaca isi secara utuh, membedakan fakta dan
pendapat, serta memberi ruang bagi koreksi. Perbedaan yang sehat menilai
gagasan tanpa mengubah percakapan menjadi kontes kemenangan. Dalam situasi
dua kelompok memperdebatkan metode ibadah di kolom komentar dan mulai
saling menuduh tidak berilmu, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek perbedaan, adab
dialog, koreksi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan menambahkan konteks, tanggal, dan sumber, lalu
meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat,
melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada
pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan
oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Komentar perlu membaca isi secara utuh,
membedakan fakta dan pendapat, serta memberi ruang bagi koreksi. Perbedaan
yang sehat menilai gagasan tanpa mengubah percakapan menjadi kontes
kemenangan. Contoh dua kelompok memperdebatkan metode ibadah di kolom
komentar dan mulai saling menuduh tidak berilmu memperlihatkan bahwa satu
lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, membaca ulang pesan dari sudut pandang
penerima perlu dipadukan dengan evaluasi perbedaan, adab dialog, koreksi, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan dua kelompok memperdebatkan metode ibadah di kolom
komentar dan mulai saling menuduh tidak berilmu. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: perbedaan, adab
dialog, koreksi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa perbedaan, adab dialog, koreksi penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah membaca ulang pesan dari sudut pandang penerima sebelum
mengambil tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah mengganti label pribadi dengan uraian perilaku dan mencatat
sumber atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus dua kelompok memperdebatkan
metode ibadah di kolom komentar dan mulai saling menuduh tidak berilmu?

2. Bagaimana perbedaan, adab dialog, koreksi mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

2.4 Kritik yang Konstruktif dan Terukur

Kritik konstruktif menjelaskan masalah, bukti, dampak, dan usulan perbaikan.
Kritik tanpa data atau tanpa jalan keluar sering hanya menambah kebisingan dan
mempermalukan pihak yang dikritik. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti seorang pelanggan mengunggah keluhan terhadap layanan sekolah
dengan menyebut nama pegawai sebelum meminta klarifikasi menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan bukti,
saluran tepat, solusi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi
apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah membaca ulang pesan dari
sudut pandang penerima, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas
tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 2.4 kritik yang konstruktif dan terukur tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Kritik konstruktif menjelaskan masalah, bukti, dampak, dan usulan
perbaikan. Kritik tanpa data atau tanpa jalan keluar sering hanya menambah
kebisingan dan mempermalukan pihak yang dikritik. Dalam situasi seorang
pelanggan mengunggah keluhan terhadap layanan sekolah dengan menyebut nama
pegawai sebelum meminta klarifikasi, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek bukti, saluran
tepat, solusi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan menambahkan konteks, tanggal, dan sumber, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Kritik konstruktif menjelaskan masalah, bukti,
dampak, dan usulan perbaikan. Kritik tanpa data atau tanpa jalan keluar sering
hanya menambah kebisingan dan mempermalukan pihak yang dikritik. Contoh
seorang pelanggan mengunggah keluhan terhadap layanan sekolah dengan
menyebut nama pegawai sebelum meminta klarifikasi memperlihatkan bahwa satu
lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, membaca ulang pesan dari sudut pandang
penerima perlu dipadukan dengan evaluasi bukti, saluran tepat, solusi, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan seorang pelanggan mengunggah keluhan terhadap layanan
sekolah dengan menyebut nama pegawai sebelum meminta klarifikasi.
Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak
terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: bukti, saluran tepat,
solusi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa bukti, saluran tepat, solusi penting dalam
keputusan ini.

* Saya telah membaca ulang pesan dari sudut pandang penerima sebelum
mengambil tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah mengganti label pribadi dengan uraian perilaku dan mencatat
sumber atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus seorang pelanggan mengunggah
keluhan terhadap layanan sekolah dengan menyebut nama pegawai sebelum
meminta klarifikasi?

2. Bagaimana bukti, saluran tepat, solusi mengubah keputusan yang semula ingin
diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

2.5 Berbagi dengan Konteks dan Atribusi

Konten yang dibagikan perlu dilengkapi sumber, tanggal, konteks, dan keterangan
perubahan. Potongan materi yang benar dapat menyesatkan ketika dipisahkan dari
keseluruhan atau diberi judul sensasional. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti kutipan ceramah sepuluh detik disebarkan tanpa bagian sebelum dan
sesudahnya sehingga maknanya berbalik menunjukkan bagaimana tindakan yang
tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang
lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan konteks, atribusi, integritas
kutipan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang
belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah
awal yang dapat dilakukan ialah membaca ulang pesan dari sudut pandang
penerima, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan
ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.
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Pembahasan 2.5 berbagi dengan konteks dan atribusi tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Konten yang dibagikan perlu dilengkapi sumber, tanggal, konteks,
dan keterangan perubahan. Potongan materi yang benar dapat menyesatkan ketika
dipisahkan dari keseluruhan atau diberi judul sensasional. Dalam situasi kutipan
ceramah sepuluh detik disebarkan tanpa bagian sebelum dan sesudahnya sehingga
maknanya berbalik, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek konteks, atribusi, integritas kutipan
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan menambahkan konteks, tanggal, dan sumber, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Konten yang dibagikan perlu dilengkapi sumber,
tanggal, konteks, dan keterangan perubahan. Potongan materi yang benar dapat
menyesatkan ketika dipisahkan dari keseluruhan atau diberi judul sensasional.
Contoh kutipan ceramah sepuluh detik disebarkan tanpa bagian sebelum dan
sesudahnya sehingga maknanya berbalik memperlihatkan bahwa satu lapis saja
tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, membaca ulang pesan dari sudut pandang
penerima perlu dipadukan dengan evaluasi konteks, atribusi, integritas kutipan,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan kutipan ceramah sepuluh detik disebarkan tanpa bagian sebelum
dan sesudahnya sehingga maknanya berbalik. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: konteks, atribusi,
integritas kutipan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa konteks, atribusi, integritas kutipan penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah membaca ulang pesan dari sudut pandang penerima sebelum
mengambil tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah mengganti label pribadi dengan uraian perilaku dan mencatat
sumber atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus kutipan ceramah sepuluh detik
disebarkan tanpa bagian sebelum dan sesudahnya sehingga maknanya
berbalik?

2. Bagaimana konteks, atribusi, integritas kutipan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

2.6 Etika Humor, Meme, dan Satire

Humor tidak boleh bergantung pada penghinaan, membuka aib, stereotip, atau
penderitaan orang lain. Satire yang bertanggung jawab membedakan kritik
terhadap kekuasaan dari perendahan terhadap identitas rentan. Dalam praktik
sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi
bobot akibat sosial. Kasus seperti meme kelas menggunakan foto teman tanpa izin
dan menjadi bahan tertawaan lintas sekolah menunjukkan bagaimana tindakan
yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan
orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan humor, persetujuan, batas
kepatutan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang
belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah
awal yang dapat dilakukan ialah membaca ulang pesan dari sudut pandang
penerima, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan
ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.
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Pembahasan 2.6 etika humor, meme, dan satire tidak cukup berhenti pada nasihat
umum. Humor tidak boleh bergantung pada penghinaan, membuka aib, stereotip,
atau penderitaan orang lain. Satire yang bertanggung jawab membedakan kritik
terhadap kekuasaan dari perendahan terhadap identitas rentan. Dalam situasi
meme kelas menggunakan foto teman tanpa izin dan menjadi bahan tertawaan
lintas sekolah, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek humor, persetujuan, batas
kepatutan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan menambahkan konteks, tanggal, dan sumber, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Humor tidak boleh bergantung pada penghinaan,
membuka aib, stereotip, atau penderitaan orang lain. Satire yang bertanggung
jawab membedakan kritik terhadap kekuasaan dari perendahan terhadap identitas
rentan. Contoh meme kelas menggunakan foto teman tanpa izin dan menjadi
bahan tertawaan lintas sekolah memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, membaca ulang pesan dari sudut pandang
penerima perlu dipadukan dengan evaluasi humor, persetujuan, batas kepatutan,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan meme kelas menggunakan foto teman tanpa izin dan menjadi
bahan tertawaan lintas sekolah. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: humor, persetujuan,
batas kepatutan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa humor, persetujuan, batas kepatutan penting
dalam keputusan ini.

» Saya telah membaca ulang pesan dari sudut pandang penerima sebelum
mengambil tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah mengganti label pribadi dengan uraian perilaku dan mencatat
sumber atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus meme kelas menggunakan foto
teman tanpa izin dan menjadi bahan tertawaan lintas sekolah?

2. Bagaimana humor, persetujuan, batas kepatutan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

2.7 Mengelola Emosi sebelum Mengirim

Jeda memberi kesempatan untuk memeriksa nada, fakta, tujuan, dan dampak.
Ketika marah, pengguna cenderung membaca secara sempit, membesar-besarkan
ancaman, dan memilih kata yang sulit diperbaiki. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti seseorang menerima pesan yang dianggap menyindir lalu
langsung membalas di grup besar menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak
kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain.
Karena itu, pengguna perlu menghubungkan jeda, regulasi emosi, kanal privat
dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum
diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal
yang dapat dilakukan ialah membaca ulang pesan dari sudut pandang penerima,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.
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Pembahasan 2.7 mengelola emosi sebelum mengirim tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Jeda memberi kesempatan untuk memeriksa nada, fakta, tujuan,
dan dampak. Ketika marah, pengguna cenderung membaca secara sempit,
membesar-besarkan ancaman, dan memilih kata yang sulit diperbaiki. Dalam
situasi seseorang menerima pesan yang dianggap menyindir lalu langsung
membalas di grup besar, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek jeda, regulasi emosi, kanal
privat terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan menambahkan konteks, tanggal, dan sumber, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Jeda memberi kesempatan untuk memeriksa
nada, fakta, tujuan, dan dampak. Ketika marah, pengguna cenderung membaca
secara sempit, membesar-besarkan ancaman, dan memilih kata yang sulit
diperbaiki. Contoh seseorang menerima pesan yang dianggap menyindir lalu
langsung membalas di grup besar memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, membaca ulang pesan dari sudut pandang
penerima perlu dipadukan dengan evaluasi jeda, regulasi emosi, kanal privat,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan seseorang menerima pesan yang dianggap menyindir lalu
langsung membalas di grup besar. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: jeda, regulasi emosi,
kanal privat. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa jeda, regulasi emosi, kanal privat penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah membaca ulang pesan dari sudut pandang penerima sebelum
mengambil tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah mengganti label pribadi dengan uraian perilaku dan mencatat
sumber atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus seseorang menerima pesan yang
dianggap menyindir lalu langsung membalas di grup besar?

2. Bagaimana jeda, regulasi emosi, kanal privat mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

2.8 Praktik Menyunting Sebelum Publikasi

Penyuntingan etis mencakup pemeriksaan fakta, ejaan, klaim, privasi, hak cipta,
aksesibilitas, dan potensi salah tafsir. Daftar periksa singkat dapat menjadi pagar
sebelum tombol kirim ditekan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti admin organisasi menyiapkan pengumuman penting tetapi belum
memeriksa nama, tautan, dan izin penggunaan foto menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan
penyuntingan, daftar periksa, akurasi dengan pertanyaan konkret: siapa yang
terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut
masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah membaca ulang
pesan dari sudut pandang penerima, kemudian mendokumentasikan alasan dan
batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 2.8 praktik menyunting sebelum publikasi tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Penyuntingan etis mencakup pemeriksaan fakta, ejaan, klaim,
privasi, hak cipta, aksesibilitas, dan potensi salah tafsir. Daftar periksa singkat
dapat menjadi pagar sebelum tombol kirim ditekan. Dalam situasi admin
organisasi menyiapkan pengumuman penting tetapi belum memeriksa nama,
tautan, dan izin penggunaan foto, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek penyuntingan,
daftar periksa, akurasi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan
jeda singkat, dilanjutkan dengan menambahkan konteks, tanggal, dan sumber, lalu
meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat,
melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada
pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan
oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Penyuntingan etis mencakup pemeriksaan fakta,
ejaan, klaim, privasi, hak cipta, aksesibilitas, dan potensi salah tafsir. Daftar
periksa singkat dapat menjadi pagar sebelum tombol kirim ditekan. Contoh admin
organisasi menyiapkan pengumuman penting tetapi belum memeriksa nama,
tautan, dan izin penggunaan foto memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, membaca ulang pesan dari sudut pandang
penerima perlu dipadukan dengan evaluasi penyuntingan, daftar periksa, akurasi,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan admin organisasi menyiapkan pengumuman penting tetapi belum
memeriksa nama, tautan, dan izin penggunaan foto. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: penyuntingan, daftar
periksa, akurasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa penyuntingan, daftar periksa, akurasi penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah membaca ulang pesan dari sudut pandang penerima sebelum
mengambil tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah mengganti label pribadi dengan uraian perilaku dan mencatat
sumber atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus admin organisasi menyiapkan
pengumuman penting tetapi belum memeriksa nama, tautan, dan izin
penggunaan foto?

2. Bagaimana penyuntingan, daftar periksa, akurasi mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

Perangkat Praktis Bab

No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi
1 membaca ulang pesan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
dari sudut pandang sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
penerima hasil evaluasi langkah 1. dan saat konteks
berubah.
2 mengganti label pribadi Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
dengan uraian perilaku sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 2. dan saat konteks
berubah.
3 menambahkan konteks, Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
tanggal, dan sumber sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 3. dan saat konteks
berubah.
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No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

4 memilih kanal privat Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
ketika koreksi tidak perlu | sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
menjadi tontonan hasil evaluasi langkah 4. dan saat konteks

berubah.

Studi Kasus Integratif

Kasus A — Keputusan di Bawah Tekanan

Sebuah tim menghadapi situasi ketika pengguna menyebut lawan diskusi
bodoh alih-alih menunjukkan bagian argumen yang keliru. Pada saat yang
sama, anggota lain mengingatkan risiko yang berkaitan dengan konteks,
atribusi, integritas kutipan. Pimpinan meminta keputusan dalam waktu
singkat karena menganggap keterlambatan akan merugikan citra organisasi.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Kasus B — Konflik Hak dan Manfaat

Dalam sebuah komunitas, seseorang menerima pesan yang dianggap
menyindir lalu langsung membalas di grup besar. Sebagian anggota menilai
tindakan tersebut bermanfaat, sedangkan pihak lain menekankan
penyuntingan, daftar periksa, akurasi. Tidak ada aturan tertulis yang cukup
jelas, dan admin memiliki hubungan dekat dengan salah satu pihak.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.
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Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Rangkuman Bab

* 2.1 Menulis dengan Jelas, Benar, dan Bertujuan menekankan kejelasan,
konteks, struktur.

* 2.2 Memilih Kata yang Menjaga Martabat menekankan martabat, fokus
masalah, bahasa nonmerendahkan.

* 2.3 Adab Berkomentar dalam Perbedaan menekankan perbedaan, adab dialog,
koreksi.

2.4 Kiritik yang Konstruktif dan Terukur menekankan bukti, saluran tepat,
solusi.

* 2.5 Berbagi dengan Konteks dan Atribusi menekankan konteks, atribusi,
integritas kutipan.

2.6 Etika Humor, Meme, dan Satire menekankan humor, persetujuan, batas
kepatutan.

» 2.7 Mengelola Emosi sebelum Mengirim menekankan jeda, regulasi emosi,
kanal privat.

+ 2.8 Praktik Menyunting Sebelum Publikasi menekankan penyuntingan, daftar
periksa, akurasi.

Keseluruhan bab menunjukkan bahwa etika digital memerlukan keterpaduan nilai,
pengetahuan, keterampilan teknis, dan tata kelola. Keputusan yang baik tidak
hanya melihat apakah sesuatu dapat dilakukan, tetapi juga apakah benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Evaluasi Bab

1. Jelaskan gagasan utama adab menulis, berkomentar, dan berbagi dengan
contoh baru.

2. Bedakan antara niat baik dan keputusan yang bertanggung jawab.
3. Mengapa kecepatan platform dapat memperbesar kesalahan etis?

4. Bagaimana cara mengidentifikasi pihak yang paling rentan dalam sebuah
kasus?
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5. Sebutkan bukti yang perlu diperiksa sebelum mengambil keputusan.
6. Jelaskan peran persetujuan, konteks, dan proporsionalitas.

7. Susun respons ketika informasi penting belum lengkap.

8. Bagaimana mekanisme koreksi dan pemulihan seharusnya dirancang?
9. Rancang tiga indikator untuk menilai perubahan kebiasaan.

10. Tuliskan komitmen pribadi yang spesifik, terukur, dan dapat ditinjau ulang.

Proyek Bab

Buat audit kecil mengenai mengubah bahasa digital menjadi sarana kebaikan dan
pembelajaran pada satu ruang digital yang Anda kenal, tanpa membuka data
pribadi anggota. Dokumentasikan tujuan ruang, jenis konten, kebiasaan, risiko,
aturan yang tersedia, dan dua contoh situasi. Susun rekomendasi dalam tiga
tingkat: perubahan cepat selama tujuh hari, perbaikan prosedur selama tiga puluh
hari, dan penguatan budaya selama sembilan puluh hari.

Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Diagnosis Apa kebiasaan dan risiko paling Peta masalah satu halaman
menonjol?
Prioritas Masalah mana yang berdampak besar Matriks prioritas

dan realistis ditangani?

Intervensi Siapa melakukan apa, kapan, dengan Rencana tindakan
sumber daya apa?

Evaluasi Indikator apa yang menunjukkan Lembar pemantauan
perbaikan?
Refleksi Apa yang perlu dipertahankan, Catatan pembelajaran

dihentikan, atau diperbaiki?
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BAB 3
TABAYUN DAN VERIFIKASI KONTEN

Memeriksa berita, gambar, video, kutipan, dan keluaran Al
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu
membawa suatu berita, telitilah kebenarannya” (OS Al-Hujurat [49]: 6).

Kelimpahan informasi meningkatkan kebutuhan akan tabayun. Verifikasi tidak
berhenti pada pertanyaan apakah konten tampak meyakinkan, tetapi menelusuri
asal, waktu, bukti, konteks, dan kemungkinan manipulasi.

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan konsep utama tabayun dan verifikasi konten dan hubungannya
dengan akhlak.

* Menganalisis risiko melalui contoh yang melibatkan manusia, data, platform,
dan lingkungan.

* Menerapkan langkah praktis seperti mencari sumber pertama dan memeriksa
tanggal dan konteks.

* Menyusun keputusan yang dapat dijelaskan, diperiksa, dan diperbaiki.

* Membangun kebiasaan pribadi serta kebijakan komunitas yang konsisten.

Peta Bab

Subbab

Fokus

AKktivitas

3.1 Tabayun sebagai Disiplin

Pengetahuan

tabayun, sumber, bukti

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

3.2 Memeriksa Sumber,
Penulis, dan Tanggal

otoritas, tanggal,
pembaruan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

3.3 Membaca Judul, Isi, dan
Bukti Secara Utuh

judul, klaim, tingkat bukti

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

3.4 Verifikasi Gambar dan
Tangkapan Layar

pencarian balik, metadata,
konteks visual

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi
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Subbab

Fokus

AKktivitas

3.5 Verifikasi Video, Audio,
dan Deepfake

asal rekaman, deepfake,
konfirmasi

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

3.6 Memeriksa Kutipan, Ayat,
Hadis, dan Pernyataan Ahli

sumber primer, konteks,
atribusi

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

3.7 Memverifikasi Konten
Buatan Al

halusinasi, pemeriksaan
silang, tanggung jawab
manusia

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

3.8 Protokol Berhenti—Periksa—
Bandingkan—Putuskan

protokol, triangulasi,
keputusan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

3.1 Tabayun sebagai Disiplin Pengetahuan

Tabayun adalah proses mencari kejelasan sebelum menerima atau bertindak. Ia
menggabungkan kehati-hatian moral dengan metode pemeriksaan sumber,
sehingga rasa percaya tidak hanya didasarkan pada kedekatan atau kesesuaian
dengan pendapat pribadi. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan
bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti
pesan kesehatan berasal dari kerabat yang dipercaya, tetapi tidak menyebut
penelitian, lembaga, atau tanggal menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak
kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain.
Karena itu, pengguna perlu menghubungkan tabayun, sumber, bukti dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan ialah mencari sumber pertama, kemudian mendokumentasikan alasan
dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi,
bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 3.1 tabayun sebagai disiplin pengetahuan tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Tabayun adalah proses mencari kejelasan sebelum menerima atau
bertindak. Ia menggabungkan kehati-hatian moral dengan metode pemeriksaan
sumber, sehingga rasa percaya tidak hanya didasarkan pada kedekatan atau
kesesuaian dengan pendapat pribadi. Dalam situasi pesan kesehatan berasal dari
kerabat yang dipercaya, tetapi tidak menyebut penelitian, lembaga, atau tanggal,
pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok,
atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan
perhatian sehingga aspek tabayun, sumber, bukti terabaikan. Respons yang lebih
matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membandingkan
sedikitnya dua rujukan independen, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Tabayun adalah proses mencari kejelasan
sebelum menerima atau bertindak. [a menggabungkan kehati-hatian moral dengan
metode pemeriksaan sumber, sehingga rasa percaya tidak hanya didasarkan pada
kedekatan atau kesesuaian dengan pendapat pribadi. Contoh pesan kesehatan
berasal dari kerabat yang dipercaya, tetapi tidak menyebut penelitian, lembaga,
atau tanggal memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi
mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar
hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
mencari sumber pertama perlu dipadukan dengan evaluasi tabayun, sumber, bukti,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pesan kesehatan berasal dari kerabat yang dipercaya, tetapi tidak
menyebut penelitian, lembaga, atau tanggal. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: tabayun, sumber,
bukti. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa tabayun, sumber, bukti penting dalam
keputusan ini.

* Saya telah mencari sumber pertama sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memeriksa tanggal dan konteks dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pesan kesehatan berasal dari
kerabat yang dipercaya, tetapi tidak menyebut penelitian, lembaga, atau
tanggal?

2. Bagaimana tabayun, sumber, bukti mengubah keputusan yang semula ingin
diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

3.2 Memeriksa Sumber, Penulis, dan Tanggal

Identitas penerbit, kompetensi penulis, rekam koreksi, dan waktu penerbitan
memengaruhi mutu informasi. Konten lama dapat benar pada masanya tetapi tidak
lagi tepat untuk keadaan sekarang. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti poster aturan perjalanan dari beberapa tahun lalu kembali beredar
seolah-olah masih berlaku menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil
dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan otoritas, tanggal, pembaruan dengan pertanyaan
konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah mencari sumber pertama, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas
tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 3.2 memeriksa sumber, penulis, dan tanggal tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Identitas penerbit, kompetensi penulis, rekam koreksi, dan
waktu penerbitan memengaruhi mutu informasi. Konten lama dapat benar pada
masanya tetapi tidak lagi tepat untuk keadaan sekarang. Dalam situasi poster
aturan perjalanan dari beberapa tahun lalu kembali beredar seolah-olah masih
berlaku, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima
kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat
menyempitkan perhatian sehingga aspek otoritas, tanggal, pembaruan terabaikan.
Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan
membandingkan sedikitnya dua rujukan independen, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Identitas penerbit, kompetensi penulis, rekam
koreksi, dan waktu penerbitan memengaruhi mutu informasi. Konten lama dapat
benar pada masanya tetapi tidak lagi tepat untuk keadaan sekarang. Contoh poster
aturan perjalanan dari beberapa tahun lalu kembali beredar seolah-olah masih
berlaku memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin
benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak.
Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
mencari sumber pertama perlu dipadukan dengan evaluasi otoritas, tanggal,
pembaruan, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan
konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan poster aturan perjalanan dari beberapa tahun lalu kembali beredar
seolah-olah masih berlaku. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi
yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka
pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: otoritas, tanggal,
pembaruan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa otoritas, tanggal, pembaruan penting dalam
keputusan ini.

* Saya telah mencari sumber pertama sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memeriksa tanggal dan konteks dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus poster aturan perjalanan dari
beberapa tahun lalu kembali beredar seolah-olah masih berlaku?

2. Bagaimana otoritas, tanggal, pembaruan mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

3.3 Membaca Judul, Isi, dan Bukti Secara Utuh

Judul dirancang untuk menarik perhatian dan kadang melampaui i1si. Pembaca
perlu membuka sumber, menemukan klaim utama, menilai bukti, dan
membedakan antara data, interpretasi, serta spekulasi. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti judul menyatakan sebuah makanan pasti menyembuhkan
penyakit, sementara isi hanya membahas hasil laboratorium awal menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan judul,
klaim, tingkat bukti dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi
apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mencari sumber pertama,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.
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Pembahasan 3.3 membaca judul, isi, dan bukti secara utuh tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Judul dirancang untuk menarik perhatian dan kadang
melampaui isi. Pembaca perlu membuka sumber, menemukan klaim utama,
menilai bukti, dan membedakan antara data, interpretasi, serta spekulasi. Dalam
situasi judul menyatakan sebuah makanan pasti menyembuhkan penyakit,
sementara isi hanya membahas hasil laboratorium awal, pengguna biasanya
menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut
kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek judul, klaim, tingkat bukti terabaikan. Respons yang lebih matang
dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membandingkan sedikitnya dua
rujukan independen, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda
bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat
dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang
hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Judul dirancang untuk menarik perhatian dan
kadang melampaui isi. Pembaca perlu membuka sumber, menemukan klaim
utama, menilai bukti, dan membedakan antara data, interpretasi, serta spekulasi.
Contoh judul menyatakan sebuah makanan pasti menyembuhkan penyakit,
sementara isi hanya membahas hasil laboratorium awal memperlihatkan bahwa
satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh
atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencari sumber pertama perlu dipadukan
dengan evaluasi judul, klaim, tingkat bukti, bukan dijalankan sebagai prosedur
mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan judul menyatakan sebuah makanan pasti menyembuhkan
penyakit, sementara isi hanya membahas hasil laboratorium awal.
Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak
terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: judul, klaim, tingkat
bukti. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa judul, klaim, tingkat bukti penting dalam
keputusan ini.

* Saya telah mencari sumber pertama sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memeriksa tanggal dan konteks dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus judul menyatakan sebuah
makanan pasti menyembuhkan penyakit, sementara isi hanya membahas hasil
laboratorium awal?

2. Bagaimana judul, klaim, tingkat bukti mengubah keputusan yang semula ingin
diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

3.4 Verifikasi Gambar dan Tangkapan Layar

Gambar dapat dipotong, diberi keterangan baru, diedit, atau dipindahkan
konteksnya. Tangkapan layar juga mudah direkayasa dan tidak otomatis
membuktikan percakapan lengkap. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti foto banjir dari negara lain diklaim sebagai kejadian terbaru di kota
setempat menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan pencarian balik, metadata, konteks visual dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan ialah mencari sumber pertama, kemudian mendokumentasikan alasan
dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi,
bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 3.4 verifikasi gambar dan tangkapan layar tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Gambar dapat dipotong, diberi keterangan baru, diedit, atau
dipindahkan konteksnya. Tangkapan layar juga mudah direkayasa dan tidak
otomatis membuktikan percakapan lengkap. Dalam situasi foto banjir dari negara
lain diklaim sebagai kejadian terbaru di kota setempat, pengguna biasanya
menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut
kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek pencarian balik, metadata, konteks visual terabaikan. Respons
yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan
membandingkan sedikitnya dua rujukan independen, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Gambar dapat dipotong, diberi keterangan baru,
diedit, atau dipindahkan konteksnya. Tangkapan layar juga mudah direkayasa dan
tidak otomatis membuktikan percakapan lengkap. Contoh foto banjir dari negara
lain diklaim sebagai kejadian terbaru di kota setempat memperlihatkan bahwa satu
lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencari sumber pertama perlu dipadukan
dengan evaluasi pencarian balik, metadata, konteks visual, bukan dijalankan
sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan foto banjir dari negara lain diklaim sebagai kejadian terbaru di
kota setempat. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang masih
kurang, pithak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek maupun
jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: pencarian balik,
metadata, konteks visual. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa pencarian balik, metadata, konteks visual
penting dalam keputusan ini.
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* Saya telah mencari sumber pertama sebelum mengambil tindakan.
*» Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memeriksa tanggal dan konteks dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus foto banjir dari negara lain
diklaim sebagai kejadian terbaru di kota setempat?

2. Bagaimana pencarian balik, metadata, konteks visual mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

3.5 Verifikasi Video, Audio, dan Deepfake

Gerak bibir, suara, logo, atau kualitas gambar bukan jaminan keaslian.
Pemeriksaan perlu mencakup sumber pertama, potongan adegan, kontinuitas,
saksi independen, dan konfirmasi pihak terkait. Dalam praktik sehari-hari, prinsip
ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti rekaman suara pejabat beredar menjelang pemilihan dan mendorong
kemarahan tanpa konfirmasi resmi menunjukkan bagaimana tindakan yang
tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang
lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan asal rekaman, deepfake,
konfirmasi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang
belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah
awal yang dapat dilakukan ialah mencari sumber pertama, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 3.5 verifikasi video, audio, dan deepfake tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Gerak bibir, suara, logo, atau kualitas gambar bukan jaminan
keaslian. Pemeriksaan perlu mencakup sumber pertama, potongan adegan,
kontinuitas, saksi independen, dan konfirmasi pihak terkait. Dalam situasi
rekaman suara pejabat beredar menjelang pemilihan dan mendorong kemarahan
tanpa konfirmasi resmi, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek asal rekaman, deepfake,
konfirmasi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan membandingkan sedikitnya dua rujukan independen, lalu
meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat,
melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada
pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan
oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Gerak bibir, suara, logo, atau kualitas gambar
bukan jaminan keaslian. Pemeriksaan perlu mencakup sumber pertama, potongan
adegan, kontinuitas, saksi independen, dan konfirmasi pihak terkait. Contoh
rekaman suara pejabat beredar menjelang pemilihan dan mendorong kemarahan
tanpa konfirmasi resmi memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, mencari sumber pertama perlu dipadukan dengan evaluasi asal
rekaman, deepfake, konfirmasi, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa
pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan rekaman suara pejabat beredar menjelang pemilihan dan
mendorong kemarahan tanpa konfirmasi resmi. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: asal rekaman,
deepfake, konfirmasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa asal rekaman, deepfake, konfirmasi penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah mencari sumber pertama sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memeriksa tanggal dan konteks dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus rekaman suara pejabat beredar
menjelang pemilihan dan mendorong kemarahan tanpa konfirmasi resmi?

2. Bagaimana asal rekaman, deepfake, konfirmasi mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

3.6 Memeriksa Kutipan, Ayat, Hadis, dan Pernyataan Ahli

Kutipan perlu ditelusuri ke sumber primer atau edisi tepercaya, bukan sekadar
kartu gambar. Untuk materi agama dan keilmuan, rujukan, konteks, kualitas
transmisi, dan kompetensi penafsir harus diperhatikan. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti kata-kata motivasi ditempelkan pada nama tokoh besar
meskipun tidak ditemukan dalam karya atau rekaman mereka menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan sumber
primer, konteks, atribusi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mencari sumber pertama,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.
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Pembahasan 3.6 memeriksa kutipan, ayat, hadis, dan pernyataan ahli tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Kutipan perlu ditelusuri ke sumber primer atau edisi
tepercaya, bukan sekadar kartu gambar. Untuk materi agama dan keilmuan,
rujukan, konteks, kualitas transmisi, dan kompetensi penafsir harus diperhatikan.
Dalam situasi kata-kata motivasi ditempelkan pada nama tokoh besar meskipun
tidak ditemukan dalam karya atau rekaman mereka, pengguna biasanya
menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut
kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek sumber primer, konteks, atribusi terabaikan. Respons yang lebih
matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membandingkan
sedikitnya dua rujukan independen, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Kutipan perlu ditelusuri ke sumber primer atau
edisi tepercaya, bukan sekadar kartu gambar. Untuk materi agama dan keilmuan,
rujukan, konteks, kualitas transmisi, dan kompetensi penafsir harus diperhatikan.
Contoh kata-kata motivasi ditempelkan pada nama tokoh besar meskipun tidak
ditemukan dalam karya atau rekaman mereka memperlihatkan bahwa satu lapis
saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencari sumber pertama perlu dipadukan
dengan evaluasi sumber primer, konteks, atribusi, bukan dijalankan sebagai
prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan kata-kata motivasi ditempelkan pada nama tokoh besar meskipun
tidak ditemukan dalam karya atau rekaman mereka. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: sumber primer,
konteks, atribusi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa sumber primer, konteks, atribusi penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah mencari sumber pertama sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memeriksa tanggal dan konteks dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus kata-kata motivasi ditempelkan
pada nama tokoh besar meskipun tidak ditemukan dalam karya atau rekaman
mereka?

2. Bagaimana sumber primer, konteks, atribusi mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

3.7 Memverifikasi Konten Buatan Al

Keluaran Al dapat lancar tetapi salah, mengarang referensi, mencampur konteks,
atau mengulang bias data. Pengguna bertanggung jawab memeriksa setiap klaim
penting dengan sumber independen sebelum menerbitkannya. Dalam praktik
sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi
bobot akibat sosial. Kasus seperti AI menghasilkan daftar pustaka meyakinkan
untuk tugas akademik, tetapi beberapa judul dan DOI tidak ada menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan
halusinasi, pemeriksaan silang, tanggung jawab manusia dengan pertanyaan
konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah mencari sumber pertama, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas
tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.

AKHLAK DIGITAL DAN ETIKA BERMEDIA
73



Pembahasan 3.7 memverifikasi konten buatan ai tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Keluaran Al dapat lancar tetapi salah, mengarang referensi,
mencampur konteks, atau mengulang bias data. Pengguna bertanggung jawab
memeriksa setiap klaim penting dengan sumber independen sebelum
menerbitkannya. Dalam situasi Al menghasilkan daftar pustaka meyakinkan
untuk tugas akademik, tetapi beberapa judul dan DOI tidak ada, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek halusinasi, pemeriksaan silang, tanggung jawab manusia
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan membandingkan sedikitnya dua rujukan independen, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Keluaran Al dapat lancar tetapi salah,
mengarang referensi, mencampur konteks, atau mengulang bias data. Pengguna
bertanggung jawab memeriksa setiap klaim penting dengan sumber independen
sebelum menerbitkannya. Contoh Al menghasilkan daftar pustaka meyakinkan
untuk tugas akademik, tetapi beberapa judul dan DOI tidak ada memperlihatkan
bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara
memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik
tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencari sumber pertama
perlu dipadukan dengan evaluasi halusinasi, pemeriksaan silang, tanggung jawab
manusia, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan AI menghasilkan daftar pustaka meyakinkan untuk tugas
akademik, tetapi beberapa judul dan DOI tidak ada. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: halusinasi,
pemeriksaan silang, tanggung jawab manusia. Hindari keputusan yang hanya
didasarkan pada rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten
akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa halusinasi, pemeriksaan silang, tanggung
jawab manusia penting dalam keputusan ini.

* Saya telah mencari sumber pertama sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memeriksa tanggal dan konteks dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus Al menghasilkan daftar pustaka
meyakinkan untuk tugas akademik, tetapi beberapa judul dan DOI tidak ada?

2. Bagaimana halusinasi, pemeriksaan silang, tanggung jawab manusia
mengubah keputusan yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

3.8 Protokol Berhenti—Periksa—Bandingkan—Putuskan

Protokol empat tahap membantu pengguna menghadapi tekanan waktu: berhenti
dari impuls, periksa sumber asli, bandingkan dengan rujukan independen, lalu
putuskan apakah perlu membagikan, mengoreksi, atau menghentikan. Dalam
praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak
mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti admin grup menerima kabar darurat
yang berpotensi berguna tetapi juga dapat memicu kepanikan menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan protokol,
triangulasi, keputusan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mencari sumber pertama,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.
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Pembahasan 3.8 protokol berhenti—periksa—bandingkan—putuskan tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Protokol empat tahap membantu pengguna
menghadapi tekanan waktu: berhenti dari impuls, periksa sumber asli, bandingkan
dengan rujukan independen, lalu putuskan apakah perlu membagikan,
mengoreksi, atau menghentikan. Dalam situasi admin grup menerima kabar
darurat yang berpotensi berguna tetapi juga dapat memicu kepanikan, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek protokol, triangulasi, keputusan terabaikan. Respons yang lebih
matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membandingkan
sedikitnya dua rujukan independen, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Protokol empat tahap membantu pengguna
menghadapi tekanan waktu: berhenti dari impuls, periksa sumber asli, bandingkan
dengan rujukan independen, lalu putuskan apakah perlu membagikan,
mengoreksi, atau menghentikan. Contoh admin grup menerima kabar darurat yang
berpotensi berguna tetapi juga dapat memicu kepanikan memperlihatkan bahwa
satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh
atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencari sumber pertama perlu dipadukan
dengan evaluasi protokol, triangulasi, keputusan, bukan dijalankan sebagai
prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan admin grup menerima kabar darurat yang berpotensi berguna
tetapi juga dapat memicu kepanikan. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: protokol, triangulasi,
keputusan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa protokol, triangulasi, keputusan penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah mencari sumber pertama sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memeriksa tanggal dan konteks dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus admin grup menerima kabar
darurat yang berpotensi berguna tetapi juga dapat memicu kepanikan?

2. Bagaimana protokol, triangulasi, keputusan mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

Perangkat Praktis Bab

No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi
1 mencari sumber pertama | Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 1. dan saat konteks
berubah.

2 memeriksa tanggal dan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali

konteks sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 2. dan saat konteks
berubah.

3 membandingkan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
sedikitnya dua rujukan sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
independen hasil evaluasi langkah 3. dan saat konteks

berubah.
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No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

4 menunda berbagi ketika | Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
bukti belum cukup sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 4. dan saat konteks
berubah.

Studi Kasus Integratif

Kasus A — Keputusan di Bawah Tekanan

Sebuah tim menghadapi situasi ketika poster aturan perjalanan dari beberapa
tahun lalu kembali beredar seolah-olah masih berlaku. Pada saat yang sama,
anggota lain mengingatkan risiko yang berkaitan dengan asal rekaman,
deepfake, konfirmasi. Pimpinan meminta keputusan dalam waktu singkat
karena menganggap keterlambatan akan merugikan citra organisasi.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Kasus B — Konflik Hak dan Manfaat

Dalam sebuah komunitas, Al menghasilkan daftar pustaka meyakinkan untuk
tugas akademik, tetapi beberapa judul dan DOI tidak ada. Sebagian anggota
menilai tindakan tersebut bermanfaat, sedangkan pihak lain menekankan
protokol, triangulasi, keputusan. Tidak ada aturan tertulis yang cukup jelas,
dan admin memiliki hubungan dekat dengan salah satu pihak.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.
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Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Rangkuman Bab

3.1 Tabayun sebagai Disiplin Pengetahuan menekankan tabayun, sumber, bukti.

3.2 Memeriksa Sumber, Penulis, dan Tanggal menekankan otoritas, tanggal,
pembaruan.

3.3 Membaca Judul, Isi, dan Bukti Secara Utuh menekankan judul, klaim,
tingkat bukti.

3.4 Verifikasi Gambar dan Tangkapan Layar menekankan pencarian balik,
metadata, konteks visual.

3.5 Verifikasi Video, Audio, dan Deepfake menekankan asal rekaman, deepfake,
konfirmasi.

3.6 Memeriksa Kutipan, Ayat, Hadis, dan Pernyataan Ahli menekankan sumber
primer, konteks, atribusi.

3.7 Memverifikasi Konten Buatan Al menekankan halusinasi, pemeriksaan
silang, tanggung jawab manusia.

3.8 Protokol Berhenti—Periksa—Bandingkan—Putuskan menekankan protokol,
triangulasi, keputusan.

Keseluruhan bab menunjukkan bahwa etika digital memerlukan keterpaduan nilai,
pengetahuan, keterampilan teknis, dan tata kelola. Keputusan yang baik tidak
hanya melihat apakah sesuatu dapat dilakukan, tetapi juga apakah benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Evaluasi Bab

1. Jelaskan gagasan utama tabayun dan verifikasi konten dengan contoh baru.

2. Bedakan antara niat baik dan keputusan yang bertanggung jawab.

3. Mengapa kecepatan platform dapat memperbesar kesalahan etis?

4. Bagaimana cara mengidentifikasi pihak yang paling rentan dalam sebuah
kasus?

5. Sebutkan bukti yang perlu diperiksa sebelum mengambil keputusan.
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6. Jelaskan peran persetujuan, konteks, dan proporsionalitas.

7. Susun respons ketika informasi penting belum lengkap.

8. Bagaimana mekanisme koreksi dan pemulihan seharusnya dirancang?
9. Rancang tiga indikator untuk menilai perubahan kebiasaan.

10. Tuliskan komitmen pribadi yang spesifik, terukur, dan dapat ditinjau ulang.

Proyek Bab

Buat audit kecil mengenai memeriksa berita, gambar, video, kutipan, dan keluaran
ai pada satu ruang digital yang Anda kenal, tanpa membuka data pribadi anggota.
Dokumentasikan tujuan ruang, jenis konten, kebiasaan, risiko, aturan yang
tersedia, dan dua contoh situasi. Susun rekomendasi dalam tiga tingkat: perubahan
cepat selama tujuh hari, perbaikan prosedur selama tiga puluh hari, dan penguatan
budaya selama sembilan puluh hari.

Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Diagnosis Apa kebiasaan dan risiko paling Peta masalah satu halaman
menon;jol?
Prioritas Masalah mana yang berdampak besar Matriks prioritas

dan realistis ditangani?

Intervensi Siapa melakukan apa, kapan, dengan Rencana tindakan
sumber daya apa?

Evaluasi Indikator apa yang menunjukkan Lembar pemantauan
perbaikan?
Refleksi Apa yang perlu dipertahankan, Catatan pembelajaran

dihentikan, atau diperbaiki?
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BAB 4
PRIVASI, KEAMANAN DATA, DAN PERSETUJUAN

Melindungi diri dan menghormati hak informasi orang lain

.y O/‘/;‘o/ . /o./ -~ &/{. ~
“Janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian
kamu menggunjing sebagian yang lain” (QS Al-Hujurat [49]: 12).

Data pribadi bukan sekadar kumpulan angka; ia dapat membuka identitas,
kebiasaan, jaringan sosial, lokasi, dan kerentanan seseorang. Bab ini
menggabungkan etika persetujuan, kebiasaan keamanan, dan prinsip minimisasi
data.

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan konsep utama privasi, keamanan data, dan persetujuan dan
hubungannya dengan akhlak.

* Menganalisis risiko melalui contoh yang melibatkan manusia, data, platform,
dan lingkungan.

* Menerapkan langkah praktis seperti mengurangi data yang dikumpulkan dan
meminta izin secara spesifik.

* Menyusun keputusan yang dapat dijelaskan, diperiksa, dan diperbaiki.

* Membangun kebiasaan pribadi serta kebijakan komunitas yang konsisten.

Peta Bab
Subbab Fokus Aktivitas
4.1 Memahami Data Pribadi identifikasi, kombinasi Analisis kasus, checklist,
dan Jejak Data data, minimisasi dan refleksi
4.2 Persetujuan yang Bebas, persetujuan, tujuan Analisis kasus, checklist,
Jelas, dan Spesifik spesifik, pilihan dan refleksi
4.3 Etika Mengunggah Foto izin, martabat, kepentingan | Analisis kasus, checklist,
dan Informasi Orang Lain publik dan refleksi
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Subbab

Fokus

AKktivitas

4.4 Kata Sandi, Autentikasi,
dan Pemulihan Akun

kata sandi unik, autentikasi,
pemulihan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

4.5 Waspada Phishing,
Rekayasa Sosial, dan Penipuan

phishing, urgensi palsu,
verifikasi kanal

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

4.6 Mengatur Izin Aplikasi dan
Berbagi Lokasi

izin minimum, tinjauan
berkala, lokasi

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

4.7 Penyimpanan, Cadangan,
dan Penghapusan Aman

retensi, cadangan,
penghapusan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

4.8 Tanggung Jawab Pengelola

tata kelola, kontrol akses,
akuntabilitas

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

Komunitas dan Lembaga

4.1 Memahami Data Pribadi dan Jejak Data

Data pribadi mencakup informasi yang secara langsung atau tidak langsung
mengarah pada seseorang. Kombinasi data yang tampak biasa dapat mengungkap
pola sensitif ketika dikumpulkan dan dianalisis. Dalam praktik sehari-hari, prinsip
ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti daftar nama, kelas, nomor telepon, dan alamat dibagikan dalam
tautan terbuka agar mudah diakses panitia menunjukkan bagaimana tindakan yang
tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang
lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan identifikasi, kombinasi data,
minimisasi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang
belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah
awal yang dapat dilakukan ialah mengurangi data yang dikumpulkan, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 4.1 memahami data pribadi dan jejak data tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Data pribadi mencakup informasi yang secara langsung atau tidak
langsung mengarah pada seseorang. Kombinasi data yang tampak biasa dapat
mengungkap pola sensitif ketika dikumpulkan dan dianalisis. Dalam situasi daftar
nama, kelas, nomor telepon, dan alamat dibagikan dalam tautan terbuka agar
mudah diakses panitia, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek identifikasi, kombinasi
data, minimisasi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan mengaktifkan autentikasi berlapis, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Data pribadi mencakup informasi yang secara
langsung atau tidak langsung mengarah pada seseorang. Kombinasi data yang
tampak biasa dapat mengungkap pola sensitif ketika dikumpulkan dan dianalisis.
Contoh daftar nama, kelas, nomor telepon, dan alamat dibagikan dalam tautan
terbuka agar mudah diakses panitia memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengurangi data yang dikumpulkan perlu
dipadukan dengan evaluasi identifikasi, kombinasi data, minimisasi, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan daftar nama, kelas, nomor telepon, dan alamat dibagikan dalam
tautan terbuka agar mudah diakses panitia. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: identifikasi,
kombinasi data, minimisasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa identifikasi, kombinasi data, minimisasi
penting dalam keputusan ini.

* Saya telah mengurangi data yang dikumpulkan sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

 Saya telah meminta izin secara spesifik dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus daftar nama, kelas, nomor
telepon, dan alamat dibagikan dalam tautan terbuka agar mudah diakses
panitia?

2. Bagaimana identifikasi, kombinasi data, minimisasi mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

4.2 Persetujuan yang Bebas, Jelas, dan Spesifik

Persetujuan bukan formalitas satu kali. Pemilik informasi perlu memahami data
apa yang diambil, untuk tujuan apa, siapa yang menerima, berapa lama disimpan,
dan bagaimana menarik izin. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan
bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti
peserta kegiatan diminta menyetujui penggunaan foto tanpa pilihan menolak dan
tanpa penjelasan kanal publikasi menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak
kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain.
Karena itu, pengguna perlu menghubungkan persetujuan, tujuan spesifik, pilihan
dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum
diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal
yang dapat dilakukan ialah mengurangi data yang dikumpulkan, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 4.2 persetujuan yang bebas, jelas, dan spesifik tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Persetujuan bukan formalitas satu kali. Pemilik informasi
perlu memahami data apa yang diambil, untuk tujuan apa, siapa yang menerima,
berapa lama disimpan, dan bagaimana menarik izin. Dalam situasi peserta
kegiatan diminta menyetujui penggunaan foto tanpa pilihan menolak dan tanpa
penjelasan kanal publikasi, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek persetujuan, tujuan
spesifik, pilihan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan mengaktifkan autentikasi berlapis, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Persetujuan bukan formalitas satu kali. Pemilik
informasi perlu memahami data apa yang diambil, untuk tujuan apa, siapa yang
menerima, berapa lama disimpan, dan bagaimana menarik izin. Contoh peserta
kegiatan diminta menyetujui penggunaan foto tanpa pilihan menolak dan tanpa
penjelasan kanal publikasi memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, mengurangi data yang dikumpulkan perlu dipadukan dengan evaluasi
persetujuan, tujuan spesifik, pilihan, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan peserta kegiatan diminta menyetujui penggunaan foto tanpa
pilihan menolak dan tanpa penjelasan kanal publikasi. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: persetujuan, tujuan
spesifik, pilithan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa persetujuan, tujuan spesifik, pilihan penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah mengurangi data yang dikumpulkan sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

 Saya telah meminta izin secara spesifik dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus peserta kegiatan diminta
menyetujui penggunaan foto tanpa pilihan menolak dan tanpa penjelasan
kanal publikasi?

2. Bagaimana persetujuan, tujuan spesifik, pilihan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

4.3 Etika Mengunggah Foto dan Informasi Orang Lain

Kehadiran seseorang di tempat umum tidak otomatis memberi izin untuk
memublikasikan wajah, percakapan, atau kondisi pribadinya. Kepentingan publik
harus dibedakan dari rasa ingin tahu publik. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti foto pasien di ruang tunggu diunggah untuk menunjukkan
pelayanan tanpa menutupi identitas menunjukkan bagaimana tindakan yang
tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang
lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan izin, martabat, kepentingan
publik dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang
belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah
awal yang dapat dilakukan ialah mengurangi data yang dikumpulkan, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 4.3 etika mengunggah foto dan informasi orang lain tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Kehadiran seseorang di tempat umum tidak otomatis
memberi izin untuk memublikasikan wajah, percakapan, atau kondisi pribadinya.
Kepentingan publik harus dibedakan dari rasa ingin tahu publik. Dalam situasi
foto pasien di ruang tunggu diunggah untuk menunjukkan pelayanan tanpa
menutupi identitas, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek izin, martabat, kepentingan publik
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan mengaktifkan autentikasi berlapis, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Kehadiran seseorang di tempat umum tidak
otomatis memberi izin untuk memublikasikan wajah, percakapan, atau kondisi
pribadinya. Kepentingan publik harus dibedakan dari rasa ingin tahu publik.
Contoh foto pasien di ruang tunggu diunggah untuk menunjukkan pelayanan
tanpa menutupi identitas memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, mengurangi data yang dikumpulkan perlu dipadukan dengan evaluasi
izin, martabat, kepentingan publik, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan foto pasien di ruang tunggu diunggah untuk menunjukkan
pelayanan tanpa menutupi identitas. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: izin, martabat,
kepentingan publik. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa izin, martabat, kepentingan publik penting
dalam keputusan ini.
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* Saya telah mengurangi data yang dikumpulkan sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah meminta izin secara spesifik dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus foto pasien di ruang tunggu
diunggah untuk menunjukkan pelayanan tanpa menutupi identitas?

2. Bagaimana izin, martabat, kepentingan publik mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

4.4 Kata Sandi, Autentikasi, dan Pemulihan Akun

Keamanan akun memerlukan kata sandi unik, autentikasi berlapis, perangkat
tepercaya, dan saluran pemulihan yang diperbarui. Kebiasaan sederhana ini
mengurangi risiko pengambilalihan dan penyalahgunaan identitas. Dalam praktik
sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi
bobot akibat sosial. Kasus seperti satu kata sandi digunakan untuk email, media
sosial, dan layanan sekolah sehingga satu kebocoran membuka semua akun
menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi
kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu
menghubungkan kata sandi unik, autentikasi, pemulihan dengan pertanyaan
konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah mengurangi data yang dikumpulkan, kemudian mendokumentasikan alasan
dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi,
bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 4.4 kata sandi, autentikasi, dan pemulihan akun tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Keamanan akun memerlukan kata sandi unik, autentikasi
berlapis, perangkat tepercaya, dan saluran pemulihan yang diperbarui. Kebiasaan
sederhana ini mengurangi risiko pengambilalihan dan penyalahgunaan identitas.
Dalam situasi satu kata sandi digunakan untuk email, media sosial, dan layanan
sekolah sehingga satu kebocoran membuka semua akun, pengguna biasanya
menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut
kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek kata sandi unik, autentikasi, pemulihan terabaikan. Respons yang
lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan mengaktifkan
autentikasi berlapis, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda
bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat
dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang
hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Keamanan akun memerlukan kata sandi unik,
autentikasi berlapis, perangkat tepercaya, dan saluran pemulihan yang diperbarui.
Kebiasaan sederhana ini mengurangi risiko pengambilalihan dan penyalahgunaan
identitas. Contoh satu kata sandi digunakan untuk email, media sosial, dan
layanan sekolah sehingga satu kebocoran membuka semua akun memperlihatkan
bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara
memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik
tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengurangi data yang
dikumpulkan perlu dipadukan dengan evaluasi kata sandi unik, autentikasi,
pemulihan, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan
konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan satu kata sandi digunakan untuk email, media sosial, dan layanan
sekolah sehingga satu kebocoran membuka semua akun. Identifikasi fakta
yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: kata sandi unik,
autentikasi, pemulihan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa kata sandi unik, autentikasi, pemulihan
penting dalam keputusan ini.

* Saya telah mengurangi data yang dikumpulkan sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

 Saya telah meminta izin secara spesifik dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus satu kata sandi digunakan untuk
email, media sosial, dan layanan sekolah sehingga satu kebocoran membuka
semua akun?

2. Bagaimana kata sandi unik, autentikasi, pemulihan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

4.5 Waspada Phishing, Rekayasa Sosial, dan Penipuan

Penyerang sering memanfaatkan urgensi, rasa takut, hadiah, atau kedekatan sosial.
Pemeriksaan alamat, domain, permintaan data, dan kanal konfirmasi lebih penting
daripada tampilan pesan yang tampak resmi. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti pesan mengatasnamakan pimpinan meminta kode verifikasi dengan
alasan rapat mendesak menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan phishing, urgensi palsu, verifikasi kanal dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan  ialah  mengurangi data yang  dikumpulkan, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 4.5 waspada phishing, rekayasa sosial, dan penipuan tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Penyerang sering memanfaatkan urgensi, rasa takut,
hadiah, atau kedekatan sosial. Pemeriksaan alamat, domain, permintaan data, dan
kanal konfirmasi lebih penting daripada tampilan pesan yang tampak resmi.
Dalam situasi pesan mengatasnamakan pimpinan meminta kode verifikasi dengan
alasan rapat mendesak, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek phishing, urgensi palsu,
verifikasi kanal terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan mengaktifkan autentikasi berlapis, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Penyerang sering memanfaatkan urgensi, rasa
takut, hadiah, atau kedekatan sosial. Pemeriksaan alamat, domain, permintaan
data, dan kanal konfirmasi lebih penting daripada tampilan pesan yang tampak
resmi. Contoh pesan mengatasnamakan pimpinan meminta kode verifikasi dengan
alasan rapat mendesak memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, mengurangi data yang dikumpulkan perlu dipadukan dengan evaluasi
phishing, urgensi palsu, verifikasi kanal, bukan dijalankan sebagai prosedur
mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pesan mengatasnamakan pimpinan meminta kode verifikasi
dengan alasan rapat mendesak. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: phishing, urgensi
palsu, verifikasi kanal. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa phishing, urgensi palsu, verifikasi kanal
penting dalam keputusan ini.

* Saya telah mengurangi data yang dikumpulkan sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

 Saya telah meminta izin secara spesifik dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pesan mengatasnamakan
pimpinan meminta kode verifikasi dengan alasan rapat mendesak?

2. Bagaimana phishing, urgensi palsu, verifikasi kanal mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

4.6 Mengatur lzin Aplikasi dan Berbagi Lokasi

Aplikasi seharusnya hanya memperoleh data yang diperlukan untuk fungsinya.
Izin mikrofon, kamera, kontak, penyimpanan, dan lokasi perlu ditinjau berkala
serta dinonaktifkan ketika tidak relevan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti aplikasi senter meminta akses kontak, lokasi terus-menerus, dan
mikrofon menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan izin minimum, tinjauan berkala, lokasi dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan  ialah  mengurangi data yang  dikumpulkan, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 4.6 mengatur izin aplikasi dan berbagi lokasi tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Aplikasi seharusnya hanya memperoleh data yang diperlukan
untuk fungsinya. Izin mikrofon, kamera, kontak, penyimpanan, dan lokasi perlu
ditinjau berkala serta dinonaktifkan ketika tidak relevan. Dalam situasi aplikasi
senter meminta akses kontak, lokasi terus-menerus, dan mikrofon, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek izin minimum, tinjauan berkala, lokasi terabaikan. Respons yang
lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan mengaktifkan
autentikasi berlapis, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda
bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat
dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang
hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Aplikasi seharusnya hanya memperoleh data
yang diperlukan untuk fungsinya. Izin mikrofon, kamera, kontak, penyimpanan,
dan lokasi perlu ditinjau berkala serta dinonaktifkan ketika tidak relevan. Contoh
aplikasi senter meminta akses kontak, lokasi terus-menerus, dan mikrofon
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengurangi data
yang dikumpulkan perlu dipadukan dengan evaluasi izin minimum, tinjauan
berkala, lokasi, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan
konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan aplikasi senter meminta akses kontak, lokasi terus-menerus, dan
mikrofon. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang masih
kurang, pithak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek maupun
jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: izin minimum,
tinjauan berkala, lokasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa izin minimum, tinjauan berkala, lokasi
penting dalam keputusan ini.
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* Saya telah mengurangi data yang dikumpulkan sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah meminta izin secara spesifik dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus aplikasi senter meminta akses
kontak, lokasi terus-menerus, dan mikrofon?

2. Bagaimana izin minimum, tinjauan berkala, lokasi mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

4.7 Penyimpanan, Cadangan, dan Penghapusan Aman

Siklus data meliputi pengumpulan, penggunaan, penyimpanan, cadangan,
pembagian, dan penghapusan. Menyimpan tanpa batas meningkatkan risiko,
sedangkan penghapusan tanpa cadangan dapat merusak keberlanjutan kerja.
Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis
tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti dokumen peserta tetap
tersimpan di perangkat pribadi panitia setelah kegiatan selesai menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan retensi,
cadangan, penghapusan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mengurangi data yang
dikumpulkan, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan.
Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai
penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 4.7 penyimpanan, cadangan, dan penghapusan aman tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Siklus data meliputi pengumpulan, penggunaan,
penyimpanan, cadangan, pembagian, dan penghapusan. Menyimpan tanpa batas
meningkatkan risiko, sedangkan penghapusan tanpa cadangan dapat merusak
keberlanjutan kerja. Dalam situasi dokumen peserta tetap tersimpan di perangkat
pribadi panitia setelah kegiatan selesai, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek retensi,
cadangan, penghapusan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan
jeda singkat, dilanjutkan dengan mengaktifkan autentikasi berlapis, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Siklus data meliputi pengumpulan, penggunaan,
penyimpanan, cadangan, pembagian, dan penghapusan. Menyimpan tanpa batas
meningkatkan risiko, sedangkan penghapusan tanpa cadangan dapat merusak
keberlanjutan kerja. Contoh dokumen peserta tetap tersimpan di perangkat pribadi
panitia setelah kegiatan selesai memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengurangi data yang dikumpulkan perlu
dipadukan dengan evaluasi retensi, cadangan, penghapusan, bukan dijalankan
sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan dokumen peserta tetap tersimpan di perangkat pribadi panitia
setelah kegiatan selesai. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi
yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka
pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: retensi, cadangan,
penghapusan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa retensi, cadangan, penghapusan penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah mengurangi data yang dikumpulkan sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

 Saya telah meminta izin secara spesifik dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus dokumen peserta tetap tersimpan
di perangkat pribadi panitia setelah kegiatan selesai?

2. Bagaimana retensi, cadangan, penghapusan mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

4.8 Tanggung Jawab Pengelola Komunitas dan Lembaga

Pengelola perlu menetapkan dasar pengumpulan, pembatasan akses, pencatatan
insiden, pelatihan, dan mekanisme pengaduan. Perlindungan data adalah tata
kelola, bukan hanya masalah teknis bagian teknologi informasi. Dalam praktik
sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi
bobot akibat sosial. Kasus seperti organisasi menggunakan formulir daring tetapi
semua pengurus dapat melihat data sensitif tanpa pembagian peran menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan tata
kelola, kontrol akses, akuntabilitas dengan pertanyaan konkret: siapa yang
terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut
masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mengurangi
data yang dikumpulkan, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan.
Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai
penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 4.8 tanggung jawab pengelola komunitas dan lembaga tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Pengelola perlu menetapkan dasar pengumpulan,
pembatasan akses, pencatatan insiden, pelatihan, dan mekanisme pengaduan.
Perlindungan data adalah tata kelola, bukan hanya masalah teknis bagian
teknologi informasi. Dalam situasi organisasi menggunakan formulir daring tetapi
semua pengurus dapat melihat data sensitif tanpa pembagian peran, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek tata kelola, kontrol akses, akuntabilitas terabaikan. Respons yang
lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan mengaktifkan
autentikasi berlapis, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda
bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat
dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang
hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Pengelola perlu menetapkan dasar pengumpulan,
pembatasan akses, pencatatan insiden, pelatihan, dan mekanisme pengaduan.
Perlindungan data adalah tata kelola, bukan hanya masalah teknis bagian
teknologi informasi. Contoh organisasi menggunakan formulir daring tetapi
semua pengurus dapat melihat data sensitif tanpa pembagian peran
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengurangi data
yang dikumpulkan perlu dipadukan dengan evaluasi tata kelola, kontrol akses,
akuntabilitas, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan
konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan organisasi menggunakan formulir daring tetapi semua pengurus
dapat melihat data sensitif tanpa pembagian peran. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: tata kelola, kontrol
akses, akuntabilitas. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa tata kelola, kontrol akses, akuntabilitas
penting dalam keputusan ini.

* Saya telah mengurangi data yang dikumpulkan sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

» Saya telah meminta izin secara spesifik dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus organisasi menggunakan
formulir daring tetapi semua pengurus dapat melihat data sensitif tanpa
pembagian peran?

2. Bagaimana tata kelola, kontrol akses, akuntabilitas mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

Perangkat Praktis Bab

No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi
1 mengurangi data yang Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
dikumpulkan sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 1. dan saat konteks
berubah.
2 meminta izin secara Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
spesifik sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 2. dan saat konteks
berubah.
3 mengaktifkan autentikasi | Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
berlapis sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 3. dan saat konteks
berubah.
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No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

4 membatasi akses Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
berdasarkan peran sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 4. dan saat konteks
berubah.

Studi Kasus Integratif

Kasus A — Keputusan di Bawah Tekanan

Sebuah tim menghadapi situasi ketika peserta kegiatan diminta menyetujui
penggunaan foto tanpa pilihan menolak dan tanpa penjelasan kanal publikasi.
Pada saat yang sama, anggota lain mengingatkan risiko yang berkaitan
dengan phishing, urgensi palsu, verifikasi kanal. Pimpinan meminta
keputusan dalam waktu singkat karena menganggap keterlambatan akan
merugikan citra organisasi.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Kasus B — Konflik Hak dan Manfaat

Dalam sebuah komunitas, dokumen peserta tetap tersimpan di perangkat
pribadi panitia setelah kegiatan selesai. Sebagian anggota menilai tindakan
tersebut bermanfaat, sedangkan pihak lain menekankan tata kelola, kontrol
akses, akuntabilitas. Tidak ada aturan tertulis yang cukup jelas, dan admin
memiliki hubungan dekat dengan salah satu pihak.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.
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Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Rangkuman Bab

* 4.1 Memahami Data Pribadi dan Jejak Data menekankan identifikasi,
kombinasi data, minimisasi.

* 4.2 Persetujuan yang Bebas, Jelas, dan Spesifik menekankan persetujuan,
tujuan spesifik, pilihan.

* 4.3 Etika Mengunggah Foto dan Informasi Orang Lain menekankan izin,
martabat, kepentingan publik.

* 4 4 Kata Sandi, Autentikasi, dan Pemulihan Akun menekankan kata sandi unik,
autentikasi, pemulihan.

* 4.5 Waspada Phishing, Rekayasa Sosial, dan Penipuan menekankan phishing,
urgensi palsu, verifikasi kanal.

* 4.6 Mengatur Izin Aplikasi dan Berbagi Lokasi menekankan izin minimum,
tinjauan berkala, lokasi.

* 4.7 Penyimpanan, Cadangan, dan Penghapusan Aman menekankan retensi,
cadangan, penghapusan.

* 4.8 Tanggung Jawab Pengelola Komunitas dan Lembaga menekankan tata
kelola, kontrol akses, akuntabilitas.

Keseluruhan bab menunjukkan bahwa etika digital memerlukan keterpaduan nilai,
pengetahuan, keterampilan teknis, dan tata kelola. Keputusan yang baik tidak
hanya melihat apakah sesuatu dapat dilakukan, tetapi juga apakah benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Evaluasi Bab

1. Jelaskan gagasan utama privasi, keamanan data, dan persetujuan dengan
contoh baru.

2. Bedakan antara niat baik dan keputusan yang bertanggung jawab.

3. Mengapa kecepatan platform dapat memperbesar kesalahan etis?
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4. Bagaimana cara mengidentifikasi pihak yang paling rentan dalam sebuah
kasus?

5. Sebutkan bukti yang perlu diperiksa sebelum mengambil keputusan.
6. Jelaskan peran persetujuan, konteks, dan proporsionalitas.

7. Susun respons ketika informasi penting belum lengkap.

8. Bagaimana mekanisme koreksi dan pemulihan seharusnya dirancang?
9. Rancang tiga indikator untuk menilai perubahan kebiasaan.

10. Tuliskan komitmen pribadi yang spesifik, terukur, dan dapat ditinjau ulang.

Proyek Bab

Buat audit kecil mengenai melindungi diri dan menghormati hak informasi orang
lain pada satu ruang digital yang Anda kenal, tanpa membuka data pribadi
anggota. Dokumentasikan tujuan ruang, jenis konten, kebiasaan, risiko, aturan
yang tersedia, dan dua contoh situasi. Susun rekomendasi dalam tiga tingkat:
perubahan cepat selama tujuh hari, perbaikan prosedur selama tiga puluh hari, dan
penguatan budaya selama sembilan puluh hari.

Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Diagnosis Apa kebiasaan dan risiko paling Peta masalah satu halaman
menon;jol?
Prioritas Masalah mana yang berdampak besar Matriks prioritas

dan realistis ditangani?

Intervensi Siapa melakukan apa, kapan, dengan Rencana tindakan
sumber daya apa?

Evaluasi Indikator apa yang menunjukkan Lembar pemantauan
perbaikan?
Refleksi Apa yang perlu dipertahankan, Catatan pembelajaran

dihentikan, atau diperbaiki?
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BAB 5
HAK CIPTA DAN KEJUJURAN INTELEKTUAL

Menghargai karya, lisensi, atribusi, dan proses kreatif

° 03 R 05z o; }}2‘/ ~
ol e K0t 1,86 ¥
“Janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil” (QS Al-
Bagarah [2]: 188).
Kemudahan menyalin tidak menghapus hak pencipta. Bab ini menjelaskan batas
penggunaan karya, atribusi, lisensi, plagiarisme, dan tanggung jawab ketika
memanfaatkan alat generatif.

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan konsep utama hak cipta dan kejujuran intelektual dan
hubungannya dengan akhlak.

* Menganalisis risiko melalui contoh yang melibatkan manusia, data, platform,
dan lingkungan.

* Menerapkan langkah praktis seperti mencatat pencipta dan lisensi dan
mengutip secara proporsional.

* Menyusun keputusan yang dapat dijelaskan, diperiksa, dan diperbaiki.

* Membangun kebiasaan pribadi serta kebijakan komunitas yang konsisten.

Peta Bab
Subbab Fokus Aktivitas
5.1 Karya Digital Tetap hak pencipta, akses, Analisis kasus, checklist,
Memiliki Hak penggunaan dan refleksi

5.2 Hak Moral, Hak Ekonomi, | atribusi, integritas karya, Analisis kasus, checklist,

dan Penghormatan Pencipta manfaat dan refleksi
5.3 Kutipan, Parafrasa, dan kutipan, parafrasa, sumber | Analisis kasus, checklist,
Plagiarisme dan refleksi
5.4 Lisensi Terbuka dan Syarat | lisensi, syarat, Analisis kasus, checklist,
Penggunaan kompatibilitas dan refleksi
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Subbab Fokus Aktivitas

5.5 Penggunaan Wajar dan proporsi, tujuan, dampak Analisis kasus, checklist,
Batas Konteks dan refleksi

5.6 Etika Menggunakan Musik, | hak audiovisual, lisensi Analisis kasus, checklist,
Foto, dan Video platform, distribusi dan refleksi

5.7 Al Generatif, pengungkapan, orisinalitas, | Analisis kasus, checklist,
Kepengarangan, dan tanggung jawab dan refleksi
Pengungkapan

5.8 Membangun Budaya Sitasi | sitasi, kredit, keadilan Analisis kasus, checklist,
dan Berbagi yang Adil kontribusi dan refleksi

5.1 Karya Digital Tetap Memiliki Hak

Teks, foto, ilustrasi, musik, video, program, dan basis data dapat dilindungi
meskipun mudah diunduh. Akses publik tidak selalu berarti bebas digunakan
untuk semua tujuan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa
kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti gambar
dari mesin pencari dipakai sebagai sampul komersial karena dianggap tersedia
gratis menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi
kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu
menghubungkan hak pencipta, akses, penggunaan dengan pertanyaan konkret:
siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah mencatat pencipta dan lisensi, kemudian mendokumentasikan alasan dan
batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 5.1 karya digital tetap memiliki hak tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Teks, foto, ilustrasi, musik, video, program, dan basis data dapat
dilindungi meskipun mudah diunduh. Akses publik tidak selalu berarti bebas
digunakan untuk semua tujuan. Dalam situasi gambar dari mesin pencari dipakai
sebagai sampul komersial karena dianggap tersedia gratis, pengguna biasanya
menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut
kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek hak pencipta, akses, penggunaan terabaikan. Respons yang lebih
matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan meminta izin untuk
penggunaan di luar lisensi, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas.
Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang
dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan
yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Teks, foto, ilustrasi, musik, video, program, dan
basis data dapat dilindungi meskipun mudah diunduh. Akses publik tidak selalu
berarti bebas digunakan untuk semua tujuan. Contoh gambar dari mesin pencari
dipakai sebagai sampul komersial karena dianggap tersedia gratis memperlihatkan
bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara
memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik
tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencatat pencipta dan
lisensi perlu dipadukan dengan evaluasi hak pencipta, akses, penggunaan, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan gambar dari mesin pencari dipakai sebagai sampul komersial
karena dianggap tersedia gratis. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: hak pencipta, akses,
penggunaan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa hak pencipta, akses, penggunaan penting
dalam keputusan ini.
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* Saya telah mencatat pencipta dan lisensi sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah mengutip secara proporsional dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus gambar dari mesin pencari
dipakai sebagai sampul komersial karena dianggap tersedia gratis?

2. Bagaimana hak pencipta, akses, penggunaan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

5.2 Hak Moral, Hak Ekonomi, dan Penghormatan Pencipta

Penghormatan mencakup pengakuan nama, integritas karya, dan hak memperoleh
manfaat ekonomi sesuai ketentuan. Menghapus tanda air atau mengganti nama
pencipta merusak kejujuran. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan
bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti
desain relawan diubah lalu dipublikasikan atas nama panitia tanpa pemberitahuan
menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi
kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu
menghubungkan atribusi, integritas karya, manfaat dengan pertanyaan konkret:
siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah mencatat pencipta dan lisensi, kemudian mendokumentasikan alasan dan
batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 5.2 hak moral, hak ekonomi, dan penghormatan pencipta tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Penghormatan mencakup pengakuan nama,
integritas karya, dan hak memperoleh manfaat ekonomi sesuai ketentuan.
Menghapus tanda air atau mengganti nama pencipta merusak kejujuran. Dalam
situasi desain relawan diubah lalu dipublikasikan atas nama panitia tanpa
pemberitahuan, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek atribusi, integritas karya, manfaat
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan meminta izin untuk penggunaan di luar lisensi, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Penghormatan mencakup pengakuan nama,
integritas karya, dan hak memperoleh manfaat ekonomi sesuai ketentuan.
Menghapus tanda air atau mengganti nama pencipta merusak kejujuran. Contoh
desain relawan diubah lalu dipublikasikan atas nama panitia tanpa pemberitahuan
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencatat pencipta
dan lisensi perlu dipadukan dengan evaluasi atribusi, integritas karya, manfaat,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan desain relawan diubah lalu dipublikasikan atas nama panitia
tanpa pemberitahuan. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang
masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek
maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: atribusi, integritas
karya, manfaat. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa atribusi, integritas karya, manfaat penting
dalam keputusan ini.
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* Saya telah mencatat pencipta dan lisensi sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah mengutip secara proporsional dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus desain relawan diubah lalu
dipublikasikan atas nama panitia tanpa pemberitahuan?

2. Bagaimana atribusi, integritas karya, manfaat mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

5.3 Kutipan, Parafrasa, dan Plagiarisme

Kutipan menandai kata asli, sedangkan parafrasa menyatakan gagasan dengan
susunan baru tetapi tetap membutuhkan sumber. Pergantian beberapa kata tidak
cukup untuk menghapus kewajiban atribusi. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti tugas mengambil paragraf dari artikel lalu mengganti sinonim tanpa
menyebut sumber menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan kutipan, parafrasa, sumber dengan pertanyaan
konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah mencatat pencipta dan lisensi, kemudian mendokumentasikan alasan dan
batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 5.3 kutipan, parafrasa, dan plagiarisme tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Kutipan menandai kata asli, sedangkan parafrasa menyatakan
gagasan dengan susunan baru tetapi tetap membutuhkan sumber. Pergantian
beberapa kata tidak cukup untuk menghapus kewajiban atribusi. Dalam situasi
tugas mengambil paragraf dari artikel lalu mengganti sinonim tanpa menyebut
sumber, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima
kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat
menyempitkan perhatian sehingga aspek kutipan, parafrasa, sumber terabaikan.
Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan
meminta izin untuk penggunaan di luar lisensi, lalu meminta pandangan kedua
bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali
mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih
adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Kutipan menandai kata asli, sedangkan parafrasa
menyatakan gagasan dengan susunan baru tetapi tetap membutuhkan sumber.
Pergantian beberapa kata tidak cukup untuk menghapus kewajiban atribusi.
Contoh tugas mengambil paragraf dari artikel lalu mengganti sinonim tanpa
menyebut sumber memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, mencatat pencipta dan lisensi perlu dipadukan dengan evaluasi kutipan,
parafrasa, sumber, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa
pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan tugas mengambil paragraf dari artikel lalu mengganti sinonim
tanpa menyebut sumber. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi
yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka
pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: kutipan, parafrasa,
sumber. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa kutipan, parafrasa, sumber penting dalam
keputusan ini.
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* Saya telah mencatat pencipta dan lisensi sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah mengutip secara proporsional dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus tugas mengambil paragraf dari
artikel lalu mengganti sinonim tanpa menyebut sumber?

2. Bagaimana kutipan, parafrasa, sumber mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

5.4 Lisensi Terbuka dan Syarat Penggunaan

Lisensi terbuka memberi izin tertentu dengan syarat yang harus dibaca, seperti
atribusi, pembatasan komersial, atau kewajiban berbagi serupa. Label lisensi
bukan dekorasi. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa
kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti video
berlisensi nonkomersial dimasukkan ke iklan berbayar tanpa meminta izin
tambahan menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan lisensi, syarat, kompatibilitas dengan pertanyaan
konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah mencatat pencipta dan lisensi, kemudian mendokumentasikan alasan dan
batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 5.4 lisensi terbuka dan syarat penggunaan tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Lisensi terbuka memberi izin tertentu dengan syarat yang harus
dibaca, seperti atribusi, pembatasan komersial, atau kewajiban berbagi serupa.
Label lisensi bukan dekorasi. Dalam situasi video berlisensi nonkomersial
dimasukkan ke iklan berbayar tanpa meminta izin tambahan, pengguna biasanya
menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut
kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek lisensi, syarat, kompatibilitas terabaikan. Respons yang lebih
matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan meminta izin untuk
penggunaan di luar lisensi, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas.
Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang
dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan
yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Lisensi terbuka memberi izin tertentu dengan
syarat yang harus dibaca, seperti atribusi, pembatasan komersial, atau kewajiban
berbagi serupa. Label lisensi bukan dekorasi. Contoh video berlisensi
nonkomersial dimasukkan ke iklan berbayar tanpa meminta izin tambahan
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencatat pencipta
dan lisensi perlu dipadukan dengan evaluasi lisensi, syarat, kompatibilitas, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan video berlisensi nonkomersial dimasukkan ke iklan berbayar
tanpa meminta izin tambahan. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: lisensi, syarat,
kompatibilitas. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

 Saya dapat menjelaskan mengapa lisensi, syarat, kompatibilitas penting dalam
keputusan ini.
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* Saya telah mencatat pencipta dan lisensi sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah mengutip secara proporsional dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus video berlisensi nonkomersial
dimasukkan ke iklan berbayar tanpa meminta izin tambahan?

2. Bagaimana lisensi, syarat, kompatibilitas mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

5.5 Penggunaan Wajar dan Batas Konteks

Pendidikan, kritik, penelitian, atau pelaporan tidak otomatis membolehkan
penyalinan tanpa batas. Tujuan, proporsi, dampak pasar, dan atribusi perlu dinilai
secara hati-hati. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa
kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti seluruh
buku dipindai dan dibagikan ke grup dengan alasan kebutuhan belajar
menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi
kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu
menghubungkan proporsi, tujuan, dampak dengan pertanyaan konkret: siapa yang
terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut
masth dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mencatat
pencipta dan lisensi, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan.
Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai
penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 5.5 penggunaan wajar dan batas konteks tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Pendidikan, kritik, penelitian, atau pelaporan tidak otomatis
membolehkan penyalinan tanpa batas. Tujuan, proporsi, dampak pasar, dan
atribusi perlu dinilai secara hati-hati. Dalam situasi seluruh buku dipindai dan
dibagikan ke grup dengan alasan kebutuhan belajar, pengguna biasanya
menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut
kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek proporsi, tujuan, dampak terabaikan. Respons yang lebih matang
dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan meminta izin untuk penggunaan
di luar lisensi, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan
tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat
dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang
hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Pendidikan, kritik, penelitian, atau pelaporan
tidak otomatis membolehkan penyalinan tanpa batas. Tujuan, proporsi, dampak
pasar, dan atribusi perlu dinilai secara hati-hati. Contoh seluruh buku dipindai dan
dibagikan ke grup dengan alasan kebutuhan belajar memperlihatkan bahwa satu
lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencatat pencipta dan lisensi perlu
dipadukan dengan evaluasi proporsi, tujuan, dampak, bukan dijalankan sebagai
prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan seluruh buku dipindai dan dibagikan ke grup dengan alasan
kebutuhan belajar. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang
masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek
maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: proporsi, tujuan,
dampak. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa proporsi, tujuan, dampak penting dalam
keputusan ini.
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* Saya telah mencatat pencipta dan lisensi sebelum mengambil tindakan.
*» Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah mengutip secara proporsional dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus seluruh buku dipindai dan
dibagikan ke grup dengan alasan kebutuhan belajar?

2. Bagaimana proporsi, tujuan, dampak mengubah keputusan yang semula ingin
diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

5.6 Etika Menggunakan Musik, Foto, dan Video

Materi audiovisual memiliki pencipta, performer, pemegang rekaman, dan lisensi
platform yang bisa berbeda. Pengguna perlu menelusuri izin pada setiap
komponen, bukan hanya karya utama. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti konten promosi memakai musik populer dari akun pribadi dan
kemudian diunggah ulang ke berbagai platform menunjukkan bagaimana tindakan
yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan
orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan hak audiovisual, lisensi
platform, distribusi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi
apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mencatat pencipta dan
lisensi, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini
membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.
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Pembahasan 5.6 etika menggunakan musik, foto, dan video tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Materi audiovisual memiliki pencipta, performer, pemegang
rekaman, dan lisensi platform yang bisa berbeda. Pengguna perlu menelusuri izin
pada setiap komponen, bukan hanya karya utama. Dalam situasi konten promosi
memakai musik populer dari akun pribadi dan kemudian diunggah ulang ke
berbagai platform, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek hak audiovisual, lisensi platform,
distribusi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan meminta izin untuk penggunaan di luar lisensi, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Materi audiovisual memiliki pencipta,
performer, pemegang rekaman, dan lisensi platform yang bisa berbeda. Pengguna
perlu menelusuri izin pada setiap komponen, bukan hanya karya utama. Contoh
konten promosi memakai musik populer dari akun pribadi dan kemudian
diunggah ulang ke berbagai platform memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencatat pencipta dan lisensi perlu
dipadukan dengan evaluasi hak audiovisual, lisensi platform, distribusi, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan konten promosi memakai musik populer dari akun pribadi dan
kemudian diunggah ulang ke berbagai platform. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: hak audiovisual,
lisensi platform, distribusi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa hak audiovisual, lisensi platform, distribusi
penting dalam keputusan ini.

* Saya telah mencatat pencipta dan lisensi sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah mengutip secara proporsional dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus konten promosi memakai musik
populer dari akun pribadi dan kemudian diunggah ulang ke berbagai
platform?

2. Bagaimana hak audiovisual, lisensi platform, distribusi mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

5.7 Al Generatif, Kepengarangan, dan Pengungkapan

Al dapat membantu ide, struktur, penyuntingan, dan visual, tetapi pengguna tetap
harus memeriksa sumber, menghindari peniruan yang menyesatkan, dan
mengungkapkan penggunaan sesuai konteks. Dalam praktik sehari-hari, prinsip
ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti peserta lomba menyerahkan karya yang sebagian besar dibuat Al
tanpa membaca aturan atau menyatakan prosesnya menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan
pengungkapan, orisinalitas, tanggung jawab dengan pertanyaan konkret: siapa
yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan
tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah
mencatat pencipta dan lisensi, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas
tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 5.7 ai generatif, kepengarangan, dan pengungkapan tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Al dapat membantu ide, struktur, penyuntingan, dan
visual, tetapi pengguna tetap harus memeriksa sumber, menghindari peniruan
yang menyesatkan, dan mengungkapkan penggunaan sesuai konteks. Dalam
situasi peserta lomba menyerahkan karya yang sebagian besar dibuat Al tanpa
membaca aturan atau menyatakan prosesnya, pengguna biasanya menghadapi
tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan
kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek
pengungkapan, orisinalitas, tanggung jawab terabaikan. Respons yang lebih
matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan meminta izin untuk
penggunaan di luar lisensi, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas.
Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang
dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan
yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Al dapat membantu ide, struktur, penyuntingan,
dan visual, tetapi pengguna tetap harus memeriksa sumber, menghindari peniruan
yang menyesatkan, dan mengungkapkan penggunaan sesuai konteks. Contoh
peserta lomba menyerahkan karya yang sebagian besar dibuat Al tanpa membaca
aturan atau menyatakan prosesnya memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mencatat pencipta dan lisensi perlu
dipadukan dengan evaluasi pengungkapan, orisinalitas, tanggung jawab, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan peserta lomba menyerahkan karya yang sebagian besar dibuat Al
tanpa membaca aturan atau menyatakan prosesnya. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: pengungkapan,
orisinalitas, tanggung jawab. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa pengungkapan, orisinalitas, tanggung jawab
penting dalam keputusan ini.

* Saya telah mencatat pencipta dan lisensi sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah mengutip secara proporsional dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus peserta lomba menyerahkan
karya yang sebagian besar dibuat Al tanpa membaca aturan atau menyatakan
prosesnya?

2. Bagaimana pengungkapan, orisinalitas, tanggung jawab mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

5.8 Membangun Budaya Sitasi dan Berbagi yang Adil

Budaya sitasi menghargai jalur pengetahuan dan memudahkan pembaca
memeriksa klaim. Berbagi yang adil juga mencakup izin, kompensasi, kredit tim,
dan penggunaan repositori legal. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti anggota tim hanya mencantumkan nama koordinator meskipun
banyak orang berkontribusi pada riset dan desain menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan sitasi, kredit,
keadilan kontribusi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi
apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mencatat pencipta dan
lisensi, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini
membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.
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Pembahasan 5.8 membangun budaya sitasi dan berbagi yang adil tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Budaya sitasi menghargai jalur pengetahuan dan
memudahkan pembaca memeriksa klaim. Berbagi yang adil juga mencakup izin,
kompensasi, kredit tim, dan penggunaan repositori legal. Dalam situasi anggota
tim hanya mencantumkan nama koordinator meskipun banyak orang berkontribusi
pada riset dan desain, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek sitasi, kredit, keadilan
kontribusi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan meminta izin untuk penggunaan di luar lisensi, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Budaya sitasi menghargai jalur pengetahuan dan
memudahkan pembaca memeriksa klaim. Berbagi yang adil juga mencakup izin,
kompensasi, kredit tim, dan penggunaan repositori legal. Contoh anggota tim
hanya mencantumkan nama koordinator meskipun banyak orang berkontribusi
pada riset dan desain memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, mencatat pencipta dan lisensi perlu dipadukan dengan evaluasi sitasi,
kredit, keadilan kontribusi, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa
pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan anggota tim hanya mencantumkan nama koordinator meskipun
banyak orang berkontribusi pada riset dan desain. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: sitasi, kredit,
keadilan kontribusi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa sitasi, kredit, keadilan kontribusi penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah mencatat pencipta dan lisensi sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah mengutip secara proporsional dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus anggota tim hanya
mencantumkan nama koordinator meskipun banyak orang berkontribusi pada
riset dan desain?

2. Bagaimana sitasi, kredit, keadilan kontribusi mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

Perangkat Praktis Bab

No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

1 mencatat pencipta dan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
lisensi sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan

hasil evaluasi langkah 1. dan saat konteks
berubah.

2 mengutip secara Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
proporsional sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan

hasil evaluasi langkah 2. dan saat konteks
berubah.

3 meminta izin untuk Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
penggunaan di luar sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
lisensi hasil evaluasi langkah 3. dan saat konteks

berubah.
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No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

4 mengungkap kontribusi Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
alat dan anggota tim sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 4. dan saat konteks
berubah.

Studi Kasus Integratif

Kasus A — Keputusan di Bawah Tekanan

Sebuah tim menghadapi situasi ketika desain relawan diubah lalu
dipublikasikan atas nama panitia tanpa pemberitahuan. Pada saat yang sama,
anggota lain mengingatkan risiko yang berkaitan dengan proporsi, tujuan,
dampak. Pimpinan meminta keputusan dalam waktu singkat karena
menganggap keterlambatan akan merugikan citra organisasi.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Kasus B — Konflik Hak dan Manfaat

Dalam sebuah komunitas, peserta lomba menyerahkan karya yang sebagian
besar dibuat Al tanpa membaca aturan atau menyatakan prosesnya. Sebagian
anggota menilai tindakan tersebut bermanfaat, sedangkan pihak lain
menekankan sitasi, kredit, keadilan kontribusi. Tidak ada aturan tertulis yang
cukup jelas, dan admin memiliki hubungan dekat dengan salah satu pihak.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.
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Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Rangkuman Bab

* 5.1 Karya Digital Tetap Memiliki Hak menekankan hak pencipta, akses,
penggunaan.

5.2 Hak Moral, Hak Ekonomi, dan Penghormatan Pencipta menekankan
atribusi, integritas karya, manfaat.

* 5.3 Kutipan, Parafrasa, dan Plagiarisme menekankan kutipan, parafrasa,
sumber.

* 5.4 Lisensi Terbuka dan Syarat Penggunaan menekankan lisensi, syarat,
kompatibilitas.

* 5.5 Penggunaan Wajar dan Batas Konteks menekankan proporsi, tujuan,
dampak.

* 5.6 Etika Menggunakan Musik, Foto, dan Video menekankan hak audiovisual,
lisensi platform, distribusi.

« 5.7 AI Generatif, Kepengarangan, dan Pengungkapan menekankan
pengungkapan, orisinalitas, tanggung jawab.

* 5.8 Membangun Budaya Sitasi dan Berbagi yang Adil menekankan sitasi,
kredit, keadilan kontribusi.

Keseluruhan bab menunjukkan bahwa etika digital memerlukan keterpaduan nilai,
pengetahuan, keterampilan teknis, dan tata kelola. Keputusan yang baik tidak
hanya melihat apakah sesuatu dapat dilakukan, tetapi juga apakah benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Evaluasi Bab

1. Jelaskan gagasan utama hak cipta dan kejujuran intelektual dengan contoh
baru.

2. Bedakan antara niat baik dan keputusan yang bertanggung jawab.
3. Mengapa kecepatan platform dapat memperbesar kesalahan etis?

4. Bagaimana cara mengidentifikasi pihak yang paling rentan dalam sebuah
kasus?
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5. Sebutkan bukti yang perlu diperiksa sebelum mengambil keputusan.
6. Jelaskan peran persetujuan, konteks, dan proporsionalitas.

7. Susun respons ketika informasi penting belum lengkap.

8. Bagaimana mekanisme koreksi dan pemulihan seharusnya dirancang?
9. Rancang tiga indikator untuk menilai perubahan kebiasaan.

10. Tuliskan komitmen pribadi yang spesifik, terukur, dan dapat ditinjau ulang.

Proyek Bab

Buat audit kecil mengenai menghargai karya, lisensi, atribusi, dan proses kreatif
pada satu ruang digital yang Anda kenal, tanpa membuka data pribadi anggota.
Dokumentasikan tujuan ruang, jenis konten, kebiasaan, risiko, aturan yang
tersedia, dan dua contoh situasi. Susun rekomendasi dalam tiga tingkat: perubahan
cepat selama tujuh hari, perbaikan prosedur selama tiga puluh hari, dan penguatan
budaya selama sembilan puluh hari.

Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Diagnosis Apa kebiasaan dan risiko paling Peta masalah satu halaman
menonjol?
Prioritas Masalah mana yang berdampak besar Matriks prioritas

dan realistis ditangani?

Intervensi Siapa melakukan apa, kapan, dengan Rencana tindakan
sumber daya apa?

Evaluasi Indikator apa yang menunjukkan Lembar pemantauan
perbaikan?
Refleksi Apa yang perlu dipertahankan, Catatan pembelajaran

dihentikan, atau diperbaiki?
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BAB 6
KESEHATAN DIGITAL DAN PENGELOLAAN PERHATIAN

Mencegah penggunaan gawai menguasai waktu, tidur, dan relasi
“Demi masa. Sungguh, manusia benar-benar berada dalam kerugian” (QS Al-

‘Asr [103]: 1-2).

Teknologi yang bermanfaat dapat berubah menjadi sumber gangguan ketika
penggunaan kehilangan tujuan dan batas. Bab ini menawarkan pengelolaan
perhatian yang realistis, tidak menghakimi, dan berorientasi pada fungsi hidup.

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan konsep utama kesehatan digital dan pengelolaan perhatian dan
hubungannya dengan akhlak.

* Menganalisis risiko melalui contoh yang melibatkan manusia, data, platform,

dan lingkungan.

* Menerapkan langkah praktis seperti mematikan notifikasi yang tidak penting
dan menetapkan ruang tanpa gawai.

* Menyusun keputusan yang dapat dijelaskan, diperiksa, dan diperbaiki.

* Membangun kebiasaan pribadi serta kebijakan komunitas yang konsisten.

Peta Bab
Subbab Fokus AKktivitas

6.1 Mengenali Pola fungsi hidup, pola, evaluasi | Analisis kasus, checklist,
Penggunaan yang Sehat dan dan refleksi

Bermasalah

6.2 Desain Persuasif dan desain persuasif, notifikasi, | Analisis kasus, checklist,
Ekonomi Perhatian keterlibatan dan refleksi

6.3 Menetapkan Batas Waktu batas situasional, Analisis kasus, checklist,
dan Ruang konsistensi, dukungan dan refleksi

6.4 Tidur, Gerak, Mata, dan tidur, jeda, ergonomi Analisis kasus, checklist,
Postur dan refleksi
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Subbab Fokus Aktivitas

6.5 Fokus Mendalam dan fokus, pengelompokan, Analisis kasus, checklist,
Pengendalian Notifikasi lingkungan dan refleksi

6.6 Relasi Keluarga, kehadiran, empati, aturan Analisis kasus, checklist,
Pertemanan, dan Kehadiran bersama dan refleksi

Utuh

6.7 Detoks Digital yang eksperimen, pengganti, Analisis kasus, checklist,
Realistis keberlanjutan dan refleksi

6.8 Rencana Pribadi rencana, dukungan, Analisis kasus, checklist,
Pengelolaan Perhatian evaluasi dan refleksi

6.1 Mengenali Pola Penggunaan yang Sehat dan Bermasalah

Masalah tidak hanya diukur dari jumlah jam, tetapi dari dampaknya terhadap
tidur, belajar, ibadah, pekerjaan, kesehatan, dan hubungan. Kesadaran pola adalah
awal perubahan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa
kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti pengguna
merasa waktu layar biasa saja, tetapi sering terlambat, kurang tidur, dan tidak
menyelesaikan tugas menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan fungsi hidup, pola, evaluasi dengan pertanyaan
konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah mematikan notifikasi yang tidak penting, kemudian mendokumentasikan
alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah
terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 6.1 mengenali pola penggunaan yang sehat dan bermasalah tidak
cukup berhenti pada nasihat umum. Masalah tidak hanya diukur dari jumlah jam,
tetapi dari dampaknya terhadap tidur, belajar, ibadah, pekerjaan, kesehatan, dan
hubungan. Kesadaran pola adalah awal perubahan. Dalam situasi pengguna
merasa waktu layar biasa saja, tetapi sering terlambat, kurang tidur, dan tidak
menyelesaikan tugas, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek fungsi hidup, pola,
evaluasi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan menjadwalkan blok fokus, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Masalah tidak hanya diukur dari jumlah jam,
tetapi dari dampaknya terhadap tidur, belajar, ibadah, pekerjaan, kesehatan, dan
hubungan. Kesadaran pola adalah awal perubahan. Contoh pengguna merasa
waktu layar biasa saja, tetapi sering terlambat, kurang tidur, dan tidak
menyelesaikan tugas memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, mematikan notifikasi yang tidak penting perlu dipadukan dengan
evaluasi fungsi hidup, pola, evaluasi, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pengguna merasa waktu layar biasa saja, tetapi sering terlambat,
kurang tidur, dan tidak menyelesaikan tugas. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: fungsi hidup, pola,
evaluasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa fungsi hidup, pola, evaluasi penting dalam
keputusan ini.
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» Saya telah mematikan notifikasi yang tidak penting sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menetapkan ruang tanpa gawai dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pengguna merasa waktu layar
biasa saja, tetapi sering terlambat, kurang tidur, dan tidak menyelesaikan
tugas?

2. Bagaimana fungsi hidup, pola, evaluasi mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

6.2 Desain Persuasif dan Ekonomi Perhatian

Notifikasi, gulir tanpa akhir, rekomendasi otomatis, dan imbalan tidak menentu
dirancang untuk mempertahankan keterlibatan. Memahami mekanisme ini
mengurangi kecenderungan menyalahkan diri sekaligus menguatkan strategi
kendali. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan
teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti seseorang membuka
aplikasi untuk membalas satu pesan tetapi terus berpindah konten selama satu jam
menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi
kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu
menghubungkan desain persuasif, notifikasi, keterlibatan dengan pertanyaan
konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah mematikan notifikasi yang tidak penting, kemudian mendokumentasikan
alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah
terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 6.2 desain persuasif dan ekonomi perhatian tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Notifikasi, gulir tanpa akhir, rekomendasi otomatis, dan
imbalan tidak menentu dirancang untuk mempertahankan keterlibatan. Memahami
mekanisme ini mengurangi kecenderungan menyalahkan diri sekaligus
menguatkan strategi kendali. Dalam situasi seseorang membuka aplikasi untuk
membalas satu pesan tetapi terus berpindah konten selama satu jam, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek desain persuasif, notifikasi, keterlibatan terabaikan. Respons yang
lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan menjadwalkan blok
fokus, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda
lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan
kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya
dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Notifikasi, gulir tanpa akhir, rekomendasi
otomatis, dan imbalan tidak menentu dirancang untuk mempertahankan
keterlibatan. Memahami mekanisme ini mengurangi kecenderungan menyalahkan
diri sekaligus menguatkan strategi kendali. Contoh seseorang membuka aplikasi
untuk membalas satu pesan tetapi terus berpindah konten selama satu jam
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mematikan
notifikasi yang tidak penting perlu dipadukan dengan evaluasi desain persuasif,
notifikasi, keterlibatan, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa
pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan seseorang membuka aplikasi untuk membalas satu pesan tetapi
terus berpindah konten selama satu jam. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: desain persuasif,
notifikasi, keterlibatan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa desain persuasif, notifikasi, keterlibatan
penting dalam keputusan ini.

» Saya telah mematikan notifikasi yang tidak penting sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menetapkan ruang tanpa gawai dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus seseorang membuka aplikasi
untuk membalas satu pesan tetapi terus berpindah konten selama satu jam?

2. Bagaimana desain persuasif, notifikasi, keterlibatan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

6.3 Menetapkan Batas Waktu dan Ruang

Batas yang efektif terhubung dengan kegiatan, tempat, dan tujuan, misalnya tanpa
gawai saat makan atau satu jam sebelum tidur. Aturan konkret lebih mudah
dijalankan daripada niat umum. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti keluarga sepakat mengurangi layar tetapi tidak menentukan kapan
dan di mana aturan berlaku menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil
dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan batas situasional, konsistensi, dukungan dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan ialah mematikan notifikasi yang tidak penting, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 6.3 menetapkan batas waktu dan ruang tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Batas yang efektif terhubung dengan kegiatan, tempat, dan tujuan,
misalnya tanpa gawai saat makan atau satu jam sebelum tidur. Aturan konkret
lebih mudah dijalankan daripada niat umum. Dalam situasi keluarga sepakat
mengurangi layar tetapi tidak menentukan kapan dan di mana aturan berlaku,
pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok,
atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan
perhatian sehingga aspek batas situasional, konsistensi, dukungan terabaikan.
Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan
menjadwalkan blok fokus, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas.
Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang
dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan
yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Batas yang efektif terhubung dengan kegiatan,
tempat, dan tujuan, misalnya tanpa gawai saat makan atau satu jam sebelum tidur.
Aturan konkret lebih mudah dijalankan daripada niat umum. Contoh keluarga
sepakat mengurangi layar tetapi tidak menentukan kapan dan di mana aturan
berlaku memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin
benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak.
Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
mematikan notifikasi yang tidak penting perlu dipadukan dengan evaluasi batas
situasional, konsistensi, dukungan, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan keluarga sepakat mengurangi layar tetapi tidak menentukan
kapan dan di mana aturan berlaku. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: batas situasional,
konsistensi, dukungan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa batas situasional, konsistensi, dukungan
penting dalam keputusan ini.
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» Saya telah mematikan notifikasi yang tidak penting sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menetapkan ruang tanpa gawai dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus keluarga sepakat mengurangi
layar tetapi tidak menentukan kapan dan di mana aturan berlaku?

2. Bagaimana batas situasional, konsistensi, dukungan mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

6.4 Tidur, Gerak, Mata, dan Postur

Penggunaan malam, posisi statis, jarak pandang dekat, dan kurang bergerak dapat
mengganggu kebugaran. Pengelolaan digital perlu dipadukan dengan rutinitas
tidur, jeda visual, gerak, dan ergonomi. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti pelajar belajar melalui layar hingga larut lalu memeriksa media
sosial di tempat tidur menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan tidur, jeda, ergonomi dengan pertanyaan
konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah mematikan notifikasi yang tidak penting, kemudian mendokumentasikan
alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah
terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 6.4 tidur, gerak, mata, dan postur tidak cukup berhenti pada nasihat
umum. Penggunaan malam, posisi statis, jarak pandang dekat, dan kurang
bergerak dapat mengganggu kebugaran. Pengelolaan digital perlu dipadukan
dengan rutinitas tidur, jeda visual, gerak, dan ergonomi. Dalam situasi pelajar
belajar melalui layar hingga larut lalu memeriksa media sosial di tempat tidur,
pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok,
atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan
perhatian sehingga aspek tidur, jeda, ergonomi terabaikan. Respons yang lebih
matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan menjadwalkan blok
fokus, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda
lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan
kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya
dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Penggunaan malam, posisi statis, jarak pandang
dekat, dan kurang bergerak dapat mengganggu kebugaran. Pengelolaan digital
perlu dipadukan dengan rutinitas tidur, jeda visual, gerak, dan ergonomi. Contoh
pelajar belajar melalui layar hingga larut lalu memeriksa media sosial di tempat
tidur memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin
benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak.
Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
mematikan notifikasi yang tidak penting perlu dipadukan dengan evaluasi tidur,
jeda, ergonomi, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan
konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pelajar belajar melalui layar hingga larut lalu memeriksa media
sosial di tempat tidur. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang
masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek
maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: tidur, jeda,
ergonomi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa tidur, jeda, ergonomi penting dalam
keputusan ini.
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» Saya telah mematikan notifikasi yang tidak penting sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menetapkan ruang tanpa gawai dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pelajar belajar melalui layar
hingga larut lalu memeriksa media sosial di tempat tidur?

2. Bagaimana tidur, jeda, ergonomi mengubah keputusan yang semula ingin
diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

6.5 Fokus Mendalam dan Pengendalian Notifikasi

Fokus membutuhkan perlindungan dari perpindahan tugas yang terus-menerus.
Notifikasi dapat dikelompokkan, perangkat dijauhkan, dan blok kerja disusun
dengan waktu pemulihan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan
bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti
penulis membuka dokumen tetapi setiap beberapa menit berpindah karena bunyi
pesan dan lencana aplikasi menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil
dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan fokus, pengelompokan, lingkungan dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan 1ialah mematikan notifikasi yang tidak penting, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 6.5 fokus mendalam dan pengendalian notifikasi tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Fokus membutuhkan perlindungan dari perpindahan
tugas yang terus-menerus. Notifikasi dapat dikelompokkan, perangkat dijauhkan,
dan blok kerja disusun dengan waktu pemulihan. Dalam situasi penulis membuka
dokumen tetapi setiap beberapa menit berpindah karena bunyi pesan dan lencana
aplikasi, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima
kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat
menyempitkan perhatian sehingga aspek fokus, pengelompokan, lingkungan
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan menjadwalkan blok fokus, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya
luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan
yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada
keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Fokus membutuhkan perlindungan dari
perpindahan tugas yang terus-menerus. Notifikasi dapat dikelompokkan,
perangkat dijauhkan, dan blok kerja disusun dengan waktu pemulihan. Contoh
penulis membuka dokumen tetapi setiap beberapa menit berpindah karena bunyi
pesan dan lencana aplikasi memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, mematikan notifikasi yang tidak penting perlu dipadukan dengan
evaluasi fokus, pengelompokan, lingkungan, bukan dijalankan sebagai prosedur
mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan penulis membuka dokumen tetapi setiap beberapa menit
berpindah karena bunyi pesan dan lencana aplikasi. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: fokus,
pengelompokan, lingkungan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa fokus, pengelompokan, lingkungan penting
dalam keputusan ini.
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» Saya telah mematikan notifikasi yang tidak penting sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menetapkan ruang tanpa gawai dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus penulis membuka dokumen
tetapi setiap beberapa menit berpindah karena bunyi pesan dan lencana
aplikasi?

2. Bagaimana fokus, pengelompokan, lingkungan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

6.6 Relasi Keluarga, Pertemanan, dan Kehadiran Utuh

Kehadiran fisik tanpa perhatian tidak cukup. Etika penggunaan gawai dalam
percakapan menunjukkan penghargaan kepada lawan bicara dan mencegah
hubungan berubah menjadi latar belakang. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti anggota keluarga terus memeriksa layar ketika orang lain
menceritakan masalah penting menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak
kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain.
Karena itu, pengguna perlu menghubungkan kehadiran, empati, aturan bersama
dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum
diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal
yang dapat dilakukan ialah mematikan notifikasi yang tidak penting, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 6.6 relasi keluarga, pertemanan, dan kehadiran utuh tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Kehadiran fisik tanpa perhatian tidak cukup. Etika
penggunaan gawai dalam percakapan menunjukkan penghargaan kepada lawan
bicara dan mencegah hubungan berubah menjadi latar belakang. Dalam situasi
anggota keluarga terus memeriksa layar ketika orang lain menceritakan masalah
penting, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima
kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat
menyempitkan perhatian sehingga aspek kehadiran, empati, aturan bersama
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan menjadwalkan blok fokus, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya
luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan
yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada
keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Kehadiran fisik tanpa perhatian tidak cukup.
Etika penggunaan gawai dalam percakapan menunjukkan penghargaan kepada
lawan bicara dan mencegah hubungan berubah menjadi latar belakang. Contoh
anggota keluarga terus memeriksa layar ketika orang lain menceritakan masalah
penting memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin
benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak.
Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
mematikan notifikasi yang tidak penting perlu dipadukan dengan evaluasi
kehadiran, empati, aturan bersama, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan anggota keluarga terus memeriksa layar ketika orang lain
menceritakan masalah penting. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: kehadiran, empati,
aturan bersama. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa kehadiran, empati, aturan bersama penting
dalam keputusan ini.
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» Saya telah mematikan notifikasi yang tidak penting sebelum mengambil
tindakan.

» Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menetapkan ruang tanpa gawai dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus anggota keluarga terus
memeriksa layar ketika orang lain menceritakan masalah penting?

2. Bagaimana kehadiran, empati, aturan bersama mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

6.7 Detoks Digital yang Realistis

Detoks tidak harus berarti meninggalkan teknologi sepenuhnya. Tujuannya adalah
menguji kebiasaan, mengurangi pemicu, memulihkan aktivitas bermakna, dan
merancang pola yang dapat dipertahankan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti seseorang menonaktitkan semua aplikasi selama sehari lalu kembali
pada pola lama karena tidak memiliki rencana pengganti menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan eksperimen,
pengganti, keberlanjutan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mematikan notifikasi yang
tidak penting, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan.
Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai
penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 6.7 detoks digital yang realistis tidak cukup berhenti pada nasihat
umum. Detoks tidak harus berarti meninggalkan teknologi sepenuhnya.
Tujuannya adalah menguji kebiasaan, mengurangi pemicu, memulihkan aktivitas
bermakna, dan merancang pola yang dapat dipertahankan. Dalam situasi
seseorang menonaktifkan semua aplikasi selama sehari lalu kembali pada pola
lama karena tidak memiliki rencana pengganti, pengguna biasanya menghadapi
tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan
kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek
eksperimen, pengganti, keberlanjutan terabaikan. Respons yang lebih matang
dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan menjadwalkan blok fokus, lalu
meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat,
melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada
pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan
oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Detoks tidak harus berarti meninggalkan
teknologi sepenuhnya. Tujuannya adalah menguji kebiasaan, mengurangi pemicu,
memulihkan aktivitas bermakna, dan merancang pola yang dapat dipertahankan.
Contoh seseorang menonaktifkan semua aplikasi selama sehari lalu kembali pada
pola lama karena tidak memiliki rencana pengganti memperlihatkan bahwa satu
lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mematikan notifikasi yang tidak penting
perlu dipadukan dengan evaluasi eksperimen, pengganti, keberlanjutan, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan seseorang menonaktifkan semua aplikasi selama sehari lalu
kembali pada pola lama karena tidak memiliki rencana pengganti.
Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak
terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: eksperimen,
pengganti, keberlanjutan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa eksperimen, pengganti, keberlanjutan penting
dalam keputusan ini.

» Saya telah mematikan notifikasi yang tidak penting sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menetapkan ruang tanpa gawai dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus seseorang menonaktifkan semua
aplikasi selama sehari lalu kembali pada pola lama karena tidak memiliki
rencana pengganti?

2. Bagaimana eksperimen, pengganti, keberlanjutan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

6.8 Rencana Pribadi Pengelolaan Perhatian

Rencana yang baik mencatat pemicu, tujuan, batas, pengaturan perangkat,
dukungan sosial, dan indikator kemajuan. Evaluasi dilakukan secara berkala tanpa
rasa malu ketika terjadi kemunduran. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti mahasiswa ingin mengurangi penggunaan malam tetapi tinggal
dalam grup kerja yang aktif hingga larut menunjukkan bagaimana tindakan yang
tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang
lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan rencana, dukungan, evaluasi
dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum
diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal
yang dapat dilakukan ialah mematikan notifikasi yang tidak penting, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 6.8 rencana pribadi pengelolaan perhatian tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Rencana yang baik mencatat pemicu, tujuan, batas, pengaturan
perangkat, dukungan sosial, dan indikator kemajuan. Evaluasi dilakukan secara
berkala tanpa rasa malu ketika terjadi kemunduran. Dalam situasi mahasiswa
ingin mengurangi penggunaan malam tetapi tinggal dalam grup kerja yang aktif
hingga larut, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek rencana, dukungan, evaluasi
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan menjadwalkan blok fokus, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya
luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan
yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada
keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Rencana yang baik mencatat pemicu, tujuan,
batas, pengaturan perangkat, dukungan sosial, dan indikator kemajuan. Evaluasi
dilakukan secara berkala tanpa rasa malu ketika terjadi kemunduran. Contoh
mahasiswa ingin mengurangi penggunaan malam tetapi tinggal dalam grup kerja
yang aktif hingga larut memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, mematikan notifikasi yang tidak penting perlu dipadukan dengan
evaluasi rencana, dukungan, evaluasi, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan mahasiswa ingin mengurangi penggunaan malam tetapi tinggal
dalam grup kerja yang aktif hingga larut. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: rencana, dukungan,
evaluasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa rencana, dukungan, evaluasi penting dalam
keputusan ini.
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» Saya telah mematikan notifikasi yang tidak penting sebelum mengambil

tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menetapkan ruang tanpa gawai dan mencatat sumber atau izin yang

relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus mahasiswa ingin mengurangi

penggunaan malam tetapi tinggal dalam grup kerja yang aktif hingga larut?

2. Bagaimana rencana, dukungan, evaluasi mengubah keputusan yang semula

ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat

dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

Perangkat Praktis Bab

No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

1 mematikan notifikasi Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
yang tidak penting sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan

hasil evaluasi langkah 1. dan saat konteks
berubah.

2 menetapkan ruang tanpa | Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
gawai sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan

hasil evaluasi langkah 2. dan saat konteks
berubah.

3 menjadwalkan blok fokus | Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 3. dan saat konteks

berubah.

4 meninjau dampak Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
penggunaan terhadap sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
tidur dan tugas hasil evaluasi langkah 4. dan saat konteks

berubah.
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Studi Kasus Integratif

Kasus A — Keputusan di Bawah Tekanan

Sebuah tim menghadapi situasi ketika seseorang membuka aplikasi untuk
membalas satu pesan tetapi terus berpindah konten selama satu jam. Pada
saat yang sama, anggota lain mengingatkan risiko yang berkaitan dengan
fokus, pengelompokan, lingkungan. Pimpinan meminta keputusan dalam
waktu singkat karena menganggap keterlambatan akan merugikan citra
organisasi.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Kasus B — Konflik Hak dan Manfaat

Dalam sebuah komunitas, seseorang menonaktifkan semua aplikasi selama
sehari lalu kembali pada pola lama karena tidak memiliki rencana pengganti.
Sebagian anggota menilai tindakan tersebut bermanfaat, sedangkan pihak
lain menekankan rencana, dukungan, evaluasi. Tidak ada aturan tertulis yang
cukup jelas, dan admin memiliki hubungan dekat dengan salah satu pihak.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.
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Rangkuman Bab

* 6.1 Mengenali Pola Penggunaan yang Sehat dan Bermasalah menekankan

fungsi hidup, pola, evaluasi.

* 6.2 Desain Persuasif dan Ekonomi Perhatian menekankan desain persuasif,

notifikasi, keterlibatan.

* 6.3 Menetapkan Batas Waktu dan Ruang menekankan batas situasional,

konsistensi, dukungan.

* 6.4 Tidur, Gerak, Mata, dan Postur menekankan tidur, jeda, ergonomi.

6.5 Fokus Mendalam dan Pengendalian Notifikasi menekankan fokus,
pengelompokan, lingkungan.

* 6.6 Relasi Keluarga, Pertemanan, dan Kehadiran Utuh menekankan kehadiran,

empati, aturan bersama.

6.7 Detoks Digital yang Realistis menekankan eksperimen, pengganti,
keberlanjutan.

* 6.8 Rencana Pribadi Pengelolaan Perhatian menekankan rencana, dukungan,

evaluasi.

Keseluruhan bab menunjukkan bahwa etika digital memerlukan keterpaduan nilai,
pengetahuan, keterampilan teknis, dan tata kelola. Keputusan yang baik tidak
hanya melihat apakah sesuatu dapat dilakukan, tetapi juga apakah benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Evaluasi Bab

1.

Jelaskan gagasan utama kesehatan digital dan pengelolaan perhatian dengan
contoh baru.

. Bedakan antara niat baik dan keputusan yang bertanggung jawab.
. Mengapa kecepatan platform dapat memperbesar kesalahan etis?

. Bagaimana cara mengidentifikasi pihak yang paling rentan dalam sebuah

kasus?

. Sebutkan bukti yang perlu diperiksa sebelum mengambil keputusan.

. Jelaskan peran persetujuan, konteks, dan proporsionalitas.

. Susun respons ketika informasi penting belum lengkap.

. Bagaimana mekanisme koreksi dan pemulihan seharusnya dirancang?

. Rancang tiga indikator untuk menilai perubahan kebiasaan.
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10. Tuliskan komitmen pribadi yang spesifik, terukur, dan dapat ditinjau ulang.

Proyek Bab

Buat audit kecil mengenai mencegah penggunaan gawai menguasai waktu, tidur,
dan relasi pada satu ruang digital yang Anda kenal, tanpa membuka data pribadi
anggota. Dokumentasikan tujuan ruang, jenis konten, kebiasaan, risiko, aturan
yang tersedia, dan dua contoh situasi. Susun rekomendasi dalam tiga tingkat:
perubahan cepat selama tujuh hari, perbaikan prosedur selama tiga puluh hari, dan
penguatan budaya selama sembilan puluh hari.

Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Diagnosis Apa kebiasaan dan risiko paling Peta masalah satu halaman
menon;jol?
Prioritas Masalah mana yang berdampak besar Matriks prioritas

dan realistis ditangani?

Intervensi Siapa melakukan apa, kapan, dengan Rencana tindakan
sumber daya apa?

Evaluasi Indikator apa yang menunjukkan Lembar pemantauan
perbaikan?
Refleksi Apa yang perlu dipertahankan, Catatan pembelajaran

dihentikan, atau diperbaiki?

AKHLAK DIGITAL DAN ETIKA BERMEDIA
143



BAB 7
PENCEGAHAN PERUNDUNGAN SIBER DAN KEKERASAN
VERBAL

Melindungi korban, menghentikan eskalasi, dan memulihkan
komunitas

2% 2% ?}/36\// 0% 0 W Lh 7 o< {
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“Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, boleh jadi mereka lebih
baik daripada mereka” (QS Al-Hujurat [49]: 11).

Perundungan siber dapat berlangsung terus-menerus, menjangkau audiens besar,
dan meninggalkan jejak yang sulit dihapus. Pencegahan memerlukan peran
korban, saksi, pengelola platform, keluarga, sekolah, dan komunitas.

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan konsep utama pencegahan perundungan siber dan kekerasan
verbal dan hubungannya dengan akhlak.

* Menganalisis risiko melalui contoh yang melibatkan manusia, data, platform,
dan lingkungan.

* Menerapkan langkah praktis seperti tidak ikut menyukai atau meneruskan
ejekan dan memberi dukungan aman kepada korban.

» Menyusun keputusan yang dapat dijelaskan, diperiksa, dan diperbaiki.

* Membangun kebiasaan pribadi serta kebijakan komunitas yang konsisten.

Peta Bab
Subbab Fokus Aktivitas
7.1 Mengenali Bentuk pola, pengulangan, Analisis kasus, checklist,
Perundungan Siber ketimpangan dan refleksi
7.2 Dampak terhadap Korban rasa aman, fungsi, Analisis kasus, checklist,
dan Lingkungan normalisasi dan refleksi
7.3 Tindakan Aman bagi dukungan, bukti, pelaporan | Analisis kasus, checklist,
Korban dan refleksi
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Subbab

Fokus

AKktivitas

7.4 Peran Saksi dan Bystander

bystander, norma,
dukungan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

7.5 Moderasi Komunitas dan
Prosedur Pelaporan

moderasi, konsistensi,
prosedur

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

7.6 Restorasi, Permintaan
Maaf, dan Pemulihan

akuntabilitas, perbaikan,
batas

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

7.7 Ujaran Kebencian dan
Dehumanisasi

stereotip, dehumanisasi,
perlindungan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

7.8 Pendidikan Empati dan

empati, ketegasan,

Analisis kasus, checklist,

Ketegasan Digital proporsionalitas dan refleksi

7.1 Mengenali Bentuk Perundungan Siber

Perundungan dapat berupa penghinaan berulang, pengucilan, penyebaran rahasia,
penyamaran, ancaman, doxing, atau penggiringan massa. Pola kekuasaan dan
pengulangan perlu diperhatikan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti akun anonim berulang kali membuat meme tentang seorang siswa
dan mengajak pengguna lain menandainya menunjukkan bagaimana tindakan
yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan
orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan pola, pengulangan,
ketimpangan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa
yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki.
Langkah awal yang dapat dilakukan ialah tidak ikut menyukai atau meneruskan
ejekan, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini
membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.
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Pembahasan 7.1 mengenali bentuk perundungan siber tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Perundungan dapat berupa penghinaan berulang, pengucilan,
penyebaran rahasia, penyamaran, ancaman, doxing, atau penggiringan massa. Pola
kekuasaan dan pengulangan perlu diperhatikan. Dalam situasi akun anonim
berulang kali membuat meme tentang seorang siswa dan mengajak pengguna lain
menandainya, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek pola, pengulangan, ketimpangan
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan menyimpan bukti seperlunya, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Perundungan dapat berupa penghinaan berulang,
pengucilan, penyebaran rahasia, penyamaran, ancaman, doxing, atau penggiringan
massa. Pola kekuasaan dan pengulangan perlu diperhatikan. Contoh akun anonim
berulang kali membuat meme tentang seorang siswa dan mengajak pengguna lain
menandainya memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi
mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar
hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan perlu dipadukan dengan evaluasi
pola, pengulangan, ketimpangan, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan akun anonim berulang kali membuat meme tentang seorang
siswa dan mengajak pengguna lain menandainya. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: pola, pengulangan,
ketimpangan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa pola, pengulangan, ketimpangan penting
dalam keputusan ini.
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* Saya telah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memberi dukungan aman kepada korban dan mencatat sumber atau
izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus akun anonim berulang kali
membuat meme tentang seorang siswa dan mengajak pengguna lain
menandainya?

2. Bagaimana pola, pengulangan, ketimpangan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

7.2 Dampak terhadap Korban dan Lingkungan

Dampak dapat muncul pada rasa aman, konsentrasi, kepercayaan diri, kehadiran
sekolah, dan hubungan sosial. Lingkungan yang menonton tanpa bertindak ikut
menormalisasi kekerasan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan
bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti
korban berhenti aktif di kelas karena setiap jawabannya dipotong dan dijadikan
bahan ejekan daring menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan rasa aman, fungsi, normalisasi dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan 1ialah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 7.2 dampak terhadap korban dan lingkungan tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Dampak dapat muncul pada rasa aman, konsentrasi,
kepercayaan diri, kehadiran sekolah, dan hubungan sosial. Lingkungan yang
menonton tanpa bertindak ikut menormalisasi kekerasan. Dalam situasi korban
berhenti aktif di kelas karena setiap jawabannya dipotong dan dijadikan bahan
ejekan daring, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek rasa aman, fungsi, normalisasi
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan menyimpan bukti seperlunya, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Dampak dapat muncul pada rasa aman,
konsentrasi, kepercayaan diri, kehadiran sekolah, dan hubungan sosial.
Lingkungan yang menonton tanpa bertindak ikut menormalisasi kekerasan.
Contoh korban berhenti aktif di kelas karena setiap jawabannya dipotong dan
dijadikan bahan ejekan daring memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, tidak ikut menyukai atau meneruskan
ejekan perlu dipadukan dengan evaluasi rasa aman, fungsi, normalisasi, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan korban berhenti aktif di kelas karena setiap jawabannya dipotong
dan dijadikan bahan ejekan daring. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: rasa aman, fungsi,
normalisasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa rasa aman, fungsi, normalisasi penting dalam
keputusan ini.
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* Saya telah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memberi dukungan aman kepada korban dan mencatat sumber atau
izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus korban berhenti aktif di kelas
karena setiap jawabannya dipotong dan dijadikan bahan ejekan daring?

2. Bagaimana rasa aman, fungsi, normalisasi mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

7.3 Tindakan Aman bagi Korban

Korban berhak mencari dukungan, menyimpan bukti secukupnya, memblokir
akun, melapor, memperkuat keamanan, dan menghindari balasan yang
meningkatkan risiko. Kesalahan tidak dibebankan kepada korban. Dalam praktik
sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi
bobot akibat sosial. Kasus seperti korban menerima pesan merendahkan dari
beberapa akun dan takut melapor karena khawatir dianggap lemah menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan
dukungan, bukti, pelaporan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah tidak ikut menyukai atau
meneruskan ejekan, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan.
Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai
penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 7.3 tindakan aman bagi korban tidak cukup berhenti pada nasihat
umum. Korban berhak mencari dukungan, menyimpan bukti secukupnya,
memblokir akun, melapor, memperkuat keamanan, dan menghindari balasan yang
meningkatkan risiko. Kesalahan tidak dibebankan kepada korban. Dalam situasi
korban menerima pesan merendahkan dari beberapa akun dan takut melapor
karena khawatir dianggap lemah, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek dukungan, bukti,
pelaporan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan menyimpan bukti seperlunya, lalu meminta pandangan kedua
bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali
mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih
adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Korban berhak mencari dukungan, menyimpan
bukti secukupnya, memblokir akun, melapor, memperkuat keamanan, dan
menghindari balasan yang meningkatkan risiko. Kesalahan tidak dibebankan
kepada korban. Contoh korban menerima pesan merendahkan dari beberapa akun
dan takut melapor karena khawatir dianggap lemah memperlihatkan bahwa satu
lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, tidak ikut menyukai atau meneruskan
ejekan perlu dipadukan dengan evaluasi dukungan, bukti, pelaporan, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan korban menerima pesan merendahkan dari beberapa akun dan
takut melapor karena khawatir dianggap lemah. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: dukungan, bukti,
pelaporan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa dukungan, bukti, pelaporan penting dalam
keputusan ini.
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* Saya telah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memberi dukungan aman kepada korban dan mencatat sumber atau
izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus korban menerima pesan
merendahkan dari beberapa akun dan takut melapor karena khawatir dianggap
lemah?

2. Bagaimana dukungan, bukti, pelaporan mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

7.4 Peran Saksi dan Bystander

Saksi dapat menghentikan penguatan sosial dengan tidak menyukai atau
meneruskan, memberi dukungan privat, melaporkan, dan menyatakan batas secara
aman. Tindakan kecil dapat mengubah norma kelompok. Dalam praktik sehari-
hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot
akibat sosial. Kasus seperti anggota grup mengetahui ejekan tidak pantas tetapi
hanya mengirim emoji tertawa agar tidak dianggap berbeda menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan
bystander, norma, dukungan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah tidak ikut menyukai atau
meneruskan ejekan, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan.
Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai
penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 7.4 peran saksi dan bystander tidak cukup berhenti pada nasihat
umum. Saksi dapat menghentikan penguatan sosial dengan tidak menyukai atau
meneruskan, memberi dukungan privat, melaporkan, dan menyatakan batas secara
aman. Tindakan kecil dapat mengubah norma kelompok. Dalam situasi anggota
grup mengetahui ejekan tidak pantas tetapi hanya mengirim emoji tertawa agar
tidak dianggap berbeda, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek bystander, norma,
dukungan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan menyimpan bukti seperlunya, lalu meminta pandangan kedua
bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali
mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih
adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Saksi dapat menghentikan penguatan sosial
dengan tidak menyukai atau meneruskan, memberi dukungan privat, melaporkan,
dan menyatakan batas secara aman. Tindakan kecil dapat mengubah norma
kelompok. Contoh anggota grup mengetahui ejekan tidak pantas tetapi hanya
mengirim emoji tertawa agar tidak dianggap berbeda memperlihatkan bahwa satu
lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, tidak ikut menyukai atau meneruskan
ejekan perlu dipadukan dengan evaluasi bystander, norma, dukungan, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan anggota grup mengetahui ejekan tidak pantas tetapi hanya
mengirim emoji tertawa agar tidak dianggap berbeda. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: bystander, norma,
dukungan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa bystander, norma, dukungan penting dalam
keputusan ini.
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* Saya telah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memberi dukungan aman kepada korban dan mencatat sumber atau
izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus anggota grup mengetahui ejekan
tidak pantas tetapi hanya mengirim emoji tertawa agar tidak dianggap
berbeda?

2. Bagaimana bystander, norma, dukungan mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

7.5 Moderasi Komunitas dan Prosedur Pelaporan

Aturan harus mendefinisikan perilaku, tahapan respons, perlindungan kerahasiaan,
dokumentasi, dan hak banding. Moderasi yang konsisten lebih adil daripada
keputusan spontan berdasarkan kedekatan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti admin baru menghapus komentar sebagian pihak tetapi membiarkan
komentar serupa dari teman dekat menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak
kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain.
Karena itu, pengguna perlu menghubungkan moderasi, konsistensi, prosedur
dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum
diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal
yang dapat dilakukan ialah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.
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Pembahasan 7.5 moderasi komunitas dan prosedur pelaporan tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Aturan harus mendefinisikan perilaku, tahapan respons,
perlindungan kerahasiaan, dokumentasi, dan hak banding. Moderasi yang
konsisten lebih adil daripada keputusan spontan berdasarkan kedekatan. Dalam
situasi admin baru menghapus komentar sebagian pihak tetapi membiarkan
komentar serupa dari teman dekat, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek moderasi,
konsistensi, prosedur terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan menyimpan bukti seperlunya, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Aturan harus mendefinisikan perilaku, tahapan
respons, perlindungan kerahasiaan, dokumentasi, dan hak banding. Moderasi yang
konsisten lebih adil daripada keputusan spontan berdasarkan kedekatan. Contoh
admin baru menghapus komentar sebagian pihak tetapi membiarkan komentar
serupa dari teman dekat memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan perlu dipadukan dengan
evaluasi moderasi, konsistensi, prosedur, bukan dijalankan sebagai prosedur
mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan admin baru menghapus komentar sebagian pihak tetapi
membiarkan komentar serupa dari teman dekat. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: moderasi,
konsistensi, prosedur. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa moderasi, konsistensi, prosedur penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memberi dukungan aman kepada korban dan mencatat sumber atau
izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus admin baru menghapus

komentar sebagian pihak tetapi membiarkan komentar serupa dari teman
dekat?

2. Bagaimana moderasi, konsistensi, prosedur mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

7.6 Restorasi, Permintaan Maaf, dan Pemulihan

Pemulihan tidak cukup dengan menghapus unggahan. Pelaku perlu mengakui
dampak, menghentikan perilaku, memperbaiki kerugian, dan menerima batas;
korban tidak wajib memaafkan seketika. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti pelaku menyebut ejekan sebagai candaan dan meminta korban
melupakan tanpa menarik konten yang sudah tersebar menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan akuntabilitas,
perbaikan, batas dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa
yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki.
Langkah awal yang dapat dilakukan ialah tidak ikut menyukai atau meneruskan
ejekan, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini
membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.

AKHLAK DIGITAL DAN ETIKA BERMEDIA
155



Pembahasan 7.6 restorasi, permintaan maaf, dan pemulihan tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Pemulihan tidak cukup dengan menghapus unggahan. Pelaku
perlu mengakui dampak, menghentikan perilaku, memperbaiki kerugian, dan
menerima batas; korban tidak wajib memaafkan seketika. Dalam situasi pelaku
menyebut ejekan sebagai candaan dan meminta korban melupakan tanpa menarik
konten yang sudah tersebar, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek akuntabilitas, perbaikan,
batas terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan menyimpan bukti seperlunya, lalu meminta pandangan kedua
bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali
mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih
adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Pemulihan tidak cukup dengan menghapus
unggahan. Pelaku perlu mengakui dampak, menghentikan perilaku, memperbaiki
kerugian, dan menerima batas; korban tidak wajib memaafkan seketika. Contoh
pelaku menyebut ejekan sebagai candaan dan meminta korban melupakan tanpa
menarik konten yang sudah tersebar memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, tidak ikut menyukai atau meneruskan
ejekan perlu dipadukan dengan evaluasi akuntabilitas, perbaikan, batas, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pelaku menyebut ejekan sebagai candaan dan meminta korban
melupakan tanpa menarik konten yang sudah tersebar. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: akuntabilitas,
perbaikan, batas. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa akuntabilitas, perbaikan, batas penting dalam
keputusan ini.
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* Saya telah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memberi dukungan aman kepada korban dan mencatat sumber atau
izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pelaku menyebut ejekan sebagai
candaan dan meminta korban melupakan tanpa menarik konten yang sudah
tersebar?

2. Bagaimana akuntabilitas, perbaikan, batas mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

7.7 Ujaran Kebencian dan Dehumanisasi

Bahasa yang mengurangi kelompok menjadi stereotip atau ancaman membuka
jalan bagi diskriminasi. Kritik terhadap gagasan harus dibedakan dari serangan
terhadap identitas dan keberadaan manusia. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti diskusi kebijakan berubah menjadi generalisasi bahwa seluruh
anggota suatu kelompok tidak layak dipercaya menunjukkan bagaimana tindakan
yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan
orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan stereotip, dehumanisasi,
perlindungan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa
yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki.
Langkah awal yang dapat dilakukan ialah tidak ikut menyukai atau meneruskan
ejekan, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini
membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.
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Pembahasan 7.7 ujaran kebencian dan dehumanisasi tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Bahasa yang mengurangi kelompok menjadi stereotip atau
ancaman membuka jalan bagi diskriminasi. Kritik terhadap gagasan harus
dibedakan dari serangan terhadap identitas dan keberadaan manusia. Dalam
situasi diskusi kebijakan berubah menjadi generalisasi bahwa seluruh anggota
suatu kelompok tidak layak dipercaya, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek stereotip,
dehumanisasi, perlindungan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai
dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan menyimpan bukti seperlunya, lalu
meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat,
melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada
pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan
oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Bahasa yang mengurangi kelompok menjadi
stereotip atau ancaman membuka jalan bagi diskriminasi. Kritik terhadap gagasan
harus dibedakan dari serangan terhadap identitas dan keberadaan manusia. Contoh
diskusi kebijakan berubah menjadi generalisasi bahwa seluruh anggota suatu
kelompok tidak layak dipercaya memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, tidak ikut menyukai atau meneruskan
ejekan perlu dipadukan dengan evaluasi stereotip, dehumanisasi, perlindungan,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan diskusi kebijakan berubah menjadi generalisasi bahwa seluruh
anggota suatu kelompok tidak layak dipercaya. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: stereotip,
dehumanisasi, perlindungan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa stereotip, dehumanisasi, perlindungan
penting dalam keputusan ini.

* Saya telah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memberi dukungan aman kepada korban dan mencatat sumber atau
izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus diskusi kebijakan berubah
menjadi generalisasi bahwa seluruh anggota suatu kelompok tidak layak
dipercaya?

2. Bagaimana stereotip, dehumanisasi, perlindungan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

7.8 Pendidikan Empati dan Ketegasan Digital

Empati memahami dampak, sedangkan ketegasan menetapkan batas. Pendidikan
keduanya membantu pengguna merespons tanpa pasif, tanpa membalas kekerasan,
dan tanpa memperpanjang tontonan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti siswa ingin membela teman tetapi hampir memublikasikan data
pribadi pelaku sebagai balasan menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak
kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain.
Karena itu, pengguna perlu menghubungkan empati, ketegasan, proporsionalitas
dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum
diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal
yang dapat dilakukan ialah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.
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Pembahasan 7.8 pendidikan empati dan ketegasan digital tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Empati memahami dampak, sedangkan ketegasan
menetapkan batas. Pendidikan keduanya membantu pengguna merespons tanpa
pasif, tanpa membalas kekerasan, dan tanpa memperpanjang tontonan. Dalam
situasi siswa ingin membela teman tetapi hampir memublikasikan data pribadi
pelaku sebagai balasan, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek empati, ketegasan,
proporsionalitas terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan menyimpan bukti seperlunya, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Empati memahami dampak, sedangkan
ketegasan menetapkan batas. Pendidikan keduanya membantu pengguna
merespons tanpa pasif, tanpa membalas kekerasan, dan tanpa memperpanjang
tontonan. Contoh siswa ingin membela teman tetapi hampir memublikasikan data
pribadi pelaku sebagai balasan memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, tidak ikut menyukai atau meneruskan
ejekan perlu dipadukan dengan evaluasi empati, ketegasan, proporsionalitas,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan siswa ingin membela teman tetapi hampir memublikasikan data
pribadi pelaku sebagai balasan. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: empati, ketegasan,
proporsionalitas. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa empati, ketegasan, proporsionalitas penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah tidak ikut menyukai atau meneruskan ejekan sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah memberi dukungan aman kepada korban dan mencatat sumber atau
izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus siswa ingin membela teman
tetapi hampir memublikasikan data pribadi pelaku sebagai balasan?

2. Bagaimana empati, ketegasan, proporsionalitas mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

Perangkat Praktis Bab

No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi
1 tidak ikut menyukai atau | Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
meneruskan ejekan sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 1. dan saat konteks
berubah.
2 memberi dukungan aman | Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
kepada korban sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 2. dan saat konteks
berubah.
3 menyimpan bukti Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
seperlunya sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 3. dan saat konteks
berubah.
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No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

4 melapor melalui jalur Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
yang melindungi sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
kerahasiaan hasil evaluasi langkah 4. dan saat konteks

berubah.

Studi Kasus Integratif

Kasus A — Keputusan di Bawah Tekanan

Sebuah tim menghadapi situasi ketika korban berhenti aktif di kelas karena
setiap jawabannya dipotong dan dijadikan bahan ejekan daring. Pada saat
yang sama, anggota lain mengingatkan risiko yang berkaitan dengan
moderasi, konsistensi, prosedur. Pimpinan meminta keputusan dalam waktu
singkat karena menganggap keterlambatan akan merugikan citra organisasi.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Kasus B — Konflik Hak dan Manfaat

Dalam sebuah komunitas, diskusi kebijakan berubah menjadi generalisasi
bahwa seluruh anggota suatu kelompok tidak layak dipercaya. Sebagian
anggota menilai tindakan tersebut bermanfaat, sedangkan pihak lain
menekankan empati, ketegasan, proporsionalitas. Tidak ada aturan tertulis
yang cukup jelas, dan admin memiliki hubungan dekat dengan salah satu
pihak.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.
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Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Rangkuman Bab

* 7.1 Mengenali Bentuk Perundungan Siber menekankan pola, pengulangan,
ketimpangan.

* 7.2 Dampak terhadap Korban dan Lingkungan menekankan rasa aman, fungsi,
normalisasi.

* 7.3 Tindakan Aman bagi Korban menekankan dukungan, bukti, pelaporan.
* 7.4 Peran Saksi dan Bystander menekankan bystander, norma, dukungan.

* 7.5 Moderasi Komunitas dan Prosedur Pelaporan menekankan moderasi,
konsistensi, prosedur.

e 7.6 Restorasi, Permintaan Maaf, dan Pemulihan menekankan akuntabilitas,
perbaikan, batas.

¢ 7.7 Ujaran Kebencian dan Dehumanisasi menekankan stereotip, dehumanisasi,
perlindungan.

+ 7.8 Pendidikan Empati dan Ketegasan Digital menekankan empati, ketegasan,
proporsionalitas.

Keseluruhan bab menunjukkan bahwa etika digital memerlukan keterpaduan nilai,
pengetahuan, keterampilan teknis, dan tata kelola. Keputusan yang baik tidak
hanya melihat apakah sesuatu dapat dilakukan, tetapi juga apakah benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Evaluasi Bab

1. Jelaskan gagasan utama pencegahan perundungan siber dan kekerasan verbal
dengan contoh baru.

2. Bedakan antara niat baik dan keputusan yang bertanggung jawab.
3. Mengapa kecepatan platform dapat memperbesar kesalahan etis?

4. Bagaimana cara mengidentifikasi pihak yang paling rentan dalam sebuah
kasus?

5. Sebutkan bukti yang perlu diperiksa sebelum mengambil keputusan.
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6. Jelaskan peran persetujuan, konteks, dan proporsionalitas.

7. Susun respons ketika informasi penting belum lengkap.

8. Bagaimana mekanisme koreksi dan pemulihan seharusnya dirancang?
9. Rancang tiga indikator untuk menilai perubahan kebiasaan.

10. Tuliskan komitmen pribadi yang spesifik, terukur, dan dapat ditinjau ulang.

Proyek Bab

Buat audit kecil mengenai melindungi korban, menghentikan eskalasi, dan
memulihkan komunitas pada satu ruang digital yang Anda kenal, tanpa membuka
data pribadi anggota. Dokumentasikan tujuan ruang, jenis konten, kebiasaan,
risiko, aturan yang tersedia, dan dua contoh situasi. Susun rekomendasi dalam tiga
tingkat: perubahan cepat selama tujuh hari, perbaikan prosedur selama tiga puluh
hari, dan penguatan budaya selama sembilan puluh hari.

Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Diagnosis Apa kebiasaan dan risiko paling Peta masalah satu halaman
menon;jol?
Prioritas Masalah mana yang berdampak besar Matriks prioritas

dan realistis ditangani?

Intervensi Siapa melakukan apa, kapan, dengan Rencana tindakan
sumber daya apa?

Evaluasi Indikator apa yang menunjukkan Lembar pemantauan
perbaikan?
Refleksi Apa yang perlu dipertahankan, Catatan pembelajaran

dihentikan, atau diperbaiki?

AKHLAK DIGITAL DAN ETIKA BERMEDIA
164



BAB 8
PERLINDUNGAN DARI PORNOGRAFI DAN KONTEN
BERBAHAYA

Membangun perlindungan diri, keluarga, dan lingkungan secara
bermartabat

s 8 £ d s o Lt o
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“Katakanlah kepada orang-orang beriman agar mereka menjaga pandangan dan

memelihara kehormatannya” (QS An-Niir [24]: 30).

Perlindungan dari konten seksual eksplisit dan materi berbahaya perlu dilakukan
tanpa mempermalukan korban atau memberi rincian yang memicu. Fokus bab ini
adalah pencegahan, kontrol perangkat, literasi, dukungan, dan pemulihan
kebiasaan.

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan konsep utama perlindungan dari pornografi dan konten berbahaya
dan hubungannya dengan akhlak.

* Menganalisis risiko melalui contoh yang melibatkan manusia, data, platform,
dan lingkungan.

* Menerapkan langkah praktis seperti mengaktifkan penyaringan sesuai usia dan
membicarakan paparan tanpa mempermalukan.

» Menyusun keputusan yang dapat dijelaskan, diperiksa, dan diperbaiki.

* Membangun kebiasaan pribadi serta kebijakan komunitas yang konsisten.

Peta Bab

Subbab Fokus AKktivitas

8.1 Mengapa Konten
Berbahaya Mudah Ditemukan

paparan tidak sengaja,
rekomendasi, pengaturan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

8.2 Menjaga Pandangan dan
Mengelola Pemicu

pemicu, lingkungan,
pengalihan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

8.3 Pengaturan Aman pada
Perangkat dan Jaringan

filter, komunikasi,
kepercayaan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi
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Subbab

Fokus

AKktivitas

8.4 Percakapan Keluarga yang
Aman dan Sesuai Usia

ruang aman, bahasa sesuai
usia, pelaporan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

8.5 Menghadapi Sextortion dan
Permintaan Konten Pribadi

pemerasan, dukungan
korban, keamanan

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

8.6 Membantu Orang yang
Terjebak Kebiasaan

dukungan, kebiasaan,
bantuan profesional

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

8.7 Tanggung Jawab Sekolah,
Komunitas, dan Platform

kebijakan, pelaporan,
privasi

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

8.8 Rencana Perlindungan

lapisan, pendampingan,

Analisis kasus, checklist,

Berlapis evaluasi dan refleksi

8.1 Mengapa Konten Berbahaya Mudah Ditemukan

Rekomendasi otomatis, tautan terselubung, iklan, grup tertutup, dan pencarian
dapat membawa pengguna pada materi yang tidak diinginkan. Risiko meningkat
ketika perangkat tanpa pengaturan dipakai bersama. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti anak menerima tautan dari komentar permainan yang
mengarah ke halaman tidak sesuai usia menunjukkan bagaimana tindakan yang
tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang
lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan paparan tidak sengaja,
rekomendasi, pengaturan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mengaktifkan penyaringan
sesuai usia, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan
ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.
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Pembahasan 8.1 mengapa konten berbahaya mudah ditemukan tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Rekomendasi otomatis, tautan terselubung, iklan,
grup tertutup, dan pencarian dapat membawa pengguna pada materi yang tidak
diinginkan. Risiko meningkat ketika perangkat tanpa pengaturan dipakai bersama.
Dalam situasi anak menerima tautan dari komentar permainan yang mengarah ke
halaman tidak sesuai usia, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek paparan tidak sengaja,
rekomendasi, pengaturan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan
jeda singkat, dilanjutkan dengan mengurangi situasi pemicu, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Rekomendasi otomatis, tautan terselubung,
iklan, grup tertutup, dan pencarian dapat membawa pengguna pada materi yang
tidak diinginkan. Risiko meningkat ketika perangkat tanpa pengaturan dipakai
bersama. Contoh anak menerima tautan dari komentar permainan yang mengarah
ke halaman tidak sesuai usia memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengaktifkan penyaringan sesuai usia
perlu dipadukan dengan evaluasi paparan tidak sengaja, rekomendasi, pengaturan,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan anak menerima tautan dari komentar permainan yang mengarah
ke halaman tidak sesuai usia. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: paparan tidak
sengaja, rekomendasi, pengaturan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan
pada rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera
hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa paparan tidak sengaja, rekomendasi,
pengaturan penting dalam keputusan ini.

* Saya telah mengaktifkan penyaringan sesuai usia sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah membicarakan paparan tanpa mempermalukan dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus anak menerima tautan dari
komentar permainan yang mengarah ke halaman tidak sesuai usia?

2. Bagaimana paparan tidak sengaja, rekomendasi, pengaturan mengubah
keputusan yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

8.2 Menjaga Pandangan dan Mengelola Pemicu

Pengendalian diri diperkuat dengan mengenali waktu, emosi, tempat, dan aplikasi
yang menjadi pemicu. Mengubah lingkungan lebih efektif daripada hanya
mengandalkan tekad saat dorongan muncul. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti pengguna cenderung mencari konten bermasalah ketika sendirian,
lelah, dan membawa perangkat ke tempat tidur menunjukkan bagaimana tindakan
yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan
orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan pemicu, lingkungan,
pengalihan dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang
belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah
awal yang dapat dilakukan ialah mengaktifkan penyaringan sesuai usia, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 8.2 menjaga pandangan dan mengelola pemicu tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Pengendalian diri diperkuat dengan mengenali waktu, emosi,
tempat, dan aplikasi yang menjadi pemicu. Mengubah lingkungan lebih efektif
daripada hanya mengandalkan tekad saat dorongan muncul. Dalam situasi
pengguna cenderung mencari konten bermasalah ketika sendirian, lelah, dan
membawa perangkat ke tempat tidur, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek pemicu,
lingkungan, pengalihan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan
jeda singkat, dilanjutkan dengan mengurangi situasi pemicu, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Pengendalian diri diperkuat dengan mengenali
waktu, emosi, tempat, dan aplikasi yang menjadi pemicu. Mengubah lingkungan
lebih efektif daripada hanya mengandalkan tekad saat dorongan muncul. Contoh
pengguna cenderung mencari konten bermasalah ketika sendirian, lelah, dan
membawa perangkat ke tempat tidur memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengaktifkan penyaringan sesuai usia
perlu dipadukan dengan evaluasi pemicu, lingkungan, pengalihan, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pengguna cenderung mencari konten bermasalah ketika
sendirian, lelah, dan membawa perangkat ke tempat tidur. Identifikasi fakta
yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: pemicu, lingkungan,
pengalihan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa pemicu, lingkungan, pengalihan penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah mengaktifkan penyaringan sesuai usia sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah membicarakan paparan tanpa mempermalukan dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pengguna cenderung mencari
konten bermasalah ketika sendirian, lelah, dan membawa perangkat ke tempat
tidur?

2. Bagaimana pemicu, lingkungan, pengalihan mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

8.3 Pengaturan Aman pada Perangkat dan Jaringan

Penyaringan, kontrol keluarga, akun terpisah, pembatasan instalasi, dan
peninjauan riwayat keamanan dapat mengurangi risiko. Pengaturan teknis harus
disertai komunikasi dan tidak berubah menjadi pengawasan yang merusak
kepercayaan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa
kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti orang tua
memasang pembatasan diam-diam tanpa menjelaskan alasan sehingga anak
mencari cara menghindarinya menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak
kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain.
Karena itu, pengguna perlu menghubungkan filter, komunikasi, kepercayaan
dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum
diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal
yang dapat dilakukan ialah mengaktifkan penyaringan sesuai usia, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 8.3 pengaturan aman pada perangkat dan jaringan tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Penyaringan, kontrol keluarga, akun terpisah,
pembatasan instalasi, dan peninjauan riwayat keamanan dapat mengurangi risiko.
Pengaturan teknis harus disertai komunikasi dan tidak berubah menjadi
pengawasan yang merusak kepercayaan. Dalam situasi orang tua memasang
pembatasan diam-diam tanpa menjelaskan alasan sehingga anak mencari cara
menghindarinya, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek filter, komunikasi, kepercayaan
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan mengurangi situasi pemicu, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Penyaringan, kontrol keluarga, akun terpisah,
pembatasan instalasi, dan peninjauan riwayat keamanan dapat mengurangi risiko.
Pengaturan teknis harus disertai komunikasi dan tidak berubah menjadi
pengawasan yang merusak kepercayaan. Contoh orang tua memasang pembatasan
diam-diam tanpa menjelaskan alasan sehingga anak mencari cara menghindarinya
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengaktifkan
penyaringan sesuai usia perlu dipadukan dengan evaluasi filter, komunikasi,
kepercayaan, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan
konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan orang tua memasang pembatasan diam-diam tanpa menjelaskan
alasan sehingga anak mencari cara menghindarinya. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: filter, komunikasi,
kepercayaan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa filter, komunikasi, kepercayaan penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah mengaktifkan penyaringan sesuai usia sebelum mengambil tindakan.
*» Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah membicarakan paparan tanpa mempermalukan dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus orang tua memasang pembatasan
diam-diam tanpa menjelaskan alasan sehingga anak mencari cara
menghindarinya?

2. Bagaimana filter, komunikasi, kepercayaan mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

8.4 Percakapan Keluarga yang Aman dan Sesuai Usia

Anak perlu tahu bahwa mereka dapat melapor tanpa langsung dimarahi ketika
menerima materi mengganggu. Percakapan menggunakan bahasa sederhana,
menegaskan batas, dan menghindari rasa malu. Dalam praktik sehari-hari, prinsip
ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti anak menutup layar tergesa-gesa setelah melihat pop-up dan takut
menceritakannya menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan ruang aman, bahasa sesuai usia, pelaporan
dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum
diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal
yang dapat dilakukan ialah mengaktifkan penyaringan sesuai usia, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 8.4 percakapan keluarga yang aman dan sesuai usia tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Anak perlu tahu bahwa mereka dapat melapor tanpa
langsung dimarahi ketika menerima materi mengganggu. Percakapan
menggunakan bahasa sederhana, menegaskan batas, dan menghindari rasa malu.
Dalam situasi anak menutup layar tergesa-gesa setelah melihat pop-up dan takut
menceritakannya, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek ruang aman, bahasa sesuai usia,
pelaporan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan mengurangi situasi pemicu, lalu meminta pandangan kedua
bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali
mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih
adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Anak perlu tahu bahwa mereka dapat melapor
tanpa langsung dimarahi ketika menerima materi mengganggu. Percakapan
menggunakan bahasa sederhana, menegaskan batas, dan menghindari rasa malu.
Contoh anak menutup layar tergesa-gesa setelah melihat pop-up dan takut
menceritakannya memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi
mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar
hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
mengaktifkan penyaringan sesuai usia perlu dipadukan dengan evaluasi ruang
aman, bahasa sesuai usia, pelaporan, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan anak menutup layar tergesa-gesa setelah melihat pop-up dan
takut menceritakannya. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi
yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka
pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: ruang aman, bahasa
sesuai usia, pelaporan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa ruang aman, bahasa sesuai usia, pelaporan
penting dalam keputusan ini.
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* Saya telah mengaktifkan penyaringan sesuai usia sebelum mengambil tindakan.
*» Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah membicarakan paparan tanpa mempermalukan dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus anak menutup layar tergesa-gesa
setelah melihat pop-up dan takut menceritakannya?

2. Bagaimana ruang aman, bahasa sesuai usia, pelaporan mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

8.5 Menghadapi Sextortion dan Permintaan Konten Pribadi

Permintaan gambar pribadi, ancaman penyebaran, atau pemerasan harus
diperlakukan sebagai risiko serius. Korban tidak disalahkan; kontak dihentikan,
bukti disimpan secukupnya, akun diamankan, dan bantuan dewasa atau pihak
berwenang dicari. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa
kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti akun yang
mengaku teman sebaya meminta gambar pribadi lalu mengancam akan
menyebarkan percakapan menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil
dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan pemerasan, dukungan korban, keamanan dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan  ialah  mengaktifkan  penyaringan sesuai usia, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 8.5 menghadapi sextortion dan permintaan konten pribadi tidak
cukup berhenti pada nasihat umum. Permintaan gambar pribadi, ancaman
penyebaran, atau pemerasan harus diperlakukan sebagai risiko serius. Korban
tidak disalahkan; kontak dihentikan, bukti disimpan secukupnya, akun diamankan,
dan bantuan dewasa atau pihak berwenang dicari. Dalam situasi akun yang
mengaku teman sebaya meminta gambar pribadi lalu mengancam akan
menyebarkan percakapan, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek pemerasan, dukungan
korban, keamanan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan mengurangi situasi pemicu, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Permintaan gambar pribadi, ancaman
penyebaran, atau pemerasan harus diperlakukan sebagai risiko serius. Korban
tidak disalahkan; kontak dihentikan, bukti disimpan secukupnya, akun diamankan,
dan bantuan dewasa atau pihak berwenang dicari. Contoh akun yang mengaku
teman sebaya meminta gambar pribadi lalu mengancam akan menyebarkan
percakapan memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi
mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar
hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
mengaktifkan penyaringan sesuai usia perlu dipadukan dengan evaluasi
pemerasan, dukungan korban, keamanan, bukan dijalankan sebagai prosedur
mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan akun yang mengaku teman sebaya meminta gambar pribadi lalu
mengancam akan menyebarkan percakapan. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: pemerasan,
dukungan korban, keamanan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa pemerasan, dukungan korban, keamanan
penting dalam keputusan ini.

* Saya telah mengaktifkan penyaringan sesuai usia sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah membicarakan paparan tanpa mempermalukan dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus akun yang mengaku teman
sebaya meminta gambar pribadi lalu mengancam akan menyebarkan
percakapan?

2. Bagaimana pemerasan, dukungan korban, keamanan mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

8.6 Membantu Orang yang Terjebak Kebiasaan

Bantuan berfokus pada keselamatan, pengurangan akses, perubahan rutinitas,
dukungan terpercaya, dan bantuan profesional ketika fungsi hidup terganggu.
Rasa malu berlebihan justru dapat mendorong kerahasiaan dan pengulangan.
Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis
tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti seseorang berulang kali gagal
mengurangi kebiasaan dan mulai menghindari keluarga serta tugas menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan
dukungan, kebiasaan, bantuan profesional dengan pertanyaan konkret: siapa yang
terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut
masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mengaktifkan
penyaringan sesuai usia, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas
tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 8.6 membantu orang yang terjebak kebiasaan tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Bantuan berfokus pada keselamatan, pengurangan akses,
perubahan rutinitas, dukungan terpercaya, dan bantuan profesional ketika fungsi
hidup terganggu. Rasa malu berlebihan justru dapat mendorong kerahasiaan dan
pengulangan. Dalam situasi seseorang berulang kali gagal mengurangi kebiasaan
dan mulai menghindari keluarga serta tugas, pengguna biasanya menghadapi
tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan
kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek
dukungan, kebiasaan, bantuan profesional terabaikan. Respons yang lebih matang
dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan mengurangi situasi pemicu, lalu
meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat,
melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada
pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan
oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Bantuan berfokus pada keselamatan,
pengurangan akses, perubahan rutinitas, dukungan terpercaya, dan bantuan
profesional ketika fungsi hidup terganggu. Rasa malu berlebihan justru dapat
mendorong kerahasiaan dan pengulangan. Contoh seseorang berulang kali gagal
mengurangi kebiasaan dan mulai menghindari keluarga serta tugas
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengaktifkan
penyaringan sesuai usia perlu dipadukan dengan evaluasi dukungan, kebiasaan,
bantuan profesional, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa
pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan seseorang berulang kali gagal mengurangi kebiasaan dan mulai
menghindari keluarga serta tugas. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: dukungan,
kebiasaan, bantuan profesional. Hindari keputusan yang hanya didasarkan
pada rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera
hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa dukungan, kebiasaan, bantuan profesional
penting dalam keputusan ini.

* Saya telah mengaktifkan penyaringan sesuai usia sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah membicarakan paparan tanpa mempermalukan dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus seseorang berulang kali gagal
mengurangi kebiasaan dan mulai menghindari keluarga serta tugas?

2. Bagaimana dukungan, kebiasaan, bantuan profesional mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

8.7 Tanggung Jawab Sekolah, Komunitas, dan Platform

Lembaga perlu memiliki kebijakan perangkat, kanal pelaporan, edukasi,
perlindungan korban, dan prosedur terhadap distribusi konten ilegal. Respons
harus cepat sekaligus menjaga privasi. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti materi tidak pantas beredar di grup kelas dan pengelola bingung
apakah harus menghapus, menyimpan bukti, atau menghubungi orang tua
menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi
kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu
menghubungkan kebijakan, pelaporan, privasi dengan pertanyaan konkret: siapa
yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan
tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah
mengaktifkan penyaringan sesuai usia, kemudian mendokumentasikan alasan dan
batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 8.7 tanggung jawab sekolah, komunitas, dan platform tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Lembaga perlu memiliki kebijakan perangkat, kanal
pelaporan, edukasi, perlindungan korban, dan prosedur terhadap distribusi konten
ilegal. Respons harus cepat sekaligus menjaga privasi. Dalam situasi materi tidak
pantas beredar di grup kelas dan pengelola bingung apakah harus menghapus,
menyimpan bukti, atau menghubungi orang tua, pengguna biasanya menghadapi
tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan
kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek
kebijakan, pelaporan, privasi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai
dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan mengurangi situasi pemicu, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Lembaga perlu memiliki kebijakan perangkat,
kanal pelaporan, edukasi, perlindungan korban, dan prosedur terhadap distribusi
konten ilegal. Respons harus cepat sekaligus menjaga privasi. Contoh materi tidak
pantas beredar di grup kelas dan pengelola bingung apakah harus menghapus,
menyimpan bukti, atau menghubungi orang tua memperlihatkan bahwa satu lapis
saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengaktifkan penyaringan sesuai usia
perlu dipadukan dengan evaluasi kebijakan, pelaporan, privasi, bukan dijalankan
sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan materi tidak pantas beredar di grup kelas dan pengelola bingung
apakah harus menghapus, menyimpan bukti, atau menghubungi orang tua.
Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak
terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: kebijakan,
pelaporan, privasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa kebijakan, pelaporan, privasi penting dalam
keputusan ini.

* Saya telah mengaktifkan penyaringan sesuai usia sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah membicarakan paparan tanpa mempermalukan dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus materi tidak pantas beredar di
grup kelas dan pengelola bingung apakah harus menghapus, menyimpan
bukti, atau menghubungi orang tua?

2. Bagaimana kebijakan, pelaporan, privasi mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

8.8 Rencana Perlindungan Berlapis

Perlindungan terbaik menggabungkan nilai, keterampilan, pengaturan teknis,
hubungan tepercaya, dan mekanisme bantuan. Tidak ada satu aplikasi yang
menggantikan pendidikan dan pendampingan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip
ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti keluarga hanya mengandalkan satu aplikasi filter meskipun
perangkat lain dan jaringan publik tetap terbuka menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan lapisan,
pendampingan, evaluasi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah mengaktifkan penyaringan
sesuai usia, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan
ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.

AKHLAK DIGITAL DAN ETIKA BERMEDIA
180



Pembahasan 8.8 rencana perlindungan berlapis tidak cukup berhenti pada nasihat
umum. Perlindungan terbaik menggabungkan nilai, keterampilan, pengaturan
teknis, hubungan tepercaya, dan mekanisme bantuan. Tidak ada satu aplikasi yang
menggantikan pendidikan dan pendampingan. Dalam situasi keluarga hanya
mengandalkan satu aplikasi filter meskipun perangkat lain dan jaringan publik
tetap terbuka, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek lapisan, pendampingan, evaluasi
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan mengurangi situasi pemicu, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Perlindungan terbaik menggabungkan nilai,
keterampilan, pengaturan teknis, hubungan tepercaya, dan mekanisme bantuan.
Tidak ada satu aplikasi yang menggantikan pendidikan dan pendampingan.
Contoh keluarga hanya mengandalkan satu aplikasi filter meskipun perangkat lain
dan jaringan publik tetap terbuka memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, mengaktifkan penyaringan sesuai usia
perlu dipadukan dengan evaluasi lapisan, pendampingan, evaluasi, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan keluarga hanya mengandalkan satu aplikasi filter meskipun
perangkat lain dan jaringan publik tetap terbuka. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: lapisan,
pendampingan, evaluasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa lapisan, pendampingan, evaluasi penting
dalam keputusan ini.
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* Saya telah mengaktifkan penyaringan sesuai usia sebelum mengambil tindakan.
*» Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah membicarakan paparan tanpa mempermalukan dan mencatat sumber
atau izin yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus keluarga hanya mengandalkan
satu aplikasi filter meskipun perangkat lain dan jaringan publik tetap terbuka?

2. Bagaimana lapisan, pendampingan, evaluasi mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

Perangkat Praktis Bab

No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

1 mengaktifkan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
penyaringan sesuai usia sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan

hasil evaluasi langkah 1. dan saat konteks
berubah.

2 membicarakan paparan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
tanpa mempermalukan sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan

hasil evaluasi langkah 2. dan saat konteks
berubah.

3 mengurangi situasi Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
pemicu sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan

hasil evaluasi langkah 3. dan saat konteks
berubah.

4 mencari bantuan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
tepercaya ketika fungsi sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hidup terganggu hasil evaluasi langkah 4. dan saat konteks

berubah.
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Studi Kasus Integratif

Kasus A — Keputusan di Bawah Tekanan

Sebuah tim menghadapi situasi ketika pengguna cenderung mencari konten
bermasalah ketika sendirian, lelah, dan membawa perangkat ke tempat tidur.
Pada saat yang sama, anggota lain mengingatkan risiko yang berkaitan
dengan pemerasan, dukungan korban, keamanan. Pimpinan meminta
keputusan dalam waktu singkat karena menganggap keterlambatan akan
merugikan citra organisasi.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Kasus B — Konflik Hak dan Manfaat

Dalam sebuah komunitas, materi tidak pantas beredar di grup kelas dan
pengelola bingung apakah harus menghapus, menyimpan bukti, atau
menghubungi orang tua. Sebagian anggota menilai tindakan tersebut
bermanfaat, sedangkan pihak lain menekankan lapisan, pendampingan,
evaluasi. Tidak ada aturan tertulis yang cukup jelas, dan admin memiliki
hubungan dekat dengan salah satu pihak.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.
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Rangkuman Bab

* 8.1 Mengapa Konten Berbahaya Mudah Ditemukan menekankan paparan tidak
sengaja, rekomendasi, pengaturan.

8.2 Menjaga Pandangan dan Mengelola Pemicu menekankan pemicu,
lingkungan, pengalihan.

* 8.3 Pengaturan Aman pada Perangkat dan Jaringan menekankan filter,
komunikasi, kepercayaan.

* 8.4 Percakapan Keluarga yang Aman dan Sesuai Usia menekankan ruang
aman, bahasa sesuai usia, pelaporan.

* 8.5 Menghadapi Sextortion dan Permintaan Konten Pribadi menekankan
pemerasan, dukungan korban, keamanan.

8.6 Membantu Orang yang Terjebak Kebiasaan menekankan dukungan,
kebiasaan, bantuan profesional.

» 8.7 Tanggung Jawab Seckolah, Komunitas, dan Platform menekankan
kebijakan, pelaporan, privasi.

+ 8.8 Rencana Perlindungan Berlapis menekankan lapisan, pendampingan,
evaluasi.

Keseluruhan bab menunjukkan bahwa etika digital memerlukan keterpaduan nilai,
pengetahuan, keterampilan teknis, dan tata kelola. Keputusan yang baik tidak
hanya melihat apakah sesuatu dapat dilakukan, tetapi juga apakah benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Evaluasi Bab

1. Jelaskan gagasan utama perlindungan dari pornografi dan konten berbahaya
dengan contoh baru.

2. Bedakan antara niat baik dan keputusan yang bertanggung jawab.
3. Mengapa kecepatan platform dapat memperbesar kesalahan etis?

4. Bagaimana cara mengidentifikasi pihak yang paling rentan dalam sebuah
kasus?

5. Sebutkan bukti yang perlu diperiksa sebelum mengambil keputusan.

. Jelaskan peran persetujuan, konteks, dan proporsionalitas.

N N

. Susun respons ketika informasi penting belum lengkap.

8. Bagaimana mekanisme koreksi dan pemulihan seharusnya dirancang?
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9. Rancang tiga indikator untuk menilai perubahan kebiasaan.

10. Tuliskan komitmen pribadi yang spesifik, terukur, dan dapat ditinjau ulang.

Proyek Bab

Buat audit kecil mengenai membangun perlindungan diri, keluarga, dan
lingkungan secara bermartabat pada satu ruang digital yang Anda kenal, tanpa
membuka data pribadi anggota. Dokumentasikan tujuan ruang, jenis konten,
kebiasaan, risiko, aturan yang tersedia, dan dua contoh situasi. Susun rekomendasi
dalam tiga tingkat: perubahan cepat selama tujuh hari, perbaikan prosedur selama
tiga puluh hari, dan penguatan budaya selama sembilan puluh hari.

Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Diagnosis Apa kebiasaan dan risiko paling Peta masalah satu halaman
menonjol?
Prioritas Masalah mana yang berdampak besar Matriks prioritas

dan realistis ditangani?

Intervensi Siapa melakukan apa, kapan, dengan Rencana tindakan
sumber daya apa?

Evaluasi Indikator apa yang menunjukkan Lembar pemantauan
perbaikan?
Refleksi Apa yang perlu dipertahankan, Catatan pembelajaran

dihentikan, atau diperbaiki?
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BAB 9
Al, ALGORITMA, DEEPFAKE, DAN MANIPULASI PERHATIAN

Menggunakan kecerdasan buatan sebagai alat bantu yang dapat
diaudit

doa A 2L s Vs
“Janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui” (QS Al-Isra’ [17]:

36).

Kecerdasan  buatan memperluas kemampuan menulis, menganalisis,
menerjemahkan, dan membuat media. Namun keluaran yang lancar, personalisasi
algoritmik, dan media sintetis menuntut pengawasan manusia yang lebih kuat.

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan konsep utama ai, algoritma, deepfake, dan manipulasi perhatian

dan hubungannya dengan akhlak.

* Menganalisis risiko melalui contoh yang melibatkan manusia, data, platform,

dan lingkungan.

* Menerapkan langkah praktis seperti memeriksa keluaran terhadap sumber
primer dan menghapus data sensitif dari prompt.

» Menyusun keputusan yang dapat dijelaskan, diperiksa, dan diperbaiki.

* Membangun kebiasaan pribadi serta kebijakan komunitas yang konsisten.

Peta Bab
Subbab Fokus Aktivitas
9.1 Memahami Cara Kerja dan | probabilitas, batas, Analisis kasus, checklist,
Batas Al Generatif pengawasan dan refleksi
9.2 Halusinasi, Bias, dan halusinasi, bias, Analisis kasus, checklist,
Ketidakpastian ketidakpastian dan refleksi
9.3 Privasi dalam Prompt dan minimisasi, anonimisasi, Analisis kasus, checklist,
Dokumen Unggahan kebijakan dan refleksi
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Subbab Fokus AKktivitas

9.4 Deepfake dan Autentisitas | autentisitas, persetujuan, Analisis kasus, checklist,
Media penandaan dan refleksi

9.5 Algoritma Rekomendasi personalisasi, ruang gema, | Analisis kasus, checklist,
dan Ruang Gema keragaman sumber dan refleksi

9.6 Al sebagai Alat Bantu, akuntabilitas, validasi, Analisis kasus, checklist,
Bukan Pengganti Tanggung keputusan manusia dan refleksi

Jawab

9.7 Transparansi Penggunaan transparansi, dokumentasi, | Analisis kasus, checklist,

Al dalam Pendidikan dan Kerja | kredit dan refleksi
9.8 Audit Etis sebelum audit, dampak, mekanisme | Analisis kasus, checklist,
Menerapkan Sistem Al koreksi dan refleksi

9.1 Memahami Cara Kerja dan Batas Al Generatif

Model generatif memprediksi pola dari data dan instruksi; ia tidak otomatis
mengetahui kebenaran, niat, atau konteks lokal. Kualitas keluaran bergantung
pada data, prompt, pembatasan, dan pemeriksaan manusia. Dalam praktik sehari-
hari, prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot
akibat sosial. Kasus seperti pengguna menganggap jawaban Al pasti benar karena
bahasanya rapi dan meyakinkan menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak
kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain.
Karena itu, pengguna perlu menghubungkan probabilitas, batas, pengawasan
dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum
diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal
yang dapat dilakukan ialah memeriksa keluaran terhadap sumber primer,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.
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Pembahasan 9.1 memahami cara kerja dan batas ai generatif tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Model generatif memprediksi pola dari data dan instruksi; ia
tidak otomatis mengetahui kebenaran, niat, atau konteks lokal. Kualitas keluaran
bergantung pada data, prompt, pembatasan, dan pemeriksaan manusia. Dalam
situasi pengguna menganggap jawaban Al pasti benar karena bahasanya rapi dan
meyakinkan, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek probabilitas, batas, pengawasan
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan menandai media sintetis, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya
luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan
yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada
keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Model generatif memprediksi pola dari data dan
instruksi; ia tidak otomatis mengetahui kebenaran, niat, atau konteks lokal.
Kualitas keluaran bergantung pada data, prompt, pembatasan, dan pemeriksaan
manusia. Contoh pengguna menganggap jawaban Al pasti benar karena
bahasanya rapi dan meyakinkan memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, memeriksa keluaran terhadap sumber
primer perlu dipadukan dengan evaluasi probabilitas, batas, pengawasan, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pengguna menganggap jawaban Al pasti benar karena bahasanya
rapi dan meyakinkan. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang
masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek
maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: probabilitas, batas,
pengawasan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa probabilitas, batas, pengawasan penting
dalam keputusan ini.
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» Saya telah memeriksa keluaran terhadap sumber primer sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menghapus data sensitif dari prompt dan mencatat sumber atau izin
yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pengguna menganggap jawaban
Al pasti benar karena bahasanya rapi dan meyakinkan?

2. Bagaimana probabilitas, batas, pengawasan mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

9.2 Halusinasi, Bias, dan Ketidakpastian

Al dapat menghasilkan fakta, kutipan, atau referensi yang tidak ada serta
mengulang bias sosial. Pengguna perlu meminta dasar, menandai ketidakpastian,
dan memeriksa klaim penting secara independen. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti sistem merekomendasikan keputusan terhadap seseorang
berdasarkan deskripsi yang tidak lengkap dan stereotip menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan halusinasi,
bias, ketidakpastian dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi
apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah memeriksa keluaran
terhadap sumber primer, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas
tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 9.2 halusinasi, bias, dan ketidakpastian tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. AI dapat menghasilkan fakta, kutipan, atau referensi yang tidak
ada serta mengulang bias sosial. Pengguna perlu meminta dasar, menandai
ketidakpastian, dan memeriksa klaim penting secara independen. Dalam situasi
sistem merekomendasikan keputusan terhadap seseorang berdasarkan deskripsi
yang tidak lengkap dan stereotip, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek halusinasi, bias,
ketidakpastian terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan menandai media sintetis, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. AI dapat menghasilkan fakta, kutipan, atau
referensi yang tidak ada serta mengulang bias sosial. Pengguna perlu meminta
dasar, menandai ketidakpastian, dan memeriksa klaim penting secara independen.
Contoh sistem merekomendasikan keputusan terhadap seseorang berdasarkan
deskripsi yang tidak lengkap dan stereotip memperlihatkan bahwa satu lapis saja
tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, memeriksa keluaran terhadap sumber
primer perlu dipadukan dengan evaluasi halusinasi, bias, ketidakpastian, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan sistem merekomendasikan keputusan terhadap seseorang
berdasarkan deskripsi yang tidak lengkap dan stereotip. Identifikasi fakta
yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: halusinasi, bias,
ketidakpastian. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa halusinasi, bias, ketidakpastian penting
dalam keputusan ini.

» Saya telah memeriksa keluaran terhadap sumber primer sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menghapus data sensitif dari prompt dan mencatat sumber atau izin
yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus sistem merekomendasikan
keputusan terhadap seseorang berdasarkan deskripsi yang tidak lengkap dan
stereotip?

2. Bagaimana halusinasi, bias, ketidakpastian mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

9.3 Privasi dalam Prompt dan Dokumen Unggahan

Prompt dapat memuat data pribadi, rahasia organisasi, atau karya yang tidak
berhak dibagikan. Sebelum mengunggah, data perlu diminimalkan, dianonimkan,
dan disesuaikan dengan kebijakan layanan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti pengguna menempelkan rekam medis lengkap ke chatbot untuk
meminta ringkasan menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan minimisasi, anonimisasi, kebijakan dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan ialah memeriksa keluaran terhadap sumber primer, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 9.3 privasi dalam prompt dan dokumen unggahan tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Prompt dapat memuat data pribadi, rahasia
organisasi, atau karya yang tidak berhak dibagikan. Sebelum mengunggah, data
perlu diminimalkan, dianonimkan, dan disesuaikan dengan kebijakan layanan.
Dalam situasi pengguna menempelkan rekam medis lengkap ke chatbot untuk
meminta ringkasan, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek minimisasi, anonimisasi, kebijakan
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan menandai media sintetis, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya
luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan
yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada
keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Prompt dapat memuat data pribadi, rahasia
organisasi, atau karya yang tidak berhak dibagikan. Sebelum mengunggah, data
perlu diminimalkan, dianonimkan, dan disesuaikan dengan kebijakan layanan.
Contoh pengguna menempelkan rekam medis lengkap ke chatbot untuk meminta
ringkasan memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi
mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar
hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
memeriksa keluaran terhadap sumber primer perlu dipadukan dengan evaluasi
minimisasi, anonimisasi, kebijakan, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pengguna menempelkan rekam medis lengkap ke chatbot untuk
meminta ringkasan. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi yang
masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka pendek
maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: minimisasi,
anonimisasi, kebijakan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa minimisasi, anonimisasi, kebijakan penting
dalam keputusan ini.
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» Saya telah memeriksa keluaran terhadap sumber primer sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menghapus data sensitif dari prompt dan mencatat sumber atau izin
yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pengguna menempelkan rekam
medis lengkap ke chatbot untuk meminta ringkasan?

2. Bagaimana minimisasi, anonimisasi, kebijakan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

9.4 Deepfake dan Autentisitas Media

Media sintetis dapat dipakai untuk pendidikan dan kreativitas, tetapi berbahaya
ketika menyamar sebagai orang nyata tanpa izin. Penandaan, provenance, dan
verifikasi sumber menjadi bagian dari etika publikasi. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti video sintetis menampilkan tokoh seolah mendukung produk
yang tidak pernah disetujuinya menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak
kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain.
Karena itu, pengguna perlu menghubungkan autentisitas, persetujuan, penandaan
dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum
diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal
yang dapat dilakukan ialah memeriksa keluaran terhadap sumber primer,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.
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Pembahasan 9.4 deepfake dan autentisitas media tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Media sintetis dapat dipakai untuk pendidikan dan kreativitas,
tetapi berbahaya ketika menyamar sebagai orang nyata tanpa izin. Penandaan,
provenance, dan verifikasi sumber menjadi bagian dari etika publikasi. Dalam
situasi video sintetis menampilkan tokoh seolah mendukung produk yang tidak
pernah disetujuinya, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek autentisitas, persetujuan,
penandaan terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan menandai media sintetis, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Media sintetis dapat dipakai untuk pendidikan
dan kreativitas, tetapi berbahaya ketika menyamar sebagai orang nyata tanpa izin.
Penandaan, provenance, dan verifikasi sumber menjadi bagian dari etika
publikasi. Contoh video sintetis menampilkan tokoh seolah mendukung produk
yang tidak pernah disetujuinya memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak
memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, memeriksa keluaran terhadap sumber
primer perlu dipadukan dengan evaluasi autentisitas, persetujuan, penandaan,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan video sintetis menampilkan tokoh seolah mendukung produk
yang tidak pernah disetujuinya. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: autentisitas,
persetujuan, penandaan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa autentisitas, persetujuan, penandaan penting
dalam keputusan ini.
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» Saya telah memeriksa keluaran terhadap sumber primer sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menghapus data sensitif dari prompt dan mencatat sumber atau izin
yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus video sintetis menampilkan
tokoh seolah mendukung produk yang tidak pernah disetujuinya?

2. Bagaimana autentisitas, persetujuan, penandaan mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

9.5 Algoritma Rekomendasi dan Ruang Gema

Sistem rekomendasi memilih konten berdasarkan tujuan platform dan perilaku
pengguna, bukan semata mutu atau kebenaran. Paparan berulang dapat
menyempitkan pandangan dan memperkuat emosi. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti pengguna hanya melihat konten yang meneguhkan
kecurigaannya karena terus berinteraksi dengan tema serupa menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan
personalisasi, ruang gema, keragaman sumber dengan pertanyaan konkret: siapa
yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan
tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah
memeriksa keluaran terhadap sumber primer, kemudian mendokumentasikan
alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah
terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 9.5 algoritma rekomendasi dan ruang gema tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Sistem rekomendasi memilih konten berdasarkan tujuan
platform dan perilaku pengguna, bukan semata mutu atau kebenaran. Paparan
berulang dapat menyempitkan pandangan dan memperkuat emosi. Dalam situasi
pengguna hanya melihat konten yang meneguhkan kecurigaannya karena terus
berinteraksi dengan tema serupa, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek personalisasi,
ruang gema, keragaman sumber terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai
dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan menandai media sintetis, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Sistem rekomendasi memilih konten
berdasarkan tujuan platform dan perilaku pengguna, bukan semata mutu atau
kebenaran. Paparan berulang dapat menyempitkan pandangan dan memperkuat
emosi. Contoh pengguna hanya melihat konten yang meneguhkan kecurigaannya
karena terus berinteraksi dengan tema serupa memperlihatkan bahwa satu lapis
saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, memeriksa keluaran terhadap sumber
primer perlu dipadukan dengan evaluasi personalisasi, ruang gema, keragaman
sumber, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan pengguna hanya melihat konten yang meneguhkan
kecurigaannya karena terus berinteraksi dengan tema serupa. Identifikasi
fakta yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak,
dan kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: personalisasi, ruang
gema, keragaman sumber. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa personalisasi, ruang gema, keragaman
sumber penting dalam keputusan ini.

» Saya telah memeriksa keluaran terhadap sumber primer sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menghapus data sensitif dari prompt dan mencatat sumber atau izin
yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus pengguna hanya melihat konten
yang meneguhkan kecurigaannya karena terus berinteraksi dengan tema
serupa?

2. Bagaimana personalisasi, ruang gema, keragaman sumber mengubah
keputusan yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

9.6 Al sebagai Alat Bantu, Bukan Pengganti Tanggung Jawab

Delegasi tugas tidak memindahkan tanggung jawab moral dan ilmiah. Manusia
tetap menetapkan tujuan, memeriksa data, menilai dampak, menjelaskan metode,
dan menandatangani keputusan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti guru menerbitkan materi Al tanpa membaca ulang sehingga terdapat
kesalahan konsep dan rujukan menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak
kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain.
Karena itu, pengguna perlu menghubungkan akuntabilitas, validasi, keputusan
manusia dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang
belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah
awal yang dapat dilakukan ialah memeriksa keluaran terhadap sumber primer,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.
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Pembahasan 9.6 ai sebagai alat bantu, bukan pengganti tanggung jawab tidak
cukup berhenti pada nasihat umum. Delegasi tugas tidak memindahkan tanggung
jawab moral dan ilmiah. Manusia tetap menetapkan tujuan, memeriksa data,
menilai dampak, menjelaskan metode, dan menandatangani keputusan. Dalam
situasi guru menerbitkan materi Al tanpa membaca ulang sehingga terdapat
kesalahan konsep dan rujukan, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek akuntabilitas,
validasi, keputusan manusia terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai
dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan menandai media sintetis, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Delegasi tugas tidak memindahkan tanggung
jawab moral dan ilmiah. Manusia tetap menetapkan tujuan, memeriksa data,
menilai dampak, menjelaskan metode, dan menandatangani keputusan. Contoh
guru menerbitkan materi Al tanpa membaca ulang sehingga terdapat kesalahan
konsep dan rujukan memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, memeriksa keluaran terhadap sumber primer perlu dipadukan dengan
evaluasi akuntabilitas, validasi, keputusan manusia, bukan dijalankan sebagai
prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan guru menerbitkan materi Al tanpa membaca ulang sehingga
terdapat kesalahan konsep dan rujukan. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: akuntabilitas,
validasi, keputusan manusia. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa akuntabilitas, validasi, keputusan manusia
penting dalam keputusan ini.

» Saya telah memeriksa keluaran terhadap sumber primer sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menghapus data sensitif dari prompt dan mencatat sumber atau izin
yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus guru menerbitkan materi Al
tanpa membaca ulang sehingga terdapat kesalahan konsep dan rujukan?

2. Bagaimana akuntabilitas, validasi, keputusan manusia mengubah keputusan
yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

9.7 Transparansi Penggunaan Al dalam Pendidikan dan Kerja

Pengungkapan perlu disesuaikan dengan aturan, tingkat kontribusi Al, dan risiko
salah paham. Catatan proses memudahkan audit, pembelajaran, dan pembagian
kredit yang adil. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan bahwa
kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti laporan tim
dibuat dengan bantuan Al tetapi tidak ada anggota yang dapat menjelaskan
metode atau sumbernya menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil
dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan transparansi, dokumentasi, kredit dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan ialah memeriksa keluaran terhadap sumber primer, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 9.7 transparansi penggunaan ai dalam pendidikan dan kerja tidak
cukup berhenti pada nasihat umum. Pengungkapan perlu disesuaikan dengan
aturan, tingkat kontribusi Al, dan risiko salah paham. Catatan proses
memudahkan audit, pembelajaran, dan pembagian kredit yang adil. Dalam situasi
laporan tim dibuat dengan bantuan Al tetapi tidak ada anggota yang dapat
menjelaskan metode atau sumbernya, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek transparansi,
dokumentasi, kredit terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan menandai media sintetis, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Pengungkapan perlu disesuaikan dengan aturan,
tingkat kontribusi Al, dan risiko salah paham. Catatan proses memudahkan audit,
pembelajaran, dan pembagian kredit yang adil. Contoh laporan tim dibuat dengan
bantuan Al tetapi tidak ada anggota yang dapat menjelaskan metode atau
sumbernya memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi
mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar
hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
memeriksa keluaran terhadap sumber primer perlu dipadukan dengan evaluasi
transparansi, dokumentasi, kredit, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan laporan tim dibuat dengan bantuan Al tetapi tidak ada anggota
yang dapat menjelaskan metode atau sumbernya. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: transparansi,
dokumentasi, kredit. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa transparansi, dokumentasi, kredit penting
dalam keputusan ini.

» Saya telah memeriksa keluaran terhadap sumber primer sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menghapus data sensitif dari prompt dan mencatat sumber atau izin
yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus laporan tim dibuat dengan
bantuan Al tetapi tidak ada anggota yang dapat menjelaskan metode atau
sumbernya?

2. Bagaimana transparansi, dokumentasi, kredit mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

9.8 Audit Etis sebelum Menerapkan Sistem Al

Audit menilai tujuan, data, kelompok terdampak, akurasi, bias, privasi, keamanan,
mekanisme koreksi, dan penghentian. Sistem berisiko tinggi memerlukan
pengawasan lebih ketat daripada alat bantu sederhana. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti lembaga ingin memakai Al untuk menyaring pendaftar tanpa
menguji dampak pada kelompok berbeda menunjukkan bagaimana tindakan yang
tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang
lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan audit, dampak, mekanisme
koreksi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang
belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah
awal yang dapat dilakukan ialah memeriksa keluaran terhadap sumber primer,
kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat
etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah
konten tersebar.
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Pembahasan 9.8 audit etis sebelum menerapkan sistem ai tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Audit menilai tujuan, data, kelompok terdampak, akurasi,
bias, privasi, keamanan, mekanisme koreksi, dan penghentian. Sistem berisiko
tinggi memerlukan pengawasan lebih ketat daripada alat bantu sederhana. Dalam
situasi lembaga ingin memakai Al untuk menyaring pendaftar tanpa menguji
dampak pada kelompok berbeda, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek audit, dampak,
mekanisme koreksi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan menandai media sintetis, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Audit menilai tujuan, data, kelompok
terdampak, akurasi, bias, privasi, keamanan, mekanisme koreksi, dan
penghentian. Sistem berisiko tinggi memerlukan pengawasan lebih ketat daripada
alat bantu sederhana. Contoh lembaga ingin memakai Al untuk menyaring
pendaftar tanpa menguji dampak pada kelompok berbeda memperlihatkan bahwa
satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh
atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, memeriksa keluaran terhadap sumber
primer perlu dipadukan dengan evaluasi audit, dampak, mekanisme koreksi,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan lembaga ingin memakai Al untuk menyaring pendaftar tanpa
menguji dampak pada kelompok berbeda. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: audit, dampak,
mekanisme koreksi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa audit, dampak, mekanisme koreksi penting
dalam keputusan ini.

» Saya telah memeriksa keluaran terhadap sumber primer sebelum mengambil
tindakan.

* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah menghapus data sensitif dari prompt dan mencatat sumber atau izin
yang relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus lembaga ingin memakai Al
untuk menyaring pendaftar tanpa menguji dampak pada kelompok berbeda?

2. Bagaimana audit, dampak, mekanisme koreksi mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

Perangkat Praktis Bab

No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi
1 memeriksa keluaran Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
terhadap sumber primer | sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 1. dan saat konteks
berubah.
2 menghapus data sensitif | Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
dari prompt sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 2. dan saat konteks
berubah.

3 menandai media sintetis | Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 3. dan saat konteks

berubah.
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No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

4 mendokumentasikan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
penggunaan dan koreksi | sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
Al hasil evaluasi langkah 4. dan saat konteks
berubah.

Studi Kasus Integratif

Kasus A — Keputusan di Bawah Tekanan

Sebuah tim menghadapi situasi ketika sistem merekomendasikan keputusan
terhadap seseorang berdasarkan deskripsi yang tidak lengkap dan stereotip.
Pada saat yang sama, anggota lain mengingatkan risiko yang berkaitan
dengan personalisasi, ruang gema, keragaman sumber. Pimpinan meminta
keputusan dalam waktu singkat karena menganggap keterlambatan akan
merugikan citra organisasi.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.
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Kasus B — Konflik Hak dan Manfaat

Dalam sebuah komunitas, laporan tim dibuat dengan bantuan Al tetapi tidak
ada anggota yang dapat menjelaskan metode atau sumbernya. Sebagian
anggota menilai tindakan tersebut bermanfaat, sedangkan pihak lain
menekankan audit, dampak, mekanisme koreksi. Tidak ada aturan tertulis
yang cukup jelas, dan admin memiliki hubungan dekat dengan salah satu
pihak.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Rangkuman Bab

* 9.1 Memahami Cara Kerja dan Batas Al Generatif menekankan probabilitas,
batas, pengawasan.

* 9.2 Halusinasi, Bias, dan Ketidakpastian menekankan halusinasi, bias,
ketidakpastian.

* 9.3 Privasi dalam Prompt dan Dokumen Unggahan menekankan minimisasi,
anonimisasi, kebijakan.

* 9.4 Deepfake dan Autentisitas Media menekankan autentisitas, persetujuan,
penandaan.

* 9.5 Algoritma Rekomendasi dan Ruang Gema menekankan personalisasi, ruang
gema, keragaman sumber.

* 9.6 AI sebagai Alat Bantu, Bukan Pengganti Tanggung Jawab menekankan
akuntabilitas, validasi, keputusan manusia.

* 9.7 Transparansi Penggunaan Al dalam Pendidikan dan Kerja menekankan
transparansi, dokumentasi, kredit.

* 9.8 Audit Etis sebelum Menerapkan Sistem AI menekankan audit, dampak,
mekanisme koreksi.
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Keseluruhan bab menunjukkan bahwa etika digital memerlukan keterpaduan nilai,
pengetahuan, keterampilan teknis, dan tata kelola. Keputusan yang baik tidak
hanya melihat apakah sesuatu dapat dilakukan, tetapi juga apakah benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Evaluasi Bab

1. Jelaskan gagasan utama ai, algoritma, deepfake, dan manipulasi perhatian
dengan contoh baru.

2. Bedakan antara niat baik dan keputusan yang bertanggung jawab.
3. Mengapa kecepatan platform dapat memperbesar kesalahan etis?

4. Bagaimana cara mengidentifikasi pihak yang paling rentan dalam sebuah
kasus?

5. Sebutkan bukti yang perlu diperiksa sebelum mengambil keputusan.
6. Jelaskan peran persetujuan, konteks, dan proporsionalitas.

7. Susun respons ketika informasi penting belum lengkap.

8. Bagaimana mekanisme koreksi dan pemulihan seharusnya dirancang?
9. Rancang tiga indikator untuk menilai perubahan kebiasaan.

10. Tuliskan komitmen pribadi yang spesifik, terukur, dan dapat ditinjau ulang.

Proyek Bab

Buat audit kecil mengenai menggunakan kecerdasan buatan sebagai alat bantu
yang dapat diaudit pada satu ruang digital yang Anda kenal, tanpa membuka data
pribadi anggota. Dokumentasikan tujuan ruang, jenis konten, kebiasaan, risiko,
aturan yang tersedia, dan dua contoh situasi. Susun rekomendasi dalam tiga
tingkat: perubahan cepat selama tujuh hari, perbaikan prosedur selama tiga puluh
hari, dan penguatan budaya selama sembilan puluh hari.

Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Diagnosis Apa kebiasaan dan risiko paling Peta masalah satu halaman
menonjol?
Prioritas Masalah mana yang berdampak besar Matriks prioritas
dan realistis ditangani?
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Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Intervensi Siapa melakukan apa, kapan, dengan Rencana tindakan
sumber daya apa?
Evaluasi Indikator apa yang menunjukkan Lembar pemantauan
perbaikan?
Refleksi Apa yang perlu dipertahankan, Catatan pembelajaran

dihentikan, atau diperbaiki?
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BAB 10
MEMBANGUN EKOSISTEM DIGITAL YANG MENDIDIK,
DAMAI, DAN PRODUKTIF

Dari kebiasaan individu menuju tata kelola komunitas
. /a}°/ 2,0 // 2/ P // , /s.‘z ) wo ,/ 2/ »y
gbv\*jb d A e 1g3las Vs (o5l J‘S\ e \g3las
“Tolong-menolonglah dalam kebajikan dan ketakwaan, dan jangan tolong-

menolong dalam dosa dan permusuhan” (QS Al-Ma’idah [5]: 2).

Etika digital tidak akan bertahan bila dibebankan hanya kepada individu.
Ekosistem membutuhkan teladan, aturan, desain, moderasi, literasi, insentif, dan
evaluasi yang saling menguatkan.

Tujuan Pembelajaran

* Menjelaskan konsep utama membangun ekosistem digital yang mendidik,
damai, dan produktif dan hubungannya dengan akhlak.

* Menganalisis risiko melalui contoh yang melibatkan manusia, data, platform,
dan lingkungan.

* Menerapkan langkah praktis seperti menetapkan pedoman operasional dan
melatih admin dan anggota.

» Menyusun keputusan yang dapat dijelaskan, diperiksa, dan diperbaiki.

* Membangun kebiasaan pribadi serta kebijakan komunitas yang konsisten.

Peta Bab
Subbab Fokus AKktivitas
10.1 Ciri Ekosistem Digital mutu, akses, koreksi Analisis kasus, checklist,
yang Sehat dan refleksi
10.2 Keteladanan Pemimpin keteladanan, konsistensi, Analisis kasus, checklist,
dan Admin legitimasi dan refleksi
10.3 Pedoman Komunitas yang | pedoman, definisi, Analisis kasus, checklist,
Ringkas dan Operasional penegakan dan refleksi
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Subbab

Fokus

AKktivitas

10.4 Desain Konten yang
Mendidik dan Inklusif

aksesibilitas, inklusi, desain

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

10.5 Moderasi Berjenjang dan
Keadilan Prosedural

proporsionalitas, prosedur,
banding

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

10.6 Kolaborasi Keluarga,
Sekolah, Organisasi, dan

kolaborasi, pembagian
peran, kesinambungan

Platform
10.7 Indikator dan Audit indikator, kepercayaan, Analisis kasus, checklist,
Budaya Digital evaluasi dan refleksi

10.8 Peta Jalan Perubahan
Sembilan Puluh Hari

Analisis kasus, checklist,
dan refleksi

peta jalan, penanggung
jawab, evaluasi

10.1 Ciri Ekosistem Digital yang Sehat

Ekosistem sehat memberi akses pada pengetahuan, menjaga martabat, mendorong
dialog, melindungi data, dan memiliki mekanisme koreksi. Produktivitas tidak
diukur hanya dari jumlah unggahan atau keterlibatan. Dalam praktik sehari-hari,
prinsip ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat
sosial. Kasus seperti komunitas bangga pada banyaknya pesan harian meskipun
anggota kesulitan menemukan informasi penting menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan mutu, akses,
koreksi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang
belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah
awal yang dapat dilakukan ialah menetapkan pedoman operasional, kemudian
mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika
hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten
tersebar.
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Pembahasan 10.1 ciri ekosistem digital yang sehat tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Ekosistem sehat memberi akses pada pengetahuan, menjaga
martabat, mendorong dialog, melindungi data, dan memiliki mekanisme koreksi.
Produktivitas tidak diukur hanya dari jumlah unggahan atau keterlibatan. Dalam
situasi komunitas bangga pada banyaknya pesan harian meskipun anggota
kesulitan menemukan informasi penting, pengguna biasanya menghadapi tekanan
kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan.
Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek mutu, akses,
koreksi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan membuka mekanisme banding, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Ekosistem sehat memberi akses pada
pengetahuan, menjaga martabat, mendorong dialog, melindungi data, dan
memiliki mekanisme koreksi. Produktivitas tidak diukur hanya dari jumlah
unggahan atau keterlibatan. Contoh komunitas bangga pada banyaknya pesan
harian meskipun anggota kesulitan menemukan informasi penting
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menetapkan
pedoman operasional perlu dipadukan dengan evaluasi mutu, akses, koreksi,
bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan komunitas bangga pada banyaknya pesan harian meskipun
anggota kesulitan menemukan informasi penting. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: mutu, akses, koreksi.
Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan kelompok,
atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

* Saya dapat menjelaskan mengapa mutu, akses, koreksi penting dalam
keputusan ini.

* Saya telah menetapkan pedoman operasional sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah melatih admin dan anggota dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus komunitas bangga pada
banyaknya pesan harian meskipun anggota kesulitan menemukan informasi
penting?

2. Bagaimana mutu, akses, koreksi mengubah keputusan yang semula ingin
diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

10.2 Keteladanan Pemimpin dan Admin

Pemimpin membentuk norma melalui cara menulis, membagikan data,
menanggapi kritik, dan menegakkan aturan. Keteladanan yang konsisten lebih
kuat daripada poster etika. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan
bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti
admin menuntut anggota sopan tetapi sering menyindir pihak yang berbeda
pendapat menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan keteladanan, konsistensi, legitimasi dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan ialah menetapkan pedoman operasional, kemudian mendokumentasikan
alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah
terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 10.2 keteladanan pemimpin dan admin tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Pemimpin membentuk norma melalui cara menulis, membagikan
data, menanggapi kritik, dan menegakkan aturan. Keteladanan yang konsisten
lebih kuat daripada poster etika. Dalam situasi admin menuntut anggota sopan
tetapi sering menyindir pihak yang berbeda pendapat, pengguna biasanya
menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa takut
kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek keteladanan, konsistensi, legitimasi terabaikan. Respons yang
lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membuka
mekanisme banding, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda
bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat
dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang
hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Pemimpin membentuk norma melalui cara
menulis, membagikan data, menanggapi kritik, dan menegakkan aturan.
Keteladanan yang konsisten lebih kuat daripada poster etika. Contoh admin
menuntut anggota sopan tetapi sering menyindir pihak yang berbeda pendapat
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menetapkan
pedoman operasional perlu dipadukan dengan evaluasi keteladanan, konsistensi,
legitimasi, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan
konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan admin menuntut anggota sopan tetapi sering menyindir pihak
yang berbeda pendapat. Identifikasi fakta yang sudah diketahui, informasi
yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat jangka
pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: keteladanan,
konsistensi, legitimasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa keteladanan, konsistensi, legitimasi penting
dalam keputusan ini.
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* Saya telah menetapkan pedoman operasional sebelum mengambil tindakan.
*» Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah melatih admin dan anggota dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus admin menuntut anggota sopan
tetapi sering menyindir pihak yang berbeda pendapat?

2. Bagaimana keteladanan, konsistensi, legitimasi mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

10.3 Pedoman Komunitas yang Ringkas dan Operasional

Pedoman perlu menjelaskan tujuan ruang, perilaku yang diharapkan, larangan,
privasi, hak cipta, moderasi, dan banding. Bahasa operasional membantu anggota
memahami tindakan konkret. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan
bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti
aturan grup hanya berbunyi jaga sopan santun sehingga admin dan anggota
menafsirkan secara berbeda menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil
dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan pedoman, definisi, penegakan dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan ialah menetapkan pedoman operasional, kemudian mendokumentasikan
alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah
terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 10.3 pedoman komunitas yang ringkas dan operasional tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Pedoman perlu menjelaskan tujuan ruang, perilaku
yang diharapkan, larangan, privasi, hak cipta, moderasi, dan banding. Bahasa
operasional membantu anggota memahami tindakan konkret. Dalam situasi aturan
grup hanya berbunyi jaga sopan santun sehingga admin dan anggota menafsirkan
secara berbeda, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan
diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut
dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek pedoman, definisi, penegakan
terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan
dengan membuka mekanisme banding, lalu meminta pandangan kedua bila
dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu.
Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil
daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Pedoman perlu menjelaskan tujuan ruang,
perilaku yang diharapkan, larangan, privasi, hak cipta, moderasi, dan banding.
Bahasa operasional membantu anggota memahami tindakan konkret. Contoh
aturan grup hanya berbunyi jaga sopan santun sehingga admin dan anggota
menafsirkan secara berbeda memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, menetapkan pedoman operasional perlu dipadukan dengan evaluasi
pedoman, definisi, penegakan, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa
pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan aturan grup hanya berbunyi jaga sopan santun sehingga admin
dan anggota menafsirkan secara berbeda. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: pedoman, definisi,
penegakan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa pedoman, definisi, penegakan penting dalam
keputusan ini.
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* Saya telah menetapkan pedoman operasional sebelum mengambil tindakan.
*» Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah melatih admin dan anggota dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus aturan grup hanya berbunyi jaga
sopan santun sehingga admin dan anggota menafsirkan secara berbeda?

2. Bagaimana pedoman, definisi, penegakan mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

10.4 Desain Konten yang Mendidik dan Inklusif

Konten pendidikan perlu akurat, dapat diakses, kontekstual, dan menghormati
keragaman kemampuan. Desain visual, teks alternatif, transkrip, dan bahasa
sederhana memperluas manfaat. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti video pembelajaran memiliki informasi penting hanya dalam warna
dan audio tanpa teks menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat
memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan aksesibilitas, inklusi, desain dengan pertanyaan
konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah
keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan
ialah menetapkan pedoman operasional, kemudian mendokumentasikan alasan
dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi,
bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 10.4 desain konten yang mendidik dan inklusif tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Konten pendidikan perlu akurat, dapat diakses, kontekstual,
dan menghormati keragaman kemampuan. Desain visual, teks alternatif, transkrip,
dan bahasa sederhana memperluas manfaat. Dalam situasi video pembelajaran
memiliki informasi penting hanya dalam warna dan audio tanpa teks, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek aksesibilitas, inklusi, desain terabaikan. Respons yang lebih
matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membuka mekanisme
banding, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda
lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan
kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya
dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Konten pendidikan perlu akurat, dapat diakses,
kontekstual, dan menghormati keragaman kemampuan. Desain visual, teks
alternatif, transkrip, dan bahasa sederhana memperluas manfaat. Contoh video
pembelajaran memiliki informasi penting hanya dalam warna dan audio tanpa teks
memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar,
tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya,
niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menetapkan
pedoman operasional perlu dipadukan dengan evaluasi aksesibilitas, inklusi,
desain, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan video pembelajaran memiliki informasi penting hanya dalam
warna dan audio tanpa teks. Identifikasi fakta yang sudah diketahui,
informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan akibat
jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: aksesibilitas, inklusi,
desain. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka, tekanan
kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.

Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa aksesibilitas, inklusi, desain penting dalam
keputusan ini.
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* Saya telah menetapkan pedoman operasional sebelum mengambil tindakan.
*» Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah melatih admin dan anggota dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus video pembelajaran memiliki
informasi penting hanya dalam warna dan audio tanpa teks?

2. Bagaimana aksesibilitas, inklusi, desain mengubah keputusan yang semula
ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

10.5 Moderasi Berjenjang dan Keadilan Prosedural

Respons dapat berjenjang dari pengingat, pembatasan, penghapusan, hingga
penangguhan sesuai tingkat risiko. Alasan keputusan, bukti, dan kanal banding
meningkatkan kepercayaan. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini mengingatkan
bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial. Kasus seperti
anggota langsung dikeluarkan karena kesalahan pertama tanpa penjelasan atau
kesempatan memperbaiki menunjukkan bagaimana tindakan yang tampak kecil
dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan kesempatan orang lain. Karena itu,
pengguna perlu menghubungkan proporsionalitas, prosedur, banding dengan
pertanyaan konkret: siapa yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui,
serta apakah keputusan tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat
dilakukan ialah menetapkan pedoman operasional, kemudian mendokumentasikan
alasan dan batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah
terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 10.5 moderasi berjenjang dan keadilan prosedural tidak cukup
berhenti pada nasihat umum. Respons dapat berjenjang dari pengingat,
pembatasan, penghapusan, hingga penangguhan sesuai tingkat risiko. Alasan
keputusan, bukti, dan kanal banding meningkatkan kepercayaan. Dalam situasi
anggota langsung dikeluarkan karena kesalahan pertama tanpa penjelasan atau
kesempatan memperbaiki, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek proporsionalitas, prosedur,
banding terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan membuka mekanisme banding, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Respons dapat berjenjang dari pengingat,
pembatasan, penghapusan, hingga penangguhan sesuai tingkat risiko. Alasan
keputusan, bukti, dan kanal banding meningkatkan kepercayaan. Contoh anggota
langsung dikeluarkan karena kesalahan pertama tanpa penjelasan atau kesempatan
memperbaiki memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai. Informasi
mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat melanggar
hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu,
menetapkan pedoman operasional perlu dipadukan dengan evaluasi
proporsionalitas, prosedur, banding, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan anggota langsung dikeluarkan karena kesalahan pertama tanpa
penjelasan atau kesempatan memperbaiki. Identifikasi fakta yang sudah
diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan kemungkinan
akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: proporsionalitas,
prosedur, banding. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa suka,
tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa proporsionalitas, prosedur, banding penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah menetapkan pedoman operasional sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah melatih admin dan anggota dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus anggota langsung dikeluarkan
karena kesalahan pertama tanpa penjelasan atau kesempatan memperbaiki?

2. Bagaimana proporsionalitas, prosedur, banding mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

10.6 Kolaborasi Keluarga, Sekolah, Organisasi, dan Platform

Masalah digital melintasi ruang sehingga pencegahan membutuhkan koordinasi.
Pembagian peran mencegah korban dipingpong dan memastikan pendidikan,
dukungan, serta penegakan berjalan bersama. Dalam praktik sehari-hari, prinsip
ini mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti insiden terjadi di luar sekolah tetapi berdampak pada kelas,
sementara setiap pihak merasa bukan tanggung jawabnya menunjukkan
bagaimana tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi,
dan kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan
kolaborasi, pembagian peran, kesinambungan dengan pertanyaan konkret: siapa
yang terdampak, informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan
tersebut masih dapat diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah
menetapkan pedoman operasional, kemudian mendokumentasikan alasan dan
batas tindakan. Kebiasaan ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan
hanya sebagai penyesalan setelah konten tersebar.
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Pembahasan 10.6 kolaborasi keluarga, sekolah, organisasi, dan platform tidak
cukup berhenti pada nasihat umum. Masalah digital melintasi ruang sehingga
pencegahan membutuhkan koordinasi. Pembagian peran mencegah korban
dipingpong dan memastikan pendidikan, dukungan, serta penegakan berjalan
bersama. Dalam situasi insiden terjadi di luar sekolah tetapi berdampak pada
kelas, sementara setiap pihak merasa bukan tanggung jawabnya, pengguna
biasanya menghadapi tekanan kecepatan, keinginan diterima kelompok, atau rasa
takut kehilangan kesempatan. Tekanan tersebut dapat menyempitkan perhatian
sehingga aspek kolaborasi, pembagian peran, kesinambungan terabaikan. Respons
yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat, dilanjutkan dengan membuka
mekanisme banding, lalu meminta pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda
bukan tanda lambat, melainkan mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat
dijelaskan kepada pihak terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang
hanya dibenarkan oleh kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Masalah digital melintasi ruang sehingga
pencegahan membutuhkan koordinasi. Pembagian peran mencegah korban
dipingpong dan memastikan pendidikan, dukungan, serta penegakan berjalan
bersama. Contoh insiden terjadi di luar sekolah tetapi berdampak pada kelas,
sementara setiap pihak merasa bukan tanggung jawabnya memperlihatkan bahwa
satu lapis saja tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh
atau menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menetapkan pedoman operasional perlu
dipadukan dengan evaluasi kolaborasi, pembagian peran, kesinambungan, bukan
dijalankan sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan insiden terjadi di luar sekolah tetapi berdampak pada kelas,
sementara setiap pihak merasa bukan tanggung jawabnya. Identifikasi fakta
yang sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: kolaborasi,
pembagian peran, kesinambungan. Hindari keputusan yang hanya didasarkan
pada rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera
hilang.
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Checklist Penerapan

+ Saya dapat menjelaskan mengapa kolaborasi, pembagian peran,
kesinambungan penting dalam keputusan ini.

* Saya telah menetapkan pedoman operasional sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah melatih admin dan anggota dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus insiden terjadi di luar sekolah
tetapi berdampak pada kelas, sementara setiap pihak merasa bukan tanggung
jawabnya?

2. Bagaimana kolaborasi, pembagian peran, kesinambungan mengubah
keputusan yang semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

10.7 Indikator dan Audit Budaya Digital

Audit budaya menilai kualitas percakapan, kecepatan koreksi, keamanan,
partisipasi, beban admin, dan pengalaman kelompok rentan. Data kuantitatif perlu
dibaca bersama cerita anggota. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti komunitas menganggap sehat karena laporan pelanggaran sedikit,
padahal anggota tidak percaya pada kanal pelaporan menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan indikator,
kepercayaan, evaluasi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah menetapkan pedoman
operasional, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan
ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.
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Pembahasan 10.7 indikator dan audit budaya digital tidak cukup berhenti pada
nasihat umum. Audit budaya menilai kualitas percakapan, kecepatan koreksi,
keamanan, partisipasi, beban admin, dan pengalaman kelompok rentan. Data
kuantitatif perlu dibaca bersama cerita anggota. Dalam situasi komunitas
menganggap sehat karena laporan pelanggaran sedikit, padahal anggota tidak
percaya pada kanal pelaporan, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek indikator, kepercayaan,
evaluasi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda singkat,
dilanjutkan dengan membuka mekanisme banding, lalu meminta pandangan
kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan mekanisme
kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak terdampak
cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh kebiasaan
platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Audit budaya menilai kualitas percakapan,
kecepatan koreksi, keamanan, partisipasi, beban admin, dan pengalaman
kelompok rentan. Data kuantitatif perlu dibaca bersama cerita anggota. Contoh
komunitas menganggap sehat karena laporan pelanggaran sedikit, padahal
anggota tidak percaya pada kanal pelaporan memperlihatkan bahwa satu lapis saja
tidak memadai. Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau
menyebarkannya dapat melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup
kemungkinan kerugian. Oleh sebab itu, menetapkan pedoman operasional perlu
dipadukan dengan evaluasi indikator, kepercayaan, evaluasi, bukan dijalankan
sebagai prosedur mekanis tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan komunitas menganggap sehat karena laporan pelanggaran sedikit,
padahal anggota tidak percaya pada kanal pelaporan. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: indikator,
kepercayaan, evaluasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada rasa
suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa indikator, kepercayaan, evaluasi penting
dalam keputusan ini.

* Saya telah menetapkan pedoman operasional sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah melatih admin dan anggota dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus komunitas menganggap sehat
karena laporan pelanggaran sedikit, padahal anggota tidak percaya pada kanal
pelaporan?

2. Bagaimana indikator, kepercayaan, evaluasi mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

10.8 Peta Jalan Perubahan Sembilan Puluh Hari

Perubahan dimulai dari diagnosis, prioritas, kebijakan minimum, pelatihan, uji
coba, evaluasi, dan perbaikan. Peta jalan membuat komitmen menjadi tugas
terukur dengan penanggung jawab. Dalam praktik sehari-hari, prinsip ini
mengingatkan bahwa kemudahan teknis tidak mengurangi bobot akibat sosial.
Kasus seperti organisasi ingin memperbaiki budaya digital tetapi hanya
mengadakan seminar satu kali tanpa tindak lanjut menunjukkan bagaimana
tindakan yang tampak kecil dapat memengaruhi kepercayaan, reputasi, dan
kesempatan orang lain. Karena itu, pengguna perlu menghubungkan peta jalan,
penanggung jawab, evaluasi dengan pertanyaan konkret: siapa yang terdampak,
informasi apa yang belum diketahui, serta apakah keputusan tersebut masih dapat
diperbaiki. Langkah awal yang dapat dilakukan ialah menetapkan pedoman
operasional, kemudian mendokumentasikan alasan dan batas tindakan. Kebiasaan
ini membuat etika hadir sebelum masalah terjadi, bukan hanya sebagai penyesalan
setelah konten tersebar.
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Pembahasan 10.8 peta jalan perubahan sembilan puluh hari tidak cukup berhenti
pada nasihat umum. Perubahan dimulai dari diagnosis, prioritas, kebijakan
minimum, pelatihan, uji coba, evaluasi, dan perbaikan. Peta jalan membuat
komitmen menjadi tugas terukur dengan penanggung jawab. Dalam situasi
organisasi ingin memperbaiki budaya digital tetapi hanya mengadakan seminar
satu kali tanpa tindak lanjut, pengguna biasanya menghadapi tekanan kecepatan,
keinginan diterima kelompok, atau rasa takut kehilangan kesempatan. Tekanan
tersebut dapat menyempitkan perhatian sehingga aspek peta jalan, penanggung
jawab, evaluasi terabaikan. Respons yang lebih matang dimulai dengan jeda
singkat, dilanjutkan dengan membuka mekanisme banding, lalu meminta
pandangan kedua bila dampaknya luas. Jeda bukan tanda lambat, melainkan
mekanisme kendali mutu. Keputusan yang dapat dijelaskan kepada pihak
terdampak cenderung lebih adil daripada keputusan yang hanya dibenarkan oleh
kebiasaan platform.

Ada tiga lapis tanggung jawab dalam tema ini. Pertama, tanggung jawab terhadap
kebenaran dan ketepatan informasi. Kedua, tanggung jawab terhadap hak,
martabat, serta keamanan pihak yang disebut atau terlihat. Ketiga, tanggung jawab
terhadap kualitas ruang bersama. Perubahan dimulai dari diagnosis, prioritas,
kebijakan minimum, pelatihan, uji coba, evaluasi, dan perbaikan. Peta jalan
membuat komitmen menjadi tugas terukur dengan penanggung jawab. Contoh
organisasi ingin memperbaiki budaya digital tetapi hanya mengadakan seminar
satu kali tanpa tindak lanjut memperlihatkan bahwa satu lapis saja tidak memadai.
Informasi mungkin benar, tetapi cara memperoleh atau menyebarkannya dapat
melanggar hak. Sebaliknya, niat baik tidak menutup kemungkinan kerugian. Oleh
sebab itu, menetapkan pedoman operasional perlu dipadukan dengan evaluasi peta
jalan, penanggung jawab, evaluasi, bukan dijalankan sebagai prosedur mekanis
tanpa pertimbangan konteks.

Ilustrasi Situasi

Bayangkan organisasi ingin memperbaiki budaya digital tetapi hanya
mengadakan seminar satu kali tanpa tindak lanjut. Identifikasi fakta yang
sudah diketahui, informasi yang masih kurang, pihak terdampak, dan
kemungkinan akibat jangka pendek maupun jangka panjang.

Gunakan kata kunci berikut untuk membangun analisis: peta jalan,
penanggung jawab, evaluasi. Hindari keputusan yang hanya didasarkan pada
rasa suka, tekanan kelompok, atau asumsi bahwa konten akan segera hilang.
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Checklist Penerapan

» Saya dapat menjelaskan mengapa peta jalan, penanggung jawab, evaluasi
penting dalam keputusan ini.

* Saya telah menetapkan pedoman operasional sebelum mengambil tindakan.
* Saya menilai dampak terhadap pihak yang memiliki posisi paling rentan.

* Saya telah melatih admin dan anggota dan mencatat sumber atau izin yang
relevan.

Pertanyaan Reflektif

1. Apa fakta yang harus dipastikan dalam kasus organisasi ingin memperbaiki
budaya digital tetapi hanya mengadakan seminar satu kali tanpa tindak lanjut?

2. Bagaimana peta jalan, penanggung jawab, evaluasi mengubah keputusan yang
semula ingin diambil?

3. Siapa yang paling mungkin dirugikan dan bagaimana risikonya dapat
dikurangi?

4. Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan terlebih dahulu, dan mengapa?

Perangkat Praktis Bab

No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi
1 menetapkan pedoman Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
operasional sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 1. dan saat konteks
berubah.
2 melatih admin dan Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
anggota sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 2. dan saat konteks
berubah.
3 membuka mekanisme Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
banding sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 3. dan saat konteks
berubah.
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No. Langkah Bukti Waktu Evaluasi

4 mengevaluasi indikator Bukti pelaksanaan: catatan, Tinjau kembali
budaya secara berkala sumber, izin, pengaturan, atau setelah tindakan
hasil evaluasi langkah 4. dan saat konteks
berubah.

Studi Kasus Integratif

Kasus A — Keputusan di Bawah Tekanan

Sebuah tim menghadapi situasi ketika admin menuntut anggota sopan tetapi
sering menyindir pihak yang berbeda pendapat. Pada saat yang sama,
anggota lain mengingatkan risiko yang berkaitan dengan proporsionalitas,
prosedur, banding. Pimpinan meminta keputusan dalam waktu singkat karena
menganggap keterlambatan akan merugikan citra organisasi.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.

Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Kasus B — Konflik Hak dan Manfaat

Dalam sebuah komunitas, komunitas menganggap sehat karena laporan
pelanggaran sedikit, padahal anggota tidak percaya pada kanal pelaporan.
Sebagian anggota menilai tindakan tersebut bermanfaat, sedangkan pihak
lain menekankan peta jalan, penanggung jawab, evaluasi. Tidak ada aturan
tertulis yang cukup jelas, dan admin memiliki hubungan dekat dengan salah
satu pihak.

Tugas analisis: pisahkan fakta dan asumsi; tentukan pihak terdampak;
identifikasi hak, kewajiban, dan risiko; susun sedikitnya tiga pilihan; pilih
tindakan yang paling dapat dipertanggungjawabkan; serta rumuskan pesan
komunikasi kepada pihak terkait.
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Pembahasan kasus harus menunjukkan proses, bukan hanya kesimpulan. Jawaban
yang baik menyebut bukti yang dibutuhkan, alasan pemilihan kanal, batas
informasi yang boleh dipublikasikan, serta rencana koreksi apabila keputusan
awal terbukti keliru. Pertimbangkan pula apakah ada kelompok yang tidak berani
menyatakan keberatan karena relasi kuasa.

Rangkuman Bab
+ 10.1 Ciri Ekosistem Digital yang Sehat menekankan mutu, akses, koreksi.

* 10.2 Keteladanan Pemimpin dan Admin menekankan keteladanan, konsistensi,
legitimasi.

10.3 Pedoman Komunitas yang Ringkas dan Operasional menekankan
pedoman, definisi, penegakan.

10.4 Desain Konten yang Mendidik dan Inklusif menekankan aksesibilitas,
inklusi, desain.

10.5 Moderasi Berjenjang dan Keadilan Prosedural menekankan
proporsionalitas, prosedur, banding.

10.6 Kolaborasi Keluarga, Sekolah, Organisasi, dan Platform menekankan
kolaborasi, pembagian peran, kesinambungan.

10.7 Indikator dan Audit Budaya Digital menekankan indikator, kepercayaan,
evaluasi.

10.8 Peta Jalan Perubahan Sembilan Puluh Hari menekankan peta jalan,
penanggung jawab, evaluasi.

Keseluruhan bab menunjukkan bahwa etika digital memerlukan keterpaduan nilai,
pengetahuan, keterampilan teknis, dan tata kelola. Keputusan yang baik tidak
hanya melihat apakah sesuatu dapat dilakukan, tetapi juga apakah benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Evaluasi Bab

1. Jelaskan gagasan utama membangun ekosistem digital yang mendidik, damai,
dan produktif dengan contoh baru.

2. Bedakan antara niat baik dan keputusan yang bertanggung jawab.
3. Mengapa kecepatan platform dapat memperbesar kesalahan etis?

4. Bagaimana cara mengidentifikasi pihak yang paling rentan dalam sebuah
kasus?
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5. Sebutkan bukti yang perlu diperiksa sebelum mengambil keputusan.
6. Jelaskan peran persetujuan, konteks, dan proporsionalitas.

7. Susun respons ketika informasi penting belum lengkap.

8. Bagaimana mekanisme koreksi dan pemulihan seharusnya dirancang?
9. Rancang tiga indikator untuk menilai perubahan kebiasaan.

10. Tuliskan komitmen pribadi yang spesifik, terukur, dan dapat ditinjau ulang.

Proyek Bab

Buat audit kecil mengenai dari kebiasaan individu menuju tata kelola komunitas
pada satu ruang digital yang Anda kenal, tanpa membuka data pribadi anggota.
Dokumentasikan tujuan ruang, jenis konten, kebiasaan, risiko, aturan yang
tersedia, dan dua contoh situasi. Susun rekomendasi dalam tiga tingkat: perubahan
cepat selama tujuh hari, perbaikan prosedur selama tiga puluh hari, dan penguatan
budaya selama sembilan puluh hari.

Komponen Pertanyaan Panduan Produk
Diagnosis Apa kebiasaan dan risiko paling Peta masalah satu halaman
menonjol?
Prioritas Masalah mana yang berdampak besar Matriks prioritas

dan realistis ditangani?

Intervensi Siapa melakukan apa, kapan, dengan Rencana tindakan
sumber daya apa?

Evaluasi Indikator apa yang menunjukkan Lembar pemantauan
perbaikan?
Refleksi Apa yang perlu dipertahankan, Catatan pembelajaran

dihentikan, atau diperbaiki?
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LAMPIRAN A
PROGRAM AMAL DIGITAL 30 HARI

Program ini mengubah prinsip buku menjadi eksperimen kebiasaan. Setiap hari
terdiri atas observasi, tindakan, bukti, dan refleksi. Pembaca tidak harus mengejar
kesempurnaan. Yang dinilai adalah kejujuran membaca pola, keamanan tindakan,
dan kemampuan memperbaiki rancangan.

Hari Tema Bukti Minimum

1 Audit Niat dan Tujuan Catatan singkat dan satu perubahan nyata
2 Peta Waktu Layar Catatan singkat dan satu perubahan nyata
3 Bersihkan Notifikasi Catatan singkat dan satu perubahan nyata
4 Uji Pesan Sebelum Kirim Catatan singkat dan satu perubahan nyata
5 Latihan Jeda Emosi Catatan singkat dan satu perubahan nyata
6 Audit Jejak Digital Catatan singkat dan satu perubahan nyata
7 Periksa Kata Sandi Catatan singkat dan satu perubahan nyata
8 Tinjau Izin Aplikasi Catatan singkat dan satu perubahan nyata
9 Latihan Tabayun Berita Catatan singkat dan satu perubahan nyata
10 Verifikasi Gambar Catatan singkat dan satu perubahan nyata
11 Verifikasi Kutipan Catatan singkat dan satu perubahan nyata
12 Uji Keluaran Al Catatan singkat dan satu perubahan nyata
13 Minimisasi Data Catatan singkat dan satu perubahan nyata
14 Latihan Meminta Izin Catatan singkat dan satu perubahan nyata
15 Audit Hak Cipta Catatan singkat dan satu perubahan nyata
16 Latihan Sitasi Catatan singkat dan satu perubahan nyata
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Hari Tema Bukti Minimum

17 Ruang Tanpa Gawai Catatan singkat dan satu perubahan nyata
18 Persiapan Tidur Catatan singkat dan satu perubahan nyata
19 Blok Fokus Catatan singkat dan satu perubahan nyata
20 Dukungan terhadap Korban Catatan singkat dan satu perubahan nyata
21 Peran Saksi Catatan singkat dan satu perubahan nyata
22 Audit Pedoman Grup Catatan singkat dan satu perubahan nyata
23 Perlindungan Konten Berbahaya Catatan singkat dan satu perubahan nyata
24 Peta Pemicu Catatan singkat dan satu perubahan nyata
25 Keragaman Sumber Catatan singkat dan satu perubahan nyata
26 Transparansi Al Catatan singkat dan satu perubahan nyata
27 Aksesibilitas Konten Catatan singkat dan satu perubahan nyata
28 Koreksi Terbuka Catatan singkat dan satu perubahan nyata
29 Rencana Komunitas Catatan singkat dan satu perubahan nyata
30 Evaluasi dan Komitmen Catatan singkat dan satu perubahan nyata

Hari 1: Audit Niat dan Tujuan

Fokus hari ini adalah audit niat dan tujuan. Catat tiga alasan utama memakai
media digital hari ini. Bedakan kebutuhan belajar, kerja, komunikasi, hiburan, dan
kebiasaan otomatis. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang
datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat
orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang
terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.
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Tindakan utama: Tentukan satu tujuan yang paling penting dan tutup aplikasi
yang tidak mendukung tujuan tersebut. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila
tindakan menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila
menemukan insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan
jalur bantuan dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 2: Peta Waktu Layar

Fokus hari ini adalah peta waktu layar. Periksa ringkasan penggunaan perangkat
tanpa menyalahkan diri. Tandai jam penggunaan, aplikasi dominan, dan aktivitas
yang terganggu. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya
memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain
tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat
agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Pilih satu periode tiga puluh menit untuk dipindahkan ke
aktivitas tanpa layar. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.
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Catatan Isian

Temuan UtamMa | s

TINAAKAN | s

Bukti/perubahan | .o e

Evaluasi DESOK | e

Hari 3: Bersihkan Notifikasi

Fokus hari ini adalah bersihkan notifikasi. Kelompokkan notifikasi menjadi
mendesak, penting tetapi tidak mendesak, dan tidak perlu. Pengamatan dilakukan
pada diri atau lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka
pesan, akun, atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu,
tindakan, serta dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada
Ingatan.

Tindakan utama: Matikan notifikasi promosi, rekomendasi, dan lencana yang
tidak mendukung prioritas. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan Utama | e

TINAAKAN | s

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e
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Hari 4: Uji Pesan Sebelum Kirim

Fokus hari ini adalah uji pesan sebelum kirim. Ambil satu pesan yang belum
dikirim lalu periksa tujuan, fakta, nada, penerima, dan kemungkinan salah tafsir.
Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya memang boleh
diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain tanpa izin.
Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat agar
perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Sunting pesan agar jelas, tidak merendahkan, dan memuat
konteks yang diperlukan. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtaImMa | e e e reaaaa

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 5: Latihan Jeda Emosi

Fokus hari ini adalah latihan jeda emosi. Kenali tanda tubuh dan pikiran ketika
marah atau tersinggung di ruang digital. Pengamatan dilakukan pada diri atau
lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun,
atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta
dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.
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Tindakan utama: Terapkan jeda, pindah kanal, dan kembali membaca setelah
emosi lebih stabil. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 6: Audit Jejak Digital

Fokus hari ini adalah audit jejak digital. Telusuri profil publik dan unggahan lama
yang masih dapat ditemukan secara wajar. Pengamatan dilakukan pada diri atau
lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun,
atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta
dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Perbaiki bio, privasi, dan konten yang tidak lagi sesuai dengan
nilai atau konteks. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.
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Catatan Isian

Temuan UtamMa | s

TINAAKAN | s

Bukti/perubahan | .o e

Evaluasi DESOK | e

Hari 7: Periksa Kata Sandi

Fokus hari ini adalah periksa kata sandi. Identifikasi akun penting dan risiko
penggunaan kata sandi yang sama. Pengamatan dilakukan pada diri atau
lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun,
atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta
dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Gunakan kata sandi unik dan aktifkan autentikasi berlapis pada
akun prioritas. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut
orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtAIMa | e e e e e aeaaaa

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | s
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Hari 8: Tinjau lzin Aplikasi

Fokus hari ini adalah tinjau izin aplikasi. Periksa akses kamera, mikrofon, lokasi,
kontak, dan penyimpanan. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang
datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat
orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang
terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Cabut izin yang tidak diperlukan dan hapus aplikasi yang tidak
lagi digunakan. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut
orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtaImMa | e e e aaaa

TINAAKan | s

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 9: Latihan Tabayun Berita

Fokus hari ini adalah latithan tabayun berita. Pilih satu berita yang ramai
dibagikan. Catat sumber pertama, tanggal, penulis, bukti, dan koreksi.
Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya memang boleh
diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain tanpa izin.
Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat agar
perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.
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Tindakan utama: Bandingkan dengan dua sumber independen sebelum
menyimpulkan. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut
orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 10: Verifikasi Gambar

Fokus hari ini adalah verifikasi gambar. Pilih gambar viral yang aman untuk
dianalisis. Amati potongan, teks, lokasi, cuaca, dan konteks. Pengamatan
dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari
membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks,
pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya
didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Telusuri sumber awal dan catat kemungkinan perubahan
keterangan. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut
orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.
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Catatan Isian

Temuan UtamMa | s

TINAAKAN | s

Bukti/perubahan | .o e

Evaluasi DESOK | e

Hari 11: Verifikasi Kutipan

Fokus hari ini adalah verifikasi kutipan. Ambil kartu kutipan tokoh atau teks
agama yang beredar. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang
datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat
orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang
terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Cari sumber primer atau rujukan tepercaya dan koreksi atribusi
bila perlu. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut orang
lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtAIMa | e e e e e aeaaaa

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | s
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Hari 12: Uji Keluaran Al

Fokus hari ini adalah uji keluaran ai. Minta Al menjelaskan topik yang Anda
kuasai lalu tandai klaim yang memerlukan verifikasi. Pengamatan dilakukan pada
diri atau lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka
pesan, akun, atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu,
tindakan, serta dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada
ingatan.

Tindakan utama: Periksa nama, tanggal, angka, kutipan, dan referensi melalui
sumber independen. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtaImMa | e e e reaaaa

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 13: Minimisasi Data

Fokus hari ini adalah minimisasi data. Tinjau satu formulir atau dokumen
pengumpulan data. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya
memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain
tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat
agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.
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Tindakan utama: Hapus pertanyaan yang tidak diperlukan dan batasi akses
berdasarkan peran. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 14: Latihan Meminta lzin

Fokus hari ini adalah latihan meminta izin. Pilih situasi penggunaan foto,
rekaman, atau percakapan orang lain. Pengamatan dilakukan pada diri atau
lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun,
atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta
dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Susun permintaan izin yang menjelaskan tujuan, kanal, durasi,
dan pilihan menolak. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.
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Catatan Isian

Temuan UtamMa | s

TINAAKAN | s

Bukti/perubahan | .o e

Evaluasi DESOK | e

Hari 15: Audit Hak Cipta

Fokus hari ini adalah audit hak cipta. Periksa gambar, musik, dan teks pada satu
materi publikasi. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya
memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain
tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat
agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Catat pencipta, sumber, lisensi, dan izin; ganti materi yang tidak
jelas. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut orang lain,
jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius, jangan
menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan yang
sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtAIMa | e e e e e aaaaaa

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | s
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Hari 16: Latihan Sitasi

Fokus hari ini adalah latihan sitasi. Pilih satu paragraf sumber lalu buat kutipan
langsung dan parafrasa yang benar. Pengamatan dilakukan pada diri atau
lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun,
atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta
dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Bandingkan keduanya dan pastikan rujukan dapat ditemukan
pembaca. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut orang
lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtaImMa | e e e aaaa

TINAAKan | s

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 17: Ruang Tanpa Gawai

Fokus hari ini adalah ruang tanpa gawai. Tentukan satu tempat atau kegiatan yang
membutuhkan kehadiran penuh. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan
yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau
perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta
dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Sepakati aturan perangkat dan sediakan aktivitas pengganti yang
menyenangkan. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut
orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.
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Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 18: Persiapan Tidur

Fokus hari ini adalah persiapan tidur. Amati penggunaan perangkat satu jam
sebelum tidur. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya
memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain
tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat
agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Pindahkan pengisian daya dari tempat tidur dan buat ritual
penutup hari. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut
orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | e
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Catatan Isian

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 19: Blok Fokus

Fokus hari ini adalah blok fokus. Pilih tugas yang memerlukan konsentrasi.
Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya memang boleh
diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain tanpa izin.
Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat agar
perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Atur satu blok fokus, hilangkan notifikasi, dan catat gangguan
yang muncul. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut
orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | s

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | s
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Hari 20: Dukungan terhadap Korban

Fokus hari ini adalah dukungan terhadap korban. Pelajari kanal pelaporan yang
tersedia di sekolah, organisasi, atau platform. Pengamatan dilakukan pada diri
atau lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan,
akun, atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu,
tindakan, serta dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada
ingatan.

Tindakan utama: Susun pesan dukungan yang tidak menyalahkan dan tidak
memaksa korban bercerita. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtaImMa | e e e reaaaa

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 21: Peran Saksi

Fokus hari ini adalah peran saksi. Ingat situasi ketika ejekan mendapat dukungan
melalui emoji atau penerusan. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan
yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau
perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta
dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.
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Tindakan utama: Tentukan respons aman: berhenti memperkuat, mendukung
korban, dan melapor. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 22: Audit Pedoman Grup

Fokus hari ini adalah audit pedoman grup. Baca aturan satu grup atau komunitas.
Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya memang boleh
diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain tanpa izin.
Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat agar
perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Tambahkan tujuan, batas perilaku, privasi, moderasi, dan
mekanisme banding. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.
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Catatan Isian

Temuan UtamMa | s

TINAAKAN | s

Bukti/perubahan | .o e

Evaluasi DESOK | e

Hari 23: Perlindungan Konten Berbahaya

Fokus hari ini adalah perlindungan konten berbahaya. Tinjau pengaturan
pencarian aman, akun keluarga, dan pembatasan instalasi. Pengamatan dilakukan
pada diri atau lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka
pesan, akun, atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu,
tindakan, serta dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada
Ingatan.

Tindakan utama: Perbaiki pengaturan sambil menjelaskan alasan dan kanal
bantuan. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut orang
lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan Utama | e

TINAAKAN | s

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e
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Hari 24: Peta Pemicu

Fokus hari ini adalah peta pemicu. Catat situasi yang mendorong penggunaan atau
pencarian yang tidak sehat. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang
datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat
orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang
terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Ubah lingkungan, jadwal, dan akses; hubungi orang tepercaya
bila diperlukan. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan menyangkut
orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan insiden serius,
jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan dan pelaporan
yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtaImMa | e e e aaaa

TINAAKan | s

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 25: Keragaman Sumber

Fokus hari ini adalah keragaman sumber. Periksa apakah linimasa hanya
menampilkan satu sudut pandang. Pengamatan dilakukan pada diri atau
lingkungan yang datanya memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun,
atau perangkat orang lain tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta
dampak yang terlihat agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Tambahkan sumber tepercaya dengan pendekatan berbeda dan
batasi akun provokatif. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.
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Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | s

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 26: Transparansi Al

Fokus hari ini adalah transparansi ai. Tinjau tugas atau karya yang memakai
bantuan Al. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya
memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain
tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat
agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Dokumentasikan bagian yang dibantu, pemeriksaan yang
dilakukan, dan tanggung jawab akhir. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila
tindakan menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila
menemukan insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan
jalur bantuan dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | e
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Catatan Isian

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 27: Aksesibilitas Konten

Fokus hari ini adalah aksesibilitas konten. Pilih satu poster, video, atau dokumen.
Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya memang boleh
diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain tanpa izin.
Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat agar
perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Tambahkan struktur jelas, teks alternatif, transkrip, kontras, dan
bahasa yang mudah dipahami. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | s

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | s

AKHLAK DIGITAL DAN ETIKA BERMEDIA
250



Hari 28: Koreksi Terbuka

Fokus hari ini adalah koreksi terbuka. Temukan kesalahan kecil yang pernah
dipublikasikan. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya
memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain
tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat
agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Buat koreksi yang jelas, tidak menyembunyikan perubahan, dan
menunjuk informasi yang benar. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila
tindakan menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila
menemukan insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan
jalur bantuan dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtaImMa | e e e aaaa

TINAAKan | s

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 29: Rencana Komunitas

Fokus hari ini adalah rencana komunitas. Pilih satu perbaikan yang memerlukan
kerja bersama. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya
memang boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain
tanpa izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat
agar perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Tentukan penanggung jawab, sumber daya, waktu, indikator,
dan jalur umpan balik. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila tindakan
menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila menemukan
insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan jalur bantuan
dan pelaporan yang sesuai.
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Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | s

TINAAKAN | e

Bukti/perubahan | e

Evaluasi DESOK | e

Hari 30: Evaluasi dan Komitmen

Fokus hari ini adalah evaluasi dan komitmen. Tinjau catatan dua puluh sembilan
hari. Pengamatan dilakukan pada diri atau lingkungan yang datanya memang
boleh diakses. Hindari membuka pesan, akun, atau perangkat orang lain tanpa
izin. Catat waktu, konteks, pemicu, tindakan, serta dampak yang terlihat agar
perubahan tidak hanya didasarkan pada ingatan.

Tindakan utama: Pilih tiga kebiasaan untuk diteruskan, satu kebiasaan dihentikan,
dan satu dukungan yang perlu diminta. Lakukan dalam skala kecil dan aman. Bila
tindakan menyangkut orang lain, jelaskan tujuan dan minta persetujuan. Bila
menemukan insiden serius, jangan menjadikannya bahan eksperimen; gunakan
jalur bantuan dan pelaporan yang sesuai.

Refleksi akhir hari memuat empat kalimat: apa yang saya temukan; keputusan apa
yang saya ambil; siapa yang terdampak; dan apa yang akan saya ubah besok. Beri
nilai satu sampai lima untuk kejelasan tujuan, kendali perhatian, penghormatan
hak, dan keberanian melakukan koreksi. Nilai bukan untuk membandingkan diri
dengan orang lain, tetapi untuk melihat arah perubahan.

Catatan Isian

Temuan UtamMa | e

TINAAKAN | e
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Catatan

Bukti/perubahan

Evaluasi besok
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LAMPIRAN B
LABORATORIUM TABAYUN DAN VERIFIKASI

Laboratorium ini menyediakan alur untuk memeriksa berbagai jenis konten.
Latihan memakai materi publik yang aman, tidak mengekspos korban, dan tidak
mengunduh konten ilegal. Setiap hasil harus membedakan antara fakta
terverifikasi, indikasi, kesimpulan sementara, dan hal yang belum diketahui.

B.1 Praktikum Verifikasi Berita daring

Objek latihan adalah berita daring yang tidak memuat informasi sensitif.
Pemeriksaan minimum mencakup alamat sumber, penulis, tanggal, klaim utama,
bukti, koreksi. Tujuan latihan bukan membuktikan kecurigaan awal, melainkan
menemukan penjelasan yang paling sesuai dengan bukti. Hasil yang tidak pasti
harus tetap diberi label tidak pasti.

Metode inti: bandingkan sumber pertama dengan dua laporan independen. Simpan
tautan atau catatan sumber, waktu pemeriksaan, perubahan versi, dan alasan
menerima atau menolak klaim. Jangan memublikasikan tuduhan hanya
berdasarkan anomali visual atau ketidaksesuaian kecil; berikan kesempatan bagi
sumber resmi untuk menjelaskan.

Tahap Pertanyaan Catatan

Berhenti Apa yang mendorong saya segera
percaya atau membagikan?

Sumber Siapa membuat atau pertama kali
memublikasikan?

Konteks Kapan, di mana, dan untuk tujuan apa?

Bukti Apa yang dapat diperiksa secara
independen?

Bandingka | Apakah ada sumber kredibel yang
n berbeda?

Putuskan Bagikan, beri konteks, koreksi,
laporkan, atau hentikan?
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Laporan praktikum diakhiri dengan tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah,
atau belum dapat ditentukan. Sertakan alasan dan informasi tambahan yang
diperlukan. Kesimpulan yang hati-hati lebih bernilai daripada kepastian palsu.

B.2 Praktikum Verifikasi Pesan berantai

Objek latithan adalah pesan berantai yang tidak memuat informasi sensitif.
Pemeriksaan minimum mencakup pengirim awal, nomor kontak resmi, bahasa
urgensi, permintaan tindakan. Tujuan latithan bukan membuktikan kecurigaan
awal, melainkan menemukan penjelasan yang paling sesuai dengan bukti. Hasil
yang tidak pasti harus tetap diberi label tidak pasti.

Metode inti: hubungi lembaga melalui kanal yang ditemukan secara mandiri.
Simpan tautan atau catatan sumber, waktu pemeriksaan, perubahan versi, dan
alasan menerima atau menolak klaim. Jangan memublikasikan tuduhan hanya
berdasarkan anomali visual atau ketidaksesuaian kecil; berikan kesempatan bagi
sumber resmi untuk menjelaskan.

Tahap Pertanyaan Catatan

Berhenti Apa yang mendorong saya segera
percaya atau membagikan?

Sumber Siapa membuat atau pertama kali
memublikasikan?

Konteks Kapan, di mana, dan untuk tujuan apa?

Bukti Apa yang dapat diperiksa secara
independen?

Bandingka | Apakah ada sumber kredibel yang
n berbeda?

Putuskan Bagikan, beri konteks, koreksi,
laporkan, atau hentikan?

Laporan praktikum diakhiri dengan tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah,
atau belum dapat ditentukan. Sertakan alasan dan informasi tambahan yang
diperlukan. Kesimpulan yang hati-hati lebih bernilai daripada kepastian palsu.

AKHLAK DIGITAL DAN ETIKA BERMEDIA
255




B.3 Praktikum Verifikasi Gambar

Objek latihan adalah gambar yang tidak memuat informasi sensitif. Pemeriksaan
minimum mencakup sumber awal, waktu, lokasi, potongan, bayangan, tulisan,
konteks. Tujuan latihan bukan membuktikan kecurigaan awal, melainkan
menemukan penjelasan yang paling sesuai dengan bukti. Hasil yang tidak pasti
harus tetap diberi label tidak pasti.

Metode inti: gunakan pencarian balik dan pemeriksaan visual. Simpan tautan atau
catatan sumber, waktu pemeriksaan, perubahan versi, dan alasan menerima atau
menolak klaim. Jangan memublikasikan tuduhan hanya berdasarkan anomali
visual atau ketidaksesuaian kecil; berikan kesempatan bagi sumber resmi untuk

menjelaskan.
Tahap Pertanyaan Catatan

Berhenti Apa yang mendorong saya segera
percaya atau membagikan?

Sumber Siapa membuat atau pertama kali
memublikasikan?

Konteks Kapan, di mana, dan untuk tujuan apa?

Bukti Apa yang dapat diperiksa secara
independen?

Bandingka | Apakah ada sumber kredibel yang

n berbeda?

Putuskan Bagikan, beri konteks, koreksi,
laporkan, atau hentikan?

Laporan praktikum diakhiri dengan tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah,
atau belum dapat ditentukan. Sertakan alasan dan informasi tambahan yang
diperlukan. Kesimpulan yang hati-hati lebih bernilai daripada kepastian palsu.

B.4 Praktikum Verifikasi Video

Objek latihan adalah video yang tidak memuat informasi sensitif. Pemeriksaan
minimum mencakup akun pertama, potongan, kontinuitas, audio, saksi, versi
panjang. Tujuan latihan bukan membuktikan kecurigaan awal, melainkan
menemukan penjelasan yang paling sesuai dengan bukti. Hasil yang tidak pasti
harus tetap diberi label tidak pasti.
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Metode inti: bandingkan bingkai kunci dan konfirmasi pihak terkait. Simpan
tautan atau catatan sumber, waktu pemeriksaan, perubahan versi, dan alasan
menerima atau menolak klaim. Jangan memublikasikan tuduhan hanya
berdasarkan anomali visual atau ketidaksesuaian kecil; berikan kesempatan bagi
sumber resmi untuk menjelaskan.

Tahap Pertanyaan Catatan

Berhenti Apa yang mendorong saya segera
percaya atau membagikan?

Sumber Siapa membuat atau pertama kali
memublikasikan?

Konteks Kapan, di mana, dan untuk tujuan apa?

Bukti Apa yang dapat diperiksa secara
independen?

Bandingka | Apakah ada sumber kredibel yang
n berbeda?

Putuskan Bagikan, beri konteks, koreksi,
laporkan, atau hentikan?

Laporan praktikum diakhiri dengan tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah,
atau belum dapat ditentukan. Sertakan alasan dan informasi tambahan yang
diperlukan. Kesimpulan yang hati-hati lebih bernilai daripada kepastian palsu.

B.5 Praktikum Verifikasi Rekaman suara

Objek latihan adalah rekaman suara yang tidak memuat informasi sensitif.
Pemeriksaan minimum mencakup asal file, konteks, kontinuitas, kualitas,
konfirmasi pembicara. Tujuan latihan bukan membuktikan kecurigaan awal,
melainkan menemukan penjelasan yang paling sesuai dengan bukti. Hasil yang
tidak pasti harus tetap diberi label tidak pasti.

Metode inti: hindari menyimpulkan hanya dari kemiripan suara. Simpan tautan
atau catatan sumber, waktu pemeriksaan, perubahan versi, dan alasan menerima
atau menolak klaim. Jangan memublikasikan tuduhan hanya berdasarkan anomali
visual atau ketidaksesuaian kecil; berikan kesempatan bagi sumber resmi untuk
menjelaskan.
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Tahap Pertanyaan Catatan

Berhenti Apa yang mendorong saya segera
percaya atau membagikan?

Sumber Siapa membuat atau pertama kali
memublikasikan?

Konteks Kapan, di mana, dan untuk tujuan apa?

Bukti Apa yang dapat diperiksa secara
independen?

Bandingka | Apakah ada sumber kredibel yang
n berbeda?

Putuskan Bagikan, beri konteks, koreksi,
laporkan, atau hentikan?

Laporan praktikum diakhiri dengan tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah,
atau belum dapat ditentukan. Sertakan alasan dan informasi tambahan yang
diperlukan. Kesimpulan yang hati-hati lebih bernilai daripada kepastian palsu.

B.6 Praktikum Verifikasi Tangkapan layar

Objek latihan adalah tangkapan layar yang tidak memuat informasi sensitif.
Pemeriksaan minimum mencakup alamat, waktu, urutan, antarmuka, percakapan
lengkap. Tujuan latihan bukan membuktikan kecurigaan awal, melainkan
menemukan penjelasan yang paling sesuai dengan bukti. Hasil yang tidak pasti
harus tetap diberi label tidak pasti.

Metode inti: minta sumber asli dan verifikasi pihak yang terlibat. Simpan tautan
atau catatan sumber, waktu pemeriksaan, perubahan versi, dan alasan menerima
atau menolak klaim. Jangan memublikasikan tuduhan hanya berdasarkan anomali
visual atau ketidaksesuaian kecil; berikan kesempatan bagi sumber resmi untuk
menjelaskan.

Tahap Pertanyaan Catatan

Berhenti Apa yang mendorong saya segera
percaya atau membagikan?
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Tahap Pertanyaan Catatan
Sumber Siapa membuat atau pertama kali
memublikasikan?
Konteks Kapan, di mana, dan untuk tujuan apa?
Bukti Apa yang dapat diperiksa secara
independen?
Bandingka | Apakah ada sumber kredibel yang
n berbeda?
Putuskan Bagikan, beri konteks, koreksi,
laporkan, atau hentikan?

Laporan praktikum diakhiri dengan tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah,
atau belum dapat ditentukan. Sertakan alasan dan informasi tambahan yang
diperlukan. Kesimpulan yang hati-hati lebih bernilai daripada kepastian palsu.

B.7 Praktikum Verifikasi Kutipan tokoh

Objek latihan adalah kutipan tokoh yang tidak memuat informasi sensitif.
Pemeriksaan minimum mencakup karya primer, pidato, edisi, tanggal,
penerjemah. Tujuan latithan bukan membuktikan kecurigaan awal, melainkan
menemukan penjelasan yang paling sesuai dengan bukti. Hasil yang tidak pasti
harus tetap diberi label tidak pasti.

Metode inti: cari frasa khas pada sumber tepercaya. Simpan tautan atau catatan
sumber, waktu pemeriksaan, perubahan versi, dan alasan menerima atau menolak
klaim. Jangan memublikasikan tuduhan hanya berdasarkan anomali visual atau
ketidaksesuaian kecil; berikan kesempatan bagi sumber resmi untuk menjelaskan.

Tahap Pertanyaan Catatan

Berhenti Apa yang mendorong saya segera
percaya atau membagikan?

Sumber Siapa membuat atau pertama kali
memublikasikan?

Konteks Kapan, di mana, dan untuk tujuan apa?

AKHLAK DIGITAL DAN ETIKA BERMEDIA
259



Tahap Pertanyaan Catatan

Bukti Apa yang dapat diperiksa secara
independen?

Bandingka | Apakah ada sumber kredibel yang
n berbeda?

Putuskan Bagikan, beri konteks, koreksi,
laporkan, atau hentikan?

Laporan praktikum diakhiri dengan tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah,
atau belum dapat ditentukan. Sertakan alasan dan informasi tambahan yang
diperlukan. Kesimpulan yang hati-hati lebih bernilai daripada kepastian palsu.

B.8 Praktikum Verifikasi Ayat dan hadis

Objek latihan adalah ayat dan hadis yang tidak memuat informasi sensitif.
Pemeriksaan minimum mencakup teks, nomor, sumber, kualitas, konteks,
terjemahan. Tujuan latihan bukan membuktikan kecurigaan awal, melainkan
menemukan penjelasan yang paling sesuai dengan bukti. Hasil yang tidak pasti
harus tetap diberi label tidak pasti.

Metode inti: rujuk mushaf, kitab, dan penjelasan otoritatif. Simpan tautan atau
catatan sumber, waktu pemeriksaan, perubahan versi, dan alasan menerima atau
menolak klaim. Jangan memublikasikan tuduhan hanya berdasarkan anomali
visual atau ketidaksesuaian kecil; berikan kesempatan bagi sumber resmi untuk
menjelaskan.

Tahap Pertanyaan Catatan

Berhenti Apa yang mendorong saya segera
percaya atau membagikan?

Sumber Siapa membuat atau pertama kali
memublikasikan?

Konteks Kapan, di mana, dan untuk tujuan apa?
Bukti Apa yang dapat diperiksa secara
independen?
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Tahap Pertanyaan Catatan

Bandingka | Apakah ada sumber kredibel yang
n berbeda?

Putuskan Bagikan, beri konteks, koreksi,
laporkan, atau hentikan?

Laporan praktikum diakhiri dengan tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah,
atau belum dapat ditentukan. Sertakan alasan dan informasi tambahan yang
diperlukan. Kesimpulan yang hati-hati lebih bernilai daripada kepastian palsu.

B.9 Praktikum Verifikasi Data statistik

Objek latihan adalah data statistik yang tidak memuat informasi sensitif.
Pemeriksaan minimum mencakup definisi, sampel, periode, metode, satuan,
ketidakpastian. Tujuan latihan bukan membuktikan kecurigaan awal, melainkan
menemukan penjelasan yang paling sesuai dengan bukti. Hasil yang tidak pasti
harus tetap diberi label tidak pasti.

Metode inti: baca metodologi dan hindari membandingkan definisi berbeda.
Simpan tautan atau catatan sumber, waktu pemeriksaan, perubahan versi, dan
alasan menerima atau menolak klaim. Jangan memublikasikan tuduhan hanya
berdasarkan anomali visual atau ketidaksesuaian kecil; berikan kesempatan bagi
sumber resmi untuk menjelaskan.

Tahap Pertanyaan Catatan

Berhenti Apa yang mendorong saya segera
percaya atau membagikan?

Sumber Siapa membuat atau pertama kali
memublikasikan?

Konteks Kapan, di mana, dan untuk tujuan apa?

Bukti Apa yang dapat diperiksa secara
independen?

Bandingka | Apakah ada sumber kredibel yang
n berbeda?
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Tahap Pertanyaan Catatan

Putuskan Bagikan, beri konteks, koreksi,
laporkan, atau hentikan?

Laporan praktikum diakhiri dengan tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah,
atau belum dapat ditentukan. Sertakan alasan dan informasi tambahan yang
diperlukan. Kesimpulan yang hati-hati lebih bernilai daripada kepastian palsu.

B.10 Praktikum Verifikasi Konten Al

Objek latihan adalah konten ai yang tidak memuat informasi sensitif. Pemeriksaan
minimum mencakup prompt, klaim, referensi, data sensitif, penanda sintetis.
Tujuan latihan bukan membuktikan kecurigaan awal, melainkan menemukan
penjelasan yang paling sesuai dengan bukti. Hasil yang tidak pasti harus tetap
diberi label tidak pasti.

Metode inti: uji setiap klaim penting dengan sumber independen. Simpan tautan
atau catatan sumber, waktu pemeriksaan, perubahan versi, dan alasan menerima
atau menolak klaim. Jangan memublikasikan tuduhan hanya berdasarkan anomali
visual atau ketidaksesuaian kecil; berikan kesempatan bagi sumber resmi untuk

menjelaskan.
Tahap Pertanyaan Catatan
Berhenti Apa yang mendorong saya segera

percaya atau membagikan?

Sumber Siapa membuat atau pertama kali
memublikasikan?

Konteks Kapan, di mana, dan untuk tujuan apa?

Bukti Apa yang dapat diperiksa secara
independen?

Bandingka | Apakah ada sumber kredibel yang
n berbeda?

Putuskan Bagikan, beri konteks, koreksi,
laporkan, atau hentikan?
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Laporan praktikum diakhiri dengan tingkat keyakinan: tinggi, sedang, rendah,
atau belum dapat ditentukan. Sertakan alasan dan informasi tambahan yang
diperlukan. Kesimpulan yang hati-hati lebih bernilai daripada kepastian palsu.
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LAMPIRAN C
TEMPLATE PEDOMAN KOMUNITAS DIGITAL

Template berikut dapat disesuaikan untuk keluarga, kelas, organisasi, grup
percakapan, atau kanal publik. Pedoman sebaiknya ringkas, mudah ditemukan,
dijelaskan kepada anggota baru, dan ditinjau secara berkala. Sanksi bukan satu-
satunya isi; norma positif, perlindungan, dan mekanisme koreksi harus terlihat.

C.1 Tujuan Ruang

Jelaskan fungsi utama ruang dan jenis informasi yang relevan. Hindari
penggunaan grup untuk pesan yang tidak terkait atau membebani anggota.
Ketentuan harus diterjemahkan ke contoh perilaku yang boleh, tidak boleh, dan
perlu dikonsultasikan. Hindari kalimat terlalu luas yang memberi ruang
penegakan sewenang-wenang.

Ruang Penyesuaian

Rumusan kebijakan:
Penanggung  jawab: .. Waktu  tinjau:
Bukti penerapan dan indikator:

C.2 Adab Komunikasi

Gunakan bahasa jelas, tidak merendahkan, tidak memancing massa, dan fokus
pada isu. Kritik disertai alasan serta usulan perbaikan. Ketentuan harus
diterjemahkan ke contoh perilaku yang boleh, tidak boleh, dan perlu
dikonsultasikan. Hindari kalimat terlalu luas yang memberi ruang penegakan
sewenang-wenang.
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Ruang Penyesuaian

Rumusan kebijakan:

Penanggung  jawab: .., Waktu  tinjau:

Bukti penerapan dan indikator:
C.3 Verifikasi

Konten faktual penting harus memuat sumber dan tanggal. Konten yang belum
pasti diberi label serta tidak diteruskan sebagai kepastian. Ketentuan harus
diterjemahkan ke contoh perilaku yang boleh, tidak boleh, dan perlu
dikonsultasikan. Hindari kalimat terlalu luas yang memberi ruang penegakan
sewenang-wenang.

Ruang Penyesuaian

Rumusan kebijakan:
Penanggung  jawab: ., Waktu  tinjau:
Bukti penerapan dan indikator:

C.4 Privasi

Dilarang membagikan data, foto, percakapan, lokasi, atau dokumen orang lain
tanpa dasar dan izin yang sah. Ketentuan harus diterjemahkan ke contoh perilaku
yang boleh, tidak boleh, dan perlu dikonsultasikan. Hindari kalimat terlalu luas
yang memberi ruang penegakan sewenang-wenang.
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Ruang Penyesuaian

Rumusan kebijakan:
Penanggung  jawab: .., Waktu  tinjau:
Bukti penerapan dan indikator:

C.5 Hak Cipta

Cantumkan pencipta dan sumber; patuhi lisensi; jangan menghapus tanda
kepemilikan atau menyebarkan materi bajakan. Ketentuan harus diterjemahkan ke
contoh perilaku yang boleh, tidak boleh, dan perlu dikonsultasikan. Hindari
kalimat terlalu luas yang memberi ruang penegakan sewenang-wenang.

Ruang Penyesuaian

Rumusan kebijakan:
Penanggung  jawab: . Waktu  tinjau:
Bukti penerapan dan indikator:

C.6 Perlindungan Anggota

Perundungan, ancaman, doxing, diskriminasi, konten seksual eksplisit, dan
pemerasan ditangani melalui prosedur keselamatan. Ketentuan harus
diterjemahkan ke contoh perilaku yang boleh, tidak boleh, dan perlu
dikonsultasikan. Hindari kalimat terlalu luas yang memberi ruang penegakan
sewenang-wenang.
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Ruang Penyesuaian

Rumusan kebijakan:
Penanggung  jawab: .., Waktu  tinjau:
Bukti penerapan dan indikator:

C.7 Penggunaan Al

Keluaran Al diperiksa, data sensitif tidak dimasukkan, media sintetis diberi label,
dan kontribusi Al diungkapkan sesuai konteks. Ketentuan harus diterjemahkan ke
contoh perilaku yang boleh, tidak boleh, dan perlu dikonsultasikan. Hindari
kalimat terlalu luas yang memberi ruang penegakan sewenang-wenang.

Ruang Penyesuaian

Rumusan kebijakan:
Penanggung  jawab: ., Waktu  tinjau:
Bukti penerapan dan indikator:

C.8 Moderasi

Respons berjenjang, konsisten, terdokumentasi, menjaga kerahasiaan, dan
menyediakan kesempatan banding. Ketentuan harus diterjemahkan ke contoh
perilaku yang boleh, tidak boleh, dan perlu dikonsultasikan. Hindari kalimat
terlalu luas yang memberi ruang penegakan sewenang-wenang.
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Ruang Penyesuaian

Rumusan kebijakan:
Penanggung  jawab: .., Waktu  tinjau:
Bukti penerapan dan indikator:

C.9 Pelaporan

Sediakan kanal privat, penanggung jawab, batas waktu respons, dan pilihan
dukungan bagi pelapor. Ketentuan harus diterjemahkan ke contoh perilaku yang
boleh, tidak boleh, dan perlu dikonsultasikan. Hindari kalimat terlalu luas yang
memberi ruang penegakan sewenang-wenang.

Ruang Penyesuaian

Rumusan kebijakan:
Penanggung  jawab: . Waktu  tinjau:
Bukti penerapan dan indikator:

C.10 Evaluasi

Tinjau pedoman, beban admin, pola insiden, pengalaman anggota, dan kebutuhan
pelatihan setiap periode. Ketentuan harus diterjemahkan ke contoh perilaku yang
boleh, tidak boleh, dan perlu dikonsultasikan. Hindari kalimat terlalu luas yang
memberi ruang penegakan sewenang-wenang.
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Ruang Penyesuaian

Rumusan kebijakan:
Penanggung  jawab: . Waktu  tinjau:
Bukti penerapan dan indikator:
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LAMPIRAN D
SOP RESPONS INSIDEN DIGITAL

SOP ini untuk insiden umum seperti akun diambil alih, data terkirim salah,
perundungan, penyamaran, konten palsu, atau penyebaran informasi tanpa izin.
Risiko keselamatan fisik, eksploitasi anak, pemerasan, atau tindak pidana
memerlukan bantuan pihak berwenang dan profesional sesuai keadaan.

D.1 Amankan

Hentikan penyebaran bila memungkinkan, ubah kredensial, cabut sesi, batasi
akses, dan jangan berdebat dengan pelaku berisiko. Penanggung jawab perlu
mencatat keputusan, dasar, waktu, pihak yang diberi tahu, dan tindak lanjut.
Informasi insiden hanya dibuka kepada orang yang memerlukan untuk
penanganan.

Pertanyaan Kendali Jawaban

Apakah ada ancaman keselamatan segera?

Data atau akun apa yang terdampak?

Siapa yang harus dihubungi sekarang?

Bukti apa yang aman disimpan?

Kapan evaluasi berikutnya?

D.2 Lindungi Manusia

Hubungi korban secara privat, hindari menyalahkan, tanyakan kebutuhan
keselamatan, dan batasi paparan ulang. Penanggung jawab perlu mencatat
keputusan, dasar, waktu, pihak yang diberi tahu, dan tindak lanjut. Informasi
insiden hanya dibuka kepada orang yang memerlukan untuk penanganan.

Pertanyaan Kendali Jawaban

Apakah ada ancaman keselamatan segera?

Data atau akun apa yang terdampak?
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Pertanyaan Kendali Jawaban

Siapa yang harus dihubungi sekarang?

Bukti apa yang aman disimpan?

Kapan evaluasi berikutnya?

D.3 Simpan Bukti Secukupnya

Catat waktu, alamat, akun, pesan, dan tindakan tanpa memperbanyak konten
sensitif. Penanggung jawab perlu mencatat keputusan, dasar, waktu, pihak yang
diberi tahu, dan tindak lanjut. Informasi insiden hanya dibuka kepada orang yang
memerlukan untuk penanganan.

Pertanyaan Kendali Jawaban

Apakah ada ancaman keselamatan segera?

Data atau akun apa yang terdampak?

Siapa yang harus dihubungi sekarang?

Bukti apa yang aman disimpan?

Kapan evaluasi berikutnya?

D.4 Nilai Risiko

Tentukan jenis data, jumlah pihak, potensi bahaya, keberlanjutan serangan, dan
kebutuhan eskalasi. Penanggung jawab perlu mencatat keputusan, dasar, waktu,
pihak yang diberi tahu, dan tindak lanjut. Informasi insiden hanya dibuka kepada
orang yang memerlukan untuk penanganan.

Pertanyaan Kendali Jawaban

Apakah ada ancaman keselamatan segera?
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Pertanyaan Kendali Jawaban

Data atau akun apa yang terdampak?

Siapa yang harus dihubungi sekarang?

Bukti apa yang aman disimpan?

Kapan evaluasi berikutnya?

D.5 Laporkan

Gunakan fitur platform, admin, lembaga, penyedia layanan, atau pihak berwenang
sesuai tingkat risiko. Penanggung jawab perlu mencatat keputusan, dasar, waktu,
pihak yang diberi tahu, dan tindak lanjut. Informasi insiden hanya dibuka kepada
orang yang memerlukan untuk penanganan.

Pertanyaan Kendali Jawaban

Apakah ada ancaman keselamatan segera?

Data atau akun apa yang terdampak?

Siapa yang harus dihubungi sekarang?

Bukti apa yang aman disimpan?

Kapan evaluasi berikutnya?

D.6 Komunikasikan

Berikan informasi yang akurat, tidak spekulatif, dan tidak membuka identitas
korban. Penanggung jawab perlu mencatat keputusan, dasar, waktu, pihak yang
diberi tahu, dan tindak lanjut. Informasi insiden hanya dibuka kepada orang yang

memerlukan untuk penanganan.

Pertanyaan Kendali Jawaban
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Pertanyaan Kendali Jawaban

Apakah ada ancaman keselamatan segera?

Data atau akun apa yang terdampak?

Siapa yang harus dihubungi sekarang?

Bukti apa yang aman disimpan?

Kapan evaluasi berikutnya?

D.7 Pulihkan

Perbaiki akun, akses, data, hubungan, dan proses kerja; tawarkan dukungan
lanjutan. Penanggung jawab perlu mencatat keputusan, dasar, waktu, pihak yang
diberi tahu, dan tindak lanjut. Informasi insiden hanya dibuka kepada orang yang
memerlukan untuk penanganan.

Pertanyaan Kendali Jawaban

Apakah ada ancaman keselamatan segera?

Data atau akun apa yang terdampak?

Siapa yang harus dihubungi sekarang?

Bukti apa yang aman disimpan?

Kapan evaluasi berikutnya?

D.8 Pelajari

Lakukan evaluasi tanpa mencari kambing hitam dan perbarui kebijakan, pelatihan,
serta pengaturan. Penanggung jawab perlu mencatat keputusan, dasar, waktu,
pihak yang diberi tahu, dan tindak lanjut. Informasi insiden hanya dibuka kepada
orang yang memerlukan untuk penanganan.
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Pertanyaan Kendali

Jawaban

Apakah ada ancaman keselamatan segera?

Data atau akun apa yang terdampak?

Siapa yang harus dihubungi sekarang?

Bukti apa yang aman disimpan?

Kapan evaluasi berikutnya?
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LAMPIRAN E
INSTRUMEN AUDIT AKHLAK DIGITAL

Instrumen memakai skala 1-4: 1 belum ada, 2 ada tetapi sporadis, 3 diterapkan
cukup konsisten, dan 4 diterapkan, terdokumentasi, serta dievaluasi. Skor tidak
digunakan untuk mempermalukan individu. Hasil menjadi dasar prioritas

perbaikan.

E.1 Tujuan dan Nilai

1: Indikator 1(2|3]|4 Bukti/Temuan
1 | tujuan ruang dinyatakan jelas o|o|o|o

2 | nilai komunikasi diterjemahkanke |0 |0 | o | O

perilaku
3 | pemimpin memberi teladan o|o|o|o
4 | keputusan mempertimbangkan o|o|o|o

pihak rentan

Interpretasi domain dilakukan dengan melihat pola, bukan hanya jumlah. Pilih
satu kekuatan yang dipertahankan, satu risiko yang ditangani segera, dan satu
perbaikan sistem yang diselesaikan dalam tiga puluh hari.

E.2 Kualitas Informasi

N
0.

Indikator 1 (2|3 |4 Bukti/Temuan

1 | sumber dan tanggal dicantumkan |0 |0 |oO | O

2 koreksi dilakukan terbuka o|o|o|o
3 konten Al diverifikasi o|o|o|o
4 | klaim penting dibandingkan o|o|o|o
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Interpretasi domain dilakukan dengan melihat pola, bukan hanya jumlah. Pilih
satu kekuatan yang dipertahankan, satu risiko yang ditangani segera, dan satu
perbaikan sistem yang diselesaikan dalam tiga puluh hari.

E.3 Privasi dan Keamanan

1: Indikator 1(2|3]|4 Bukti/Temuan
1 | data diminimalkan ol|o|o|o
2 | akses dibatasi o|o|o|o
3 | persetujuan dicatat o|o|o|o
4 | insiden memiliki prosedur o|o|o|o

Interpretasi domain dilakukan dengan melihat pola, bukan hanya jumlah. Pilih
satu kekuatan yang dipertahankan, satu risiko yang ditangani segera, dan satu
perbaikan sistem yang diselesaikan dalam tiga puluh hari.

E.4 Hak Cipta
N . .
o. Indikator 1(2|3]|4 Bukti/Temuan
1 | karya diberi atribusi o|o|o|o
2 | lisensi diperiksa O|o|o|o
3 | plagiarisme dicegah o|o|o|o
4 | kontribusi tim diakui o|o|o|o

Interpretasi domain dilakukan dengan melihat pola, bukan hanya jumlah. Pilih
satu kekuatan yang dipertahankan, satu risiko yang ditangani segera, dan satu
perbaikan sistem yang diselesaikan dalam tiga puluh hari.
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E.5 Kesehatan Digital

Indikator 1 (2|3 |4 Bukti/Temuan

1 notifikasi dikelola o |o|o|o

2 | batas waktu dan ruang disepakati |0 |o |o | O

3 | tidur dan fokus diperhatikan o|o|o|o

4 | dukungan tersedia o|o|o|o

Interpretasi domain dilakukan dengan melihat pola, bukan hanya jumlah. Pilih
satu kekuatan yang dipertahankan, satu risiko yang ditangani segera, dan satu
perbaikan sistem yang diselesaikan dalam tiga puluh hari.

E.6 Perlindungan

1: Indikator 112 (3] 4 Bukti/Temuan
1 | perundungan ditangani o|o|o|o
2 | korban tidak disalahkan ol|o|o|o
3 | konten berbahaya dilaporkan o|o|o|o
4 | kanal bantuan mudah diakses o|o|o|o

Interpretasi domain dilakukan dengan melihat pola, bukan hanya jumlah. Pilih
satu kekuatan yang dipertahankan, satu risiko yang ditangani segera, dan satu
perbaikan sistem yang diselesaikan dalam tiga puluh hari.

E.7 Tata Kelola Al

1: Indikator 1 (23| 4 Bukti/Temuan
1 data sensitif tidak dimasukkan o|o|o|o
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1:. Indikator 12 (3|4 Bukti/Temuan
2 | media sintetis diberi label ol|o|o|o
3 | penggunaan diungkapkan o|o|o|o
4 | keputusan berisiko diaudit o|o|o|o

Interpretasi domain dilakukan dengan melihat pola, bukan hanya jumlah. Pilih
satu kekuatan yang dipertahankan, satu risiko yang ditangani segera, dan satu
perbaikan sistem yang diselesaikan dalam tiga puluh hari.

E.8 Moderasi dan Evaluasi

1: Indikator 112 (3] 4 Bukti/Temuan
1 | aturan operasional o|o|o|o
2 | respons proporsional o|o|o|o
3 | banding tersedia o|o|o|o
4 | indikator ditinjau berkala o|o|o|o

Interpretasi domain dilakukan dengan melihat pola, bukan hanya jumlah. Pilih
satu kekuatan yang dipertahankan, satu risiko yang ditangani segera, dan satu
perbaikan sistem yang diselesaikan dalam tiga puluh hari.
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GLOSARIUM

Aksesibilitas: kemudahan konten dan layanan digunakan oleh orang dengan
kemampuan serta perangkat yang beragam.

Akuntabilitas: kewajiban menjelaskan keputusan, bukti, dampak, dan tindakan
perbaikan.

Algoritma rekomendasi: sistem yang memilih dan mengurutkan konten
berdasarkan data, tujuan, serta pola interaksi.

Anonimisasi: proses mengurangi keterhubungan data dengan identitas seseorang.
Atribusi: pengakuan kepada pencipta atau sumber suatu karya dan gagasan.
Autentikasi berlapis: verifikasi akun memakai lebih dari satu faktor.

Bias: kecenderungan sistematis yang menghasilkan penilaian tidak seimbang atau
merugikan kelompok tertentu.

Bot: program yang menjalankan tindakan otomatis pada jaringan atau platform.
Clickbait: judul atau kemasan yang dibesar-besarkan untuk mendorong klik.
Consent: persetujuan yang bebas, jelas, spesifik, dan dapat ditarik sesuai konteks.

Data pribadi: informasi yang mengidentifikasi atau dapat dikaitkan dengan
seseorang.

Deepfake: media sintetis yang meniru wajah, suara, atau tindakan secara
meyakinkan.

Disinformasi: informasi keliru yang sengaja dibuat atau disebarkan untuk
menipu.

Doxing: penyebaran data pribadi untuk menekan, mempermalukan, atau
membahayakan.

Ekonomi perhatian: model yang memperlakukan perhatian pengguna sebagai
sumber nilai ekonomi.

Enkripsi: pengubahan data agar hanya dapat dibaca oleh pihak yang memiliki
kunci.

Fact-checking: proses sistematis memeriksa klaim dengan bukti dan sumber.

Filter bubble: kondisi ketika pilihan algoritmik mempersempit paparan
informasi.

Hak cipta: hak hukum pencipta atas karya dan pemanfaatannya.
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Hak moral: hak pencipta untuk diakui dan menjaga integritas karya.

Halusinasi AI: keluaran Al yang tampak meyakinkan tetapi tidak didukung fakta
atau sumber.

Jejak digital: rekaman data yang ditinggalkan melalui aktivitas perangkat dan
platform.

Keadilan prosedural: keadilan yang tampak pada aturan, proses, alasan, dan
kesempatan banding.

Keamanan siber: upaya melindungi sistem, jaringan, akun, dan data dari
gangguan.

Keluaran AI: teks, gambar, audio, video, kode, atau analisis yang dihasilkan
sistem Al

Konteks: informasi latar yang diperlukan untuk memahami arti dan relevansi
konten.

Lisensi: ketentuan izin penggunaan karya, perangkat lunak, atau data.

Literasi media dan informasi: kemampuan mengakses, menilai, menggunakan,
membuat, dan membagikan informasi secara kritis.

Malinformasi: informasi benar yang disebarkan dengan cara atau tujuan yang
merugikan.

Metadata: data tentang data, seperti waktu, perangkat, lokasi, atau format.

Minimisasi data: pengumpulan dan penggunaan data sebatas yang benar-benar
diperlukan.

Misinformasi: informasi keliru yang disebarkan tanpa niat menipu.
Moderasi: pengelolaan konten dan perilaku berdasarkan pedoman komunitas.

Persetujuan terinformasi: izin setelah seseorang memahami tujuan, risiko,
penggunaan, dan pilihannya.

Phishing: upaya menipu agar korban memberikan data, kredensial, atau tindakan
tertentu.

Plagiarisme: penggunaan karya atau gagasan orang lain tanpa pengakuan yang
layak.

Provenance: catatan asal-usul dan perubahan suatu data atau media.
Rekam jejak: kumpulan tindakan dan konten yang membentuk riwayat digital.

Ruang gema: lingkungan informasi yang terus mengulang pandangan serupa.
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Sextortion: pemerasan menggunakan ancaman penyebaran materi pribadi atau
seksual.

Tabayun: upaya mencari kejelasan dan memeriksa berita sebelum menerima atau
bertindak.

Teks alternatif: deskripsi tekstual gambar untuk aksesibilitas dan konteks.
Triangulasi: pemeriksaan melalui beberapa sumber atau metode independen.

Ujaran Kkebencian: ekspresi yang menyerang atau mendorong kebencian
terhadap kelompok berdasarkan identitas.

Verifikasi: proses menguji keaslian, ketepatan, sumber, dan konteks informasi.
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PENUTUP

Hpall el s

“Allah Yang Mahatahu akan kebenaran yang paling tepat” (Ungkapan penutup).

Akhlak digital bukan tambahan kecil bagi kehidupan modern. Ia adalah cara
menjaga kemanusiaan ketika hubungan, pengetahuan, ekonomi, pendidikan, dan
ibadah semakin bersentuhan dengan perangkat serta algoritma. Ukuran kemajuan
bukan hanya kemampuan membuat teknologi, tetapi juga kemampuan menahan
diri, melindungi yang lemah, mengoreksi kesalahan, dan mengarahkan inovasi
kepada kemaslahatan.

Buku ini menawarkan kerangka yang dapat terus diperbarui: benar, berhak,
bermanfaat, aman, patut, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Kerangka
tersebut perlu diterjemahkan dalam kebiasaan pribadi, desain layanan, aturan
organisasi, pendidikan keluarga, serta budaya komunitas. Perubahan dimulai dari
tindakan kecil yang konsisten dan diperkuat oleh tata kelola.

Ketika pengguna memilih memeriksa sebelum membagikan, meminta izin
sebelum mengunggah, memberi kredit sebelum memakai karya, melindungi
korban sebelum menjaga citra, dan memvalidasi keluaran Al sebelum
memutuskan, ruang digital bergerak menuju keadaan yang lebih mendidik, damai,
dan produktif.
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